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ABSTRAK

Dalam rangka peningkatan profesionalisme guru, pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan kebijakan untuk
meningkatkan kemampuan profesionalisme guru dengan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).
dengan -mengekfektifkan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) semua kesulitan guru mata
Pelajaran dalam kegiatan Pendidikan dapat dipecahkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah
satu guru yang mengajar mata Pelajaran SKI di MTs Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten Bengkalis
bahwasanya banyak siswa yang bosan dan jenuh dalam belajar SKI terindikasi dari seringkali tidur dan
keluar masuk kelas. Hal ini disebabkan guru seringkali memberikan materi dengan cara ceramah.
Adapun tujuan penelitian ini adalah melihat pengaruh kegiatan MGMP mata Pelajaran Sejarah
kebudayaan islam terhadap hasil belajar siswa di MTs se-Kecamatan Bathin Solapan. Adapun metode
yang digunakan ialah peneliatian Kuantitatif yang dianalisis menggunakan SPSS 26. Terdiri dari dua
kelompok yaitu kelompok kontrol (guru tidak mengikuti MGMP) dan kelompok eksperimen (guru
mengikuti kegiatan MGMP). Adapun hasil penelitian yaitu nilai tes hasil belajar dan kuesioner adalah
sebagai berikut. Hasil belajar siswa pada kelompok kontrol memiliki rata-rata nilai 70,95, sementara
pada kelompok eksperimen nilai rata-ratanya yaitu 75,49. Hasil analisis inferensial implemetasi
kegiatan MGMP dalam proses pembelajaran, pada kedua kelompok didapatkan hasil uji-t 0,004 < 0,05
sehingga hasilnya terdapat perbedaan proses pembelajaran siswa kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol:Pada analisis inferensial tes hasil belajar siswa, setelah diuji normalitas dan homogenitas hasil
belajar didapatkan hasil uji t 0,001 < 0,05 sehingga hasilnya terdapat perbedaan hasil belajar siswa
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada analisis inferensial pengaruh kegiatan MGMP dalam
proses pembelajaran dengan hasil belajar SKI siswa kelas IX memiliki nilai korelasi 0,379 sehingga
hasilnya yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara kegiatan MGMP dengan hasil belajar siswa
kelompok eksperimen. Sementara pada kelompok kontrol tidak terdapat korelasi antara kegiatan
MGMP dengan hasil belajar siswa. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, 1) Terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap implementasi kegiatan MGMP dalam proses pembelajaran terhadap siswa yang
guru mata Pelajaran SKI nya mengikuti kegiatan MGMP dengan siswa yang guru mata Pelajaran SKI
nya tidak mengikuti kegiatan MGMP. 2) Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar
terhadap siswa yang guru mata pelajaran SKI nya mengikuti kegiatan MGMP dengan siswa yang guru
mata pelajaran SKI nya tidak mengikuti kegiatan MGMP. 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara
kegiatan MGMP terhadap hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen yaitu guru mata Pelajaran SKI
nya mengikuti kegiatan MGMP, dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kegiatan MGMP
terhadap hasil belajar siswa pada kelompok kontrol yaitu guru mata pelajaran SKI nya tidak mengikuti
kegiatan MGMP.

Kata kunci : Musyawarah Guru Mata Pelajaran, Hasil Belajar, MTs, Korelasi



ABSTRACT

In order to increase teacher professionalism, the government through the Directorate General of Primary
and Secondary Education, Ministry of Education and Culture, issued a policy to increase teacher
professionalism through the Subject Teacher Conference (MGMP). By making the Subject Teacher
Conference (MGMP) more effective, all subject teacher difficulties in educational activities can be
solved. Based on the results of an interview with one of the teachers who teaches SKI subjects at MTs,
Bathin Solapan District, Bengkalis Regency, it is clear that many students are bored and tired of learning
SKI, as-indicated by frequently sleeping and going in and out of class. This is because teachers often
provide material by means of lectures. The aim of this research is to see the influence of MGMP
activities in the History of Islamic Culture subject on student learning outcomes at MTs throughout
Bathin Solapan District. The method used was quantitative research which was analyzed using SPSS
26; Consisting of two groups, namely the control group (teachers who did not take part in the MGMP)
and the experimental group (teachers who took part in the MGMP activities). The research results,
nainely the learning outcomes test scores and questionnaires, are as follows. Student learning outcomes
in the control group had an average score of 70.95, while in the experimental group the average score
was 75:49. The results of the inferential analysis of the implementation of MGMP activities in the
learning process, in both groups, the t-test result was 0.004 The method used was quantitative research
which was analyzed using SPSS 26. Consisting of two groups, namely the control group (teachers who
did not:take part in the MGMP) and the experimental group (teachers who took part in the MGMP
activities). The research results, namely the learning outcomes test scores and questionnaires, are as
follows. Student learning outcomes in the control group had an average score of 70.95, while in the
experimental group the average score was 75.49. The results of the inferential analysis of the
implementation of MGMP activities in the learning process, in both groups, the t-test result was 0.004
The method used was quantitative research which was analyzed using SPSS 26. Consisting of two
groups, namely the control group (teachers who did not take part in the MGMP) and the experimental
group (teachers who took part in the MGMP activities). The research results, namely the learning
outcomes test scores and questionnaires, are as follows. Student learning outcomes in the control group
had an average score of 70.95, while in the experimental group the average score was 75.49. The results
of the inferential analysis of the implementation of MGMP activities in the learning process, in both
groups, the t-test result was 0.004 The research results, namely the learning outcomes test scores and
questionnaires, are as follows. Student learning outcomes in the control group had an average score of
70.95, while in the experimental group the average score was 75.49. The results of the inferential
analysis of the implementation of MGMP activities in the learning process, in both groups, the t-test
result was 0.004 The research results, namely the learning outcomes test scores and questionnaires, are
as follows. Student learning outcomes in the control group had an average score of 70.95, while in the
experimental group the average score was 75.49. The results of the inferential analysis of the
implementation of MGMP activities in the learning process, in both groups, the t-test result was
0.004<0.05 so the results show differences in the learning process of experimental group and control
group students. In the inferential analysis of student learning outcomes tests, after testing the normality
and homogeneity of learning outcomes, the t test results were 0.001 - 0.05 so that the results showed
differences in student learning outcomes in the experimental group and the control group. In the
inferential analysis, the influence of MGMP activities in the learning process on the SKI learning
outcomes of class IX students has a correlation value of 0.379, so the result is that there is a significant
relationship between MGMP activities and the learning outcomes of experimental group students.
Meanwhile, in the control group there was no correlation between MGMP activities and student learning
outcomes. The conclusions from this research are, 1)<There is a significant difference in the
implementation of MGMP activities in the learning process between students whose SKI subject
teachers-take part in MGMP activities and students whose SKI subject teachers do not take part in
MGMP activities. 2) There is a significant difference in the learning outcomes of students whose SKI
subject teachers take part in MGMP activities and students whose SKI subject teachers do not take part
in MGMP activities. 3) There is a significant relationship between MGMP activities and student
learning outcomes in the experimental group, namely the SKI subject teachers who participated in



MGMP activities, and there is no significant relationshipbetween MGMP activities and student learning

u"

comes in the control group, namely that SKI subject teachers did not participate in MGMP activities.

ywords: Subject Teacher Deliberation, Learning Outcomes, MTs, Correlation

b t:
‘i-f‘
-‘

c o

.ﬂ

:/1,?:,_1

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



adxill Aalal) 4y paddl YA e e Sl cpaal paleall gl 3N aunt Jal e
s ¢ b sl ardeill B ) ) 5wy ylas 48 5 yeall GASLEN 5 ailail) 551 555 oo il 5 ALY
plra jaise dza JOA e 3l sall palre aise A (e (palrall digall G lgal) G
ihia¥) 8 saldl alae Lgal s G Gl gl area o il Sy dllad ST salal)
AED Fo )l sole Guodh Gsesty (Al Cpalaall aal ae Allie &5 Lo Ly delal)
Cra oSS ) S cullSaty dndalia (Y g L Adlaia ol glinll A aall 8 Al
s ) e S 8 caad ) AED 5 Al 5 e qaal s JLall (5 ey O
OY Ay Jeaill e ¢ il ha¥) o 1S (B aeia pand) O b el 15115 L agll
Lo 48 yma oo nall 108 e cadgdl Gl palaall Gk e 3 sall () senty L Ulle (palzall
Ol Cppaleall (pr oBal) aled dolee 8 salall alea Aol 2w G S 3l s (S
Al Zob A glaal) ddadsl (8 068 5li Yl Cpaleall g A glaall Al b )5S Ly
Slo sy SiamS e e ablai b Gl S gl oo dexdiil) A5kl
Cigll iy abaill il Lol pilin g ClilnY) (e Canl) il 2 &5 Aglal clilias|
Anlay) 4Bl dsa 5 s dlailiall de senall 8 (s Bl )l Hlal) el ja) o3 s
COla (5] Al ABE 5oy )l alad il 535 alaill ddae B3l alae Y ghae Al Gy
s il calS s aleall Y glae ddadsl Balall A as salae & Ly Al ) auldll Caiall
dsagpre A pialeac oy e QAN ey £ 0,0 A Y78 el (B ) gu e Dl )
GlAl ¢ Jsly by b 0 0.0 € A dad S 1Y) Lol (5 sl 5l Ay sine ABDe
s salall alee ¥ glae Al (G dlias) AVs ) ADle aa 5 Y Al Zliial (S
W\é\@h‘ﬂ\:\.ﬁhﬂ\@JUBJLA}uJJAL@ASHYGj\UAJ\M\GAuM\eM
28 G Ailan) AV 3 A8 @llia ol AW dilan) dpca il ae 8L Y 1
oy Abilall de ganall (3 OOl alat il 5i g alaill dlee (8 Bal) alee Y glae Aaiil
dlee 8 salall alee Y glae ddadsl 283 (0 ABMe aa g Y cCanl) A il Ty (elld

Balall alea Y slaa 8 a8 salaa @iy Y ) oBUall aladll il 5 alacil

calxill Cla jie dhaSlY) A8EDN oy ) cal sall galaa rdpabisal) Ll



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.!

Faktor penting keberhasilan pendidikan adalah guru yang merupakan pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Profesional tersebut
diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber
penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang
memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan
profesi.?

Dalam pendidikan ada proses belajar mengajar. Selain itu, belajar merupakan
suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan dalam diri seseorang. Belajar juga

suatu proses kegiatan yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab I Pasal 1 Ayat 1.

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Bab I
Pasal 1 Ayat 1 dan 4.



perilaku yang baru sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan
lingkungan.® Perubahan yang dibawa oleh pembelajaran dapat memanifestasikan
dirinya dalam berbagai cara, termasuk pergeseran pengetahuan, pemahaman, sikap,
dan perilaku, keterampilan, kemampuan, dan aspek lain dari peserta didik.* Sebagai
seorang pendidik mestilah menyadari akan tujuan pembelajaran agar dapat membantu
siswa dalam meletakkan dasar-dasar kehidupan menuju pengembangan sikap,
pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas yang diperlukan dalam beradaptasi dengan
lingkungan.®

Dalam rangka peningkatan profesional guru tersebut pemerintah melalui
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (dulu bernama Kementerian Pendidikan Nasional) mengeluarkan
kebijakan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dengan Musyawarah

Guru Mata Pelajaran (MGMP).> MGMP adalah forum/wadah kegiatan professional

3 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2010), h. 2.

4 Anissatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 13.

° Anissatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar..., h. 16.

® Tinjauan yuridis tentang pembentukan MGMP ini antara lain adalah: a) UU NO. 2 Tahun

1989 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 31 Ayat 4 yang menyatakan bahwa setiap tenaga
kependidikan berkewajiban untuk meningkatkan kemampuan profesional sesuai dengan tuntutan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta pembangunan bangsa, b) Keputusan Menpan No. 26/Menpan/1989
Tanggal 2 Mei 1989 Tentang Angka Kredit Jabatan Fungsional Guru dalam Lingkungan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, dan c¢) Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 1989 Tentang Tenaga
Kependidikan Bab XIII Pasal 61 Ayat 1 yang menyatakan bahwa tenaga kependidikan dapat membentuk
ikatan profesi sebagai wadah untuk meningkatkan dan mengembangkan karier, kemampuan
kewenangan, profesional, martabat, dan tujuan kesejahteraan tenaga kependidikan demi tercapainya
tujuan pendidikan. Di samping itu, sejak diberlakukannya Undang-Undang RI Nomor 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen yang mempersyaratkan guru untuk: (a) memiliki kualifikasi akademik
minimum S1/D4, (b) memiliki kompetensi sebagai agen pembelajaran yaitu kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional; dan (c) memiliki sertifikat pendidik. Pemberlakan Undang-Undang
tersebut diharapkan memberikan suatu kesempatan yang tepat bagi guru untuk meningkatkan



guru mata pelajaran pada SMP/MTs, SMPLB/MTsLB, SMA.MA, SKM/MAK,
SMALB/MALB yang berada pada satu wilayah
kabupaten/kota/kecamatan/sanggar/gugus sekolah.’

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) merupakan organisasi yang berusaha
melakukan peningkatan profesionalisme guru dalam melaksanakan pembelajaran di
sekolahnya. Organisasi ini dibentuk menjadi forum komunikasi untuk memecahkan
masalah yang dihadapi guru dalampelaksanaan tugasnya sehari-hari di lapangan.
Dengan adanya kegiatan MGMP semua guru dapat meningkatkan kinerjanya dalam
menjalankan tugas sebagai pendidik dan dapat mempersatukan persepsi dengan guru
mata pelajaran sejenis. Beberapa sekolah yang telah mengembangkan kegiatan MGMP
secara efektif pada umumnya dapat mengatasi berbagai kesulitan dan permasalahan
yang dihadapi guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam setiap kegiatan
MGMP semua guru mata pelajaran sejenis digabung agar dapat menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam rangka peningkatan kinerja guru.®

Dengan aktif mengikuti kegiatan yang dilaksanakan di Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) maka di harapkan seluruh anggotanya baik PNS ataupun non PNS

dapat mengimplementasikan semua ilmu yang sudah diperoleh di Musyawarah Guru

Mata Pelajaran (MGMP) dengan optimal guna tercapainya tujuan pendidikan. Dengan

profesionalitasya melalui pelatihan, penulisan karya ilmiah dan pertemuan di Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP).
7 Kemdiknas, Standar Pengembangan Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) (Jakarta: Dirjen PMPTK, 2008), hlm. 7.
8 Amiruddin. (2009). Efektivitas MGMP Di Madrasah Aliyah Negeri Mamuju Provinsi Sulawesi Barat.
Jurnal. “Al-Qalam,” 16(24), 415-430.



mengefektifkan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) semua kesulitan dan
permasalahan yang dihadapi oleh guru mata pelajaran dalam kegiatan pendidikan dapat
di pecahkan dan diharapakan dapat meningkatkan mutu layanan pendidikan di setiap
sekolah.’

Sejarah Kebudayaan Islam sebagai salah satu mata pelajaran yang ada di setiap
jenjang pendidikan memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan nasional. Mata
pelajaran ini lebih sulit dipahami daripada ilmu pelajaran lainnya, salah satu
penyebabnya adalah karena sejarah mempelajari sesuatu yang sudah terjadi dan tidak
dialami oleh peserta didik.° selain itu yang menjadi hambatan dalam pembelajaran
SKI adalah Siswa merasa jenuh karena yang terbayangkan adalah ceramah yang

1 siswa

membosankan. Sehingga, sering terjadi Siswa tidur dalam pembelajaran.
kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan proses pembelajaran
di kelas diarahkan pada kemampuan anak untuk menghafal informasi saja tanpa
dituntut untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.'?

Tercapainya tujuan pembelajaran dilihat dari hasil belajar Siswa, baik tidaknya

hasil belajar Siswa ditentukan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang paling

® Mulyasa. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sebuah Panduan Praktis. Bandung: PT. Rosdakarya.
Hlm. 38
10 Dimiyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002)

11 Fred N. Kerlinger, Asas-asas Penelitian Behavioral, Terjemahan oleh Landung R. Simatupang dan
HJ. Koesoemanto, (Yogyakarta: Gadjah Media University Press, 1998)

12 Hasbullah, Otonomi Pendidikan: Kebijakan Otonomi Daerah Dan Implikasinya Terhadap
Penyelenggaraan Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006)



dominan adalah guru®®. Dominasi guru dalam dalam upaya peningkatan hasil Siswa
terjadi dalam proses pembelajaran didalam kelas. Ketika seorang guru didepan kelas,
ia tidak hanya dituntut untuk menguasai materi pelajaran, namun setiap guru juga harus
mampu mengelola seluruh unsur pembelajaran agar dapat berinteraksi dengan Siswa,
sehingga memudahkan mereka mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dipengaruhi oleh penyempurnaan seluruh
komponen pendidikan, namun disini guru merupakan komponen paling menentukan,
karena ditangan gurulah komponen-komponen lain menjadi sesuatu yang berarti bagi
peserta didik.*

Kontribusi tersebut bisa didapat jika kegiatan pembelajaran terlaksana secara
optimal. Oleh sebab itu, profesional guru Sejarah Kebudayaan Islam harus memiliki
kompetensi yang terpenuhi. Untuk itu diperlukan peningkatan kinerja guru dalam
melaksanakan tugas pendidikan menjadi suatu keharusan. Diperlukannya suatu
komitmen yang tinggi dan terus menerus yang tertuang dalam sebuah forum yang
disebut dengan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Pembentukan tersebut
bertujuan untuk sebagai wadah kegiatan guru SKI untuk membahas permasalahan dan

hambatan sekaligus perbaikan terkait dengan peningkatan mutu dan hasil belajar.'®

13 Tkhlasul Ardi Nugroho, Pendekatan Ilmiah dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar (Yogyakarta:
Deepublish, 2010)
14 Kemdiknas, Standar Pengembangan Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) (Jakarta: Dirjen PMPTK, 2008)

15 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001)



Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru yang mengajar mata
pelajaran SKI di MTs Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten Bengkalis, menyatakan
bahwa,banyak Siswa yang bosan dan jenuh dalam belajar SKI, seringkali kelihatan
masih tidur bahkan ada yang sering permisi keluar kelas. Hal ini disebabkan guru
seringkali memberikan materi dengan cara ceramah. MGMP ini ada materi yang
memberikan tuntutan kepada guru tentang peningkatan mutu pembelajaran SKI.”

Dari pernyataan tersebut, dapat dimengerti bahwa guru sebagai orang
yang menjadi panutan siswa diharapkan mampu bersosialisasi dengan baik,
namun kenyataan di lapangan, masih ada guru yang merasa risih dan canggung
bersosialisasi dengan siswanya, atau bahkan dengan sesame guru dan masyarakat.
Musyawarah Guru Mata Pelajaran, sejatinya menjadi wadah bagi guru untuk saling
berbagi dan bertukar ilmu dan pengalaman agar menjadi guru yang kompeten.

Berdasarkan latar belakan tersebut, maka penulis tertarik melakukan penelitian
yang lebih mendalam tentag “Pengaruh Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) Sejarah Kebudayaan Islam Terhadap Hasil Belajar Siswa D1 MTs Kecamatan
Bathin Solapan Kabupaten Bengkalis”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:




1.

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara implementasi kegiatan MGMP
dalam proses pembelajaran siswa antara guru yang mengikuti kegiatan MGMP dan
guru yang tidak mengikuti kegiatan MGMP Sejarah kebudayaan Islam (SKI)?

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa antara guru
yang mengikuti kegiatan MGMP dan guru yang tidak mengikuti kegiatan MGMP

Sejarah kebudayaan Islam (SKI)?

. Apakah terdapat hubungan antara implementasi kegiatan MGMP dalam proses

pembelajaran dengan hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam siswa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian adalah :

1.

Untuk mengetahui terdapat atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara
implementasi kegiatan MGMP dalam proses pembelajaran siswa antara guru yang
mengikuti kegiatan MGMP dan guru yang tidak mengikuti kegiatan MGMP
Sejarah kebudayaan Islam (SKI) MTs se-kecamatan Bathin Solapan.

Untuk mengetahui terdapat atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar siswa antara guru yang mengikuti kegiatan MGMP dan guru yang tidak
mengikuti kegiatan MGMP Sejarah kebudayaan Islam (SKI) MTs se-kecamatan

Bathin Solapan.

. Untuk mengetahui terdapat atau tidaknya hubungan antara implementasi kegiatan

MGMP dalam proses pembelajaran dengan hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam

(SKI) siswa MTs se-kecamatan Bathin Solapan.



D. Manfaat Penelitian

Studi ini dipilih paling tidak karena adanya kegunaan yang ingin dicapai, yaitu :

1. Menambah khazanah pengembangan keilmuan terutama pada bidang yang terkait
dengan Pendidikan Islam tentang Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP).

2. Bagi Pemangku kebijakan MTs unuk melakukan pelatihan khusus tentang Kegiatan

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Sejarah Kebudayaan Islam



BAB I1
KAJIAN TEORETIS
A. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
1. Pengertian Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)

Pengertian Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) merupakan suatu
forum atau wadah profesional guru mata pelajaran untuk membina
hubungan kerjasama secara koordinatif fungsional antara sesama guru
yang berada pada suatu wilayah Kabupaten/Kota/Kecamatan/sanggar/gugus sekolah.®

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) adalah forum atau wadah yang
memfasilitasi berkumpulnya guru mata pelajaran yang sama untuk mengembangkan
profesionalitas kerja. Tempat pelaksanaan MGMP ditentukan melalui musyawarah
guru sejenis dengan mempertimbangkan berbagai aspek dalam fasilitas yang ada.!’

Dalam pelaksanaannya, MGMP biasanya dihadiri oleh guru-guru
SMP/SMPLB atau sederajat, SMA/SMALB atau sederajat, dan SMK atau sederajat
ruang lingkup MGMP meliputi guru mata
pelajaran pada sekolah Negeri dan Swasta, baik yang berstatus PNS maupun Swasta
dan atau guru tidak tetap/ honorarium. Prinsip kerjanya adalah cerminan kegiatan "dari,

oleh, dan untuk guru" dari semua sekolah. Atas dasar ini, maka MGMP merupakan

16 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Pedoman Musyawarah Guru Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam (MGMP-PAI) Pada SLTP dan SLTA, (Jakarta: Bagian Proyek Peningkatan
wawasan Kependidikan Guru Agama, 1994), him. 21.

17 Warkanis dan Marlius Hamadi, Strategi Mengajar dalam Pelaksanaan Kurikulum Berbasis
Sekolah (Riau: Sutra Benta Perkasa, 2005), hlm. 42.
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organisasi nonstruktural yang bersifat mandiri, berasaskan kekeluargaan, dan tidak
mempunyai hubungan hierarkis dengan lembaga lain.®

Disamping itu, musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) juga merupakan
wadah yang diharapkan dapat menjalin persatuan dan kesatuan ide dari guru dalam
merumuskan tujuan-tujuan pembelajaran yang akan diterapkan. Peranan MGMP yang
paling krusial adalah membentuk muswarah guru yang menghasilkan keputusan-
keputusan bersama untuk menciptakan situasi belajar dan mengajar yang simbang
tanpa ada perbedaan antara satu sekolah dengan sekolah lainnya.

MGMP bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
profesionalisme guru. Selain itu, MGMP juga bertujuan untuk mengupgrade
keterampilan guru dalam kegiatan pembelajaran, seperti perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi. MGMP juga memperluas pengetahuan guru dalam penguasaan materi
pembelajaran, penyusunan silabus, penyusunan bahan pembelajaran, metode
pembelajaran, tata cara pembelajaran, dan aspek terkait proses pembelajaran.

2. Peranan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)

Istilah peranan dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai arti
pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, perangkat tingkah
yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.'® Ketika istilah

peranan digunakan dalam lingkungan pekerjaan, maka seseorang yang diberi (atau

18 Sulito Raharjo. Perencanaan Pengejaran di Madrasah (Jakarta: Balai Pustaka, 2009), him. 80.
19 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), hlm. 854.
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mendapatkan) sesuatu posisi, juga diharapkan menjalankan perannya sesuai dengan
apa yang diharapkan oleh pekerjaan tersebut. Karena itulah ada yang disebut dengan
role expectation. Harapan mengenai seseorang dalam posisinya, dapat dibedakan atas
harapan dari si pemberi tugas dan harapan dari orang yang menerima manfaat dari
pekerjaan/posisi tersebut. Pelaksanaan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
memiliki peranan dalam penunjang kinerja guru, yaitu:

a. MGMP berperanan sebagai reformator

Peranan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) memperluas wawasan dan
pengetahuan guru dalam berbagai hal, khususnya penguasaan substansi materi
pembelajaran, penyusunan silabus, penyusunan bahan-bahan pembelajaran,
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, memaksimalkan pemakaian
sarana/prasarana belajar, memanfaatkan sumber belajar, dsb.?

MGMP sebagai reformator dalam merumuskan model pembelajaran efektif dan
model penilaian dalam bentuk pelatihan yang dibutuhkan dalam wupaya
pembaharuan paradigma guru yang berkaitan dengan pembelajaran efektif. MGMP
juga meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta mengadopsi
pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif bagi guru.?

MGMP juga dapat berperan memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalam

berbagai hal, seperti penyusunan dan pengembangan silabus, Rencana Program

20 Direktorat Profesi Pendidik, Standar Pengembangan Kelompok Kerja Guru (KKG) dan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him. 4.

21 Direktorat Profesi Pendidik, Rambu-rambu Pengembangan Kegiatan KKG dan MGMP
(Jakarta: Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 2010), hlm. 4.
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Pembelajaran (RPP), menyusun bahan ajar berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK), membahas materi esensial yang sulit dipahami,
strategi/metode/ pendekatan/media pembelajaran, sumber belajar, kriteria
ketuntasan minimal, pembelajaran remedial, soal tes untuk berbagai kebutuhan,
menganalisis hasil belajar, menyusun program dan pengayaan, dan membahas
berbagai permasalahan serta mencari alternatif solusinya.

b. Peranan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sebagai Mediator

Mediasi merupakan adopsi dari bahasa latin mediare yang berarti berada di
tengah.?? Kata mediasi berasal dari bahasa Inggris “mediation” yang artinya
penyelesaian sengketa yang melibatkan pihak ketiga sebagai penengah atau
penyelesaian sengketa secara menengahi, sedangkan orang yang menengahi
disebut mediator atau orang yang menjadi penengah.??

Peranan mediator dalam proses mediasi adalah sebagai penengah yang
menengahi suatu sengketa yang dihadapi oleh para pihak serta membantu para
pihak untuk menyelesaikannya. Seorang mediator juga diharapkan dapat
merumuskan berbagai pilihan penyelesaian sengketa yang dapat diterima dan
memuaskan kedua belah pihak, setidaknya peran utama seorang mediator adalah

mempertemukan kepentingan yang saling berbeda antara para pihak agar mencapai

22 Syahrizal Abbas, Mediasi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), hlm. 1-2.
23 Rahmadi Usman, Pilihan penyelesaian Sengketa di Luar pengadilan (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 2003), hlm. 79.
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titik temu yang dapat dijadikan sebagai titik temu penyelesaian masalah yang
sedang dihadapi.?*

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dapat memberi kesempatan
kepada anggota kelompok kerja atau musyawarah kerja untuk berbagi pengalaman
serta saling memberikan bantuan dan umpan balik. MGMP juga yang diperlukan
dalam upaya memprakarsai pengembangan dan peningkatan potensi guru tentang
kurikulum dan sistem pengujian.

c. Peranan MGMP Sebagai Motivator

Motivasi adalah suatu energi penggerak, pengarah dan memperkuat tingkah
laku. Motivasi belajar dapat dilihat dari karakter tingkah laku siswa yang
menyangkut minat, ketajaman perhatian, konsentrasi dan tekun mencapai tujuan.
Menurut Sardiman A.M, motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu,
bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan
atau mengelakkan perasaan tidak suka itu.

Dalam motivasi terkandung adanya keinginan untuk mengaktifkan,
menggerakkan, menyalurkan sikap dan perilaku individu belajar.?® Kartono
memandang motivasi sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan

mengarahkan perilaku manusia.?’

24 Rahmadi Usman, Pilihan Penyelesaian Sengketa di Luar Pengadilan..., hlm. 86

25 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali, 2014), hlm.73
26 Dimiyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm.80.
27 Kartini Kartono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi (Bandung: Pio,,ner Jaya, 2007), him. 290.
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MGMP sebagai motivator artinya memberdayakan dan membantu guru
dalam melaksanakan tugas-tugas guru di sekolah dalam rangka meningkatkan
pembelajaran sesuai dengan standar, hal ini diperlukan dalam upaya memotivasi
anggotanya untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilannya.

d. Peranan MGMP Sebagai Kolaborator

MGMP Sebagai mitra yang berprofesi dalam pendidikan, dapat berperan
sebagai kolaborator konselor bagi guru, misalnya dalam penyeleggaraan berbagai
jenis layanan bimbingan dan konseling, dan juga dalam penyelenggaraan
konferensi kasus, himpunan data dan kegiatan lainnya yang relevan.?®

Memberdayakan dan membantu anggota kelompok kerja dalam
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran di sekolah. diperlukan dalam upaya
meningkatkan kemampuan profesional guru.?® Kolaborator berarti guru tidak
mungkin menyusun rencana pembelajaran secara mandiri, kecuali guru tersebut
adalah seorang guru kelas. Adapun siswa, merupakan pembelajar aktif. Sebagai
seorang yang aktif, siswa melakukan penyelidikan untuk menemukan pengetahuan

baru.®

28 Ulul Azam, Bimbingan dan Konseling Perkembangan di Sekolah (Yogyakarta: Deepublish, 2016),
him. 210.

29 Direktorat Profesi Pendidik, Standar Pengembangan Kelompok Kerja Guru..., him. 4.

30 Ikhlasul Ardi Nugroho, Pendekatan Ilmiah dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar (Yogyakarta:
Deepublish, 2010), him. 84.
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e. Peranan MGMP Sebagai Evaluator

Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah tujuan yang telah
dirumuskan itu tercapai atau belum, dan apakah materi yang diajarkan sudah cukup
tepat.3! Sebagai evaluator MGMP melakukan kegiatan dalam meningkatkan
kesadaran guru terhadap permasalahan pembelajaran di kelas yang selama ini tidak
disadari dan tidak terdokumentasi dengan baik. diperlukan dalam upaya melakukan
evaluasi kinerjanya.?

Para pelaku proses kegiatan MGMP, harus memiliki komitmen yang tinggi
untuk senantiasa menjamin dan meningkatkan mutu MGMP yang
diselenggarakannya. Tanpa komitmen dari setiap anggota MGMP, pemantauan dan
evaluasi kegiatan MGMP tersebut akan mengalami kendala, bahkan mungkin tidak
akan berhasil. Berbagai cara dapat dipilih untuk menggalang komitmen dari semua
guru tergantung dari klasifikasi, struktur, sumber daya, visi dan misi, dan
manajemen di MGMP.*

Paradigma evaluasi kegiatan MGMP, yaitu MGMP harus menjaga dan
meningkatkan mutu guru melalui program dan kegiatan yang diselenggarakan
sesuai visi yang diwujudkan melalui pelaksanaan misi dan memenuhi kebutuhan
para anggotanya. Berdasarkan paradigma tersebut, tugas pengawasan oleh

pemerintah dan/atau pemerintah daerah terbantu, sehingga akuntabilitas MGMP

31 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),hlm. 11.
32 Direktorat Profesi Pendidik, Rambu-rambu Pengembangan Kegiatan KKG..., him. 6.
33 Direktorat Profesi Pendidik, Rambu-rambu Pengembangan Kegiatan KKG..., hlm. 27.
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bisa meningkat, dan para pemangku kepentingan (stakeholders) berperan lebih
besar dalam menentukan mutu guru melalui program serta kegiatan MGMP.
f. Peran MGMP Sebagai Supervisor
Dilihat dari sudut etimologi “supervisi” berasal dari kata “super” dan
“vision” yang masing-masing kata itu berarti atas dan penglihatan.® Jadi, supervisi
pendidikan dapat diartikan sebagai penglihatan dari atas. Melihat dalam
hubungannya dengan masalah supervisi dapat diartikan dengan menilik,
mengontrol, atau mengawasi.
Supervisi ialah pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah agar
mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar-
mengajar yang lebih baik.®® Orang yang melakukan supervisi disebut dengan
supervisor.
Selain itu peranan musyawarah guru mata Pelajaran adalah sebagai berikut:
1. MGMP adalah forum atau wadah yang memfasilitasi berkumpulnya guru mata
pelajaran yang sama untuk mengembangkan profesionalitas kerja

2. MGMP bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kompetensi
profesional guru
Tujuan dari Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) adalah untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran dan profesionalisme guru. Beberapa

34 Subari, Supervisi Pendidikan dalam Rangka Perbaikan Situasi Mengajar (Jakarta: Bumi
Aksara,2004), hlm. 1.

35 Suryo Subroto, Dimensi-dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah (Jakarta: Bina
Aksara,2008), hlm. 134.
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indikator yang sebaiknya dimiliki oleh seorang guru agar dapat dikatakan

sebagai guru professional*.

Keterampilan mengajar yang baik, Salah satu kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang guru adalah kompetensi Pedagogik. Guru harus
mampu mengelola suatu proses pembelajaran atau interaksi belajar
mengajar dengan peserta didik

Wawasan yang luas, Guru harus memiliki pengetahuan yang luas dan
mendalam tentang bidang studi yang diajarkan

Menguasai kurikulum, Guru harus memahami kurikulum yang berlaku
dan mampu mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum
tersebut

Menguasai media pembelajaran, Guru harus mampu memilih dan
menggunakan media pembelajaran yang tepat untuk mendukung proses
pembelajaran

Penguasaan teknologi, Guru harus mampu memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran dan juga
pengembangan diri

Menjadi teladan yang baik, Guru harus menjadi contoh bagi siswa

dalam hal perilaku, sikap, dan moralitas
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e Memiliki kepribadian yang baik, Guru harus memiliki kepribadian yang
baik, seperti jujur, disiplin, sabar, rendah hati, santun, empati, ikhlas,
berakhlak mulia, dan bertindak sesuai norma sosial & hukum.

3. MGMP melaksanakan berbagai kegiatan, seperti perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran, penyusunan silabus, bahan ajar, modul, dan soal,
serta pengembangan metode dan media pembelajaran.

Beberapa kegiatan dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) yaitu :

e Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran*: MGMP
membantu  guru dalam  merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran agar sesuai dengan kurikulum yang berlaku

e Penyusunan silabus, bahan ajar, modul, dan soal: MGMP membantu
guru dalam menyusun silabus, bahan ajar, modul, dan soal yang sesuai
dengan kurikulum yang berlaku

e Pengembangan metode dan media pembelajaran: MGMP membantu
guru dalam mengembangkan metode dan media pembelajaran yang

inovatif dan efektif.
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B. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
1. Hakikat Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam adalah sejarah sendiri diartikan
sebagai kisah atau peristiwa masa lampau umat manusia,baik secara objektif
maupun secara subjektif.*®
Kebudayaan berasal dari kata budaya, sedangkan budaya adalah bentuk
jamak dari kata budi-daya yang berarti cinta, karsa, dan rasa. Kata budaya
sebenarnya berasal dari bahasa Sansekerta buddayah yaitu bentuk jamak kata
buddhi yang berarti budi atau akal. Dalam bahasa Inggris, kata budaya berasal dari
kata culture, dalam bahasa Belanda diistilahkan dengan kata cultuur, dalam bahasa
Latin, berasal dari kata colera. Colera berarti mengolah, mengerjakan,
menyuburkan, mengembangkan tanah (bertani). Kemudian pengertian ini
berkembang dalam arti culture, yaitu sebagai segala daya dan aktivitas manusia
untuk mengolah dan mengubah alam.
Berikut pengertian budaya atau kebudayaan dari beberapa ahli :
1) E.B. Tylor, budaya adalah suatu keseluruhan kompleks yang meliputi
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat-istiadat,
dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai

anggota masyarakat.

36 Rusydi Sulaiman, Pengantar Metodologi Studi Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta; Raja
Grafindo Persada. 2014), him. 18
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2) 2) R. Linton, kebudayaan dapat dipandang sebagai konfigurasi tingkah laku
yang dipelajari dan hasil tingkah laku yang dipelajari, di mana unsure
pembentuknya didukung dan diteruskan oleh anggota masyarakat lainnya.

3) 3) Koentjaraningrat, mengartikan bahwa kebudayaan adalah keseluruhan
sistem gagasan, milik diri manusia dengan belajar.

Sementara itu kebudayaan menurut Sultan Takdir Alisyahbana memiliki
enam makna yaitu :

a. Makna yang pertama kebudayaan adalah suatu keseluruhan yang kompleks
yang terjadi karena unsur-unsur yang berbenda seperti pengetahuan,
kepercayaan, seni, hukum, moral, adat istiadat dan segala kecakapan yang
berasal dari manusia sebagai anggota masyarakat.

b. Makna yang kedua kebudayaan adalah, warisan sosial, adat istiadat atau tradisi.

c. Makna yang ketiga kebudayaan adalah cara, aturan dan jalan hidup manusia.

d. Makna keempat kebudayaan adalah penyesuaian manusia terhadap
lingkungannya atau alam sekitar.

e. Makna yang kelima kebudayaan adalah tingkah laku manusia.

f. makna yang keenam kebudayaan adalah hasil pergaulan atau perkumpulan
manusia.?’

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Sejarah Kebudayaan Islam

adalah kisah masa lalu yang merupakan hasil cipta, karya dan karsa manusia yang

87 Acep Aripudin, Dakwah Antarbudaya, (Bandung; Remaja Rosdakarya. 2012), h. 85.
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berpedoman pada ajaran islam. Dengan kata lain hakekat pendidikan sejarah
kebudayaan islam adalah melalui peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lalu
manusia saat ini dapat mengambil manfaat berupa hikmah atau ibrah yang tersirat
dari sejarah tersebut sehingga dapat dijadikan pelajaran untuk menjalani kehidupan
saat ini.
2. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MTs

Salah satu pembelajaran agama di Madrasah Tsanawiyah ialah sejarah
kebudayaan Islam. Pembelajaran agama wajib dilaksanakan pada jenjang
pendidikan formal dari SD/MI, SMP/MTS, SMA/MAN sampai perguruan tinggi.
Mata pelajaran sejarah kebudayaan islam dalah bagian dari pendidikan agama
Islam di MTS yang banyak memuat tentang nilai-nilai pendidikan agama Islam.
Secara substansi sejarah kebudayaan Islam juga memberikan peran kepada peserta
didik dalam penanaman nilai-nilai melalui latithan, pengajaran, keteladan,
pengalaman dan pembiasaan yang mana dapat dijadikan sebagai pandangan hidup
dalam menjalani kehidupan sehari-hari.3® Oleh karena itu perlu diupayakan melalui
perencanaan pembelajaran yang baik, agar dapat meningkatkan mutu belajar dalam
kehidupan peserta didik.

Mendefinisikan Pembelajaran SKI dapat dilakukan dengan mencari makna

setiap kata yang menjadi unsur pembentuk kata itu, yaitu frasa pembelajaran, dan

3 Maryamah, “Teknik Mind Mapping dan Hasil Belajar siswa pada pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah II Palembang”, 74 'DIB, Vol 1. No. 2, (November,
2014)
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SKI. Pertama, pembelajaran (learning) didefinisikan sebagai proses, cara,
perbuatan menjadikan belajar,® proses mendapatkan pemahaman tentang sesuatu
dengan mempelajarinya atau dengan pengalaman.*® Selain itu, Merriam Webster
mendefinisikannya sebagai (1) tindakan atau pengalaman seseorang yang belajar,
(2) pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh melalui pengajaran atau studi,
(3) modifikasi kecenderungan perilaku dengan pengalaman. Pembelajaran adalah
proses memperoleh pemahaman baru, pengetahuan, perilaku, keterampilan, nilai,
sikap, dan preferensi.*!

Berdasarkan definisi-definisi di atas, ada 4 komponen untuk memahami
pembelajaran yaitu (1) pebelajar sebagai subjek, (2) adanya aktivitas, yaitu
pengalaman belajar atau proses pengajaran, (3) sumber belajar yakni manusia dan
non manusia, (4) tujuan (pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai) yang akan
dicapai.

Kedua, SKI yang merupakan akronim dari Sejarah Kebudayaan Islam. Kata
Sejarah dalam Bahasa Indonesia bersinonim dengan kata babad, hikayat, riwayat,
tarikh, tawarik, histori; Bahasa Inggris: history; Bahasa Arab: Tarikh, bahasa

Yunani: historia;, Bahasa Jerman: geschichte.*? Sejarah diartikan sebagai rekaman

39 Kemendikbud, Hasil Pencarian. KBBI Daring, last modified 2016, accessed October 11,
2020, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pembelajaran
40 LEARNING. Meaning in the Cambridge English Dictionary, accessed October 11, 2020,
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/learning.
41 Richard Gross, Psychology: The Science of Mind and Behaviour 6th Edition
(Hachette UK, 2012)
42 Sejarah, Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, September 20, 2020,
accessed October 14, 2020, https://id.wikipedia.org/w/index.php?title Sejarah&oldid 17424189
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peristiwa masa lampau terutama yang berhubungan dengan manusia, baik dalam
aspek politik, sosial, ekonomi, budaya, agama dan sebagainya. Definisi lain juga
menyebutkan, bahwa Sejarah adalah suatu penalaran kritis dan usaha yang cermat
untuk mencari kebenaran; suatu pengetahuan yang mendalam tentang bagaimana
dan mengapa peristiwa itu terjadi.*®

Kebudayaan dimaknai sebagai cara hidup, terutama adat istiadat dan
kepercayaan umum, dari sekelompok orang tertentu pada waktu: tertentu:* atau
keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang digunakan untuk
memahami lingkungan serta pengalamannya dan yang menjadi pedoman tingkah
lakunya.  Sedangkan, Islam adalah sebutan untuk agama terakhir yang
dinubuwatkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk umat manusia.

Jadi, Sejarah Kebudayaan Islam dapat diartikan sebagai studi kritis dan
mendalam tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalam kebudayaan Islam,
pertumbuhan dan perkembangannya dari waktu ke waktu dari zaman lahirnya
Islam sampai masa sekarang.

Di sekolah (Madrasah) pembelajaran SKI mengacu pada Standar

Kompetensi Lulusan (SKL) dan Standar Isi. SKL menjadi acuan konseptual tentang

target pembelajaran yang harus diperoleh. Standar Isi menjadi acuan kerangka

43 Muhaimin* A by dy] Mujib, and Jusuf Mudzakkir, Kawasan dan Wawasan Studilsiam, ed. Marno
(Jakarta: Kencana, 2007), 212

4 CULTURE. Meaning in the Cambridge English Dictionary, accessed
October 14, 2020, https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/culture.
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konseptual tentang aktivitas pembelajaran yang diturunkan tingkat kompetensi dan
ruang lingkup matersi.

SKL sebagaimana yang telah disebutkan oleh Undang nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, merupakan kualifikasi kemampuan
lulusan yang cakupannya meliputi 3 domain, yaitu domain sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Kompetensikompetensi ini harus dicapai miliki oleh siswa setelah
menempuh pembelajaran pada jenjang Pendidikan tertentu, yaitu Madrasah
Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA). Semua
proses pembelajaran dilaksanakan secara holistik; utuh dan tidak bisa dipisahkan
antara satu dengan yang lainnya. Merkipun ketiga ranah kompetensi tersebut
memiliki elemen proses pemerolehan yang berbeda-beda. Kompetensi pada
domain sikap diperoleh melalu proses menerima, menjalankan, menghargai,
menghayati, dan mengamalkan. Pengetahuan dicapai melalui aktivitas mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.

Selanjutnya, keterampilan diperoleh dengan cara mengamati, menanya,
mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Proses pembelajaran ini
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup
bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis siswa.

Ruang lingkup materi bahasan SKI di madrasah sebagaimana yang

disebutkan dalam KMA 183 tahun 2019 dikelompokkan pada masing-masing
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jenjang MI, MTs, dan MA. Sesuai kebutuhan, di bawah ini hanya mencantumkan

lingkup materi SKI MTs dan MA. Sejarah Kebudayaan Islam Madrasah

Tsanawiyah (MTs), Meliputi:

a.

Sejarah perjuangan dakwah Nabi Muhammad SAW. Sebagai rahmat bagi
seluruh alam semesta, strategi dakwah Nabi Muhammad SAW. di Mekah,
strategi dakwah Nabi Muhammad SAW. di Madinah, Nabi Muhammad SAW.
dalam membangun masyarakat melalui kegiatan ekonomi.

Sejarah kemajuan peradaban Islam pada masa Khulafaur Rasyidin, masa
Daulah Umayyah, Daulah Abbasiyah, Daulah Ayyubiyah, dan Daulah
Mamluk.

Sejarah penyebaran Islam di Indonesia, kerajaan Islam di Indonesia,
perkembangan pesantren dan peranannya dalam dakwah Islam di Indonesia,
nilai-nilai Islam dan kearifan lokal dari berbagai suku di Indonesia, Walisanga
dan perannya dalam mengembangkan Islam, biografi tokoh penyebar Islam di
berbagai wilayah Indonesia, dan biografi tokoh pendiri organisasi

kemasyarakatan Islam di Indonesia.

. Karakteristik Pembelajaran SKI di Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan
Implikasi Dalam Aktivitas Belajar Mengajar

Pendidikan merupakan upaya mendewasakan manusia sebagai generasi

pewaris. Indikator keberhasilan Pendidikan adalah adanya perubahan kemampuan,

baik pada dimensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Secara sosiologis,

pendidikan merupakan upaya suatu generasi mewariskan tradisi dan budaya serta



26

cara-cara mengembangkan pada generasi pelanjut.*® Keberhasilan pendidikan para
Nabi tidak terletak pada instrumen dan sarana prasarana, tapi lebih kepada
instrumen yang berupa komitmen kuat mendewasakan ummat. Ketekunan,
keteladanan, kejujuran, dan kecerdasan Nabi melihat karakter, kebiasaan, asal usul
kehidupan ummat yang dibimbingnya, inilah yang menjadi instrumen kuncinya.
Pembelajaran SKI, sebagaimana disebutkan dalam KMA 183 tahun 2019
menekankan pada kemampuan mengambil ibrah/hikmah (pelajaran) dari sejarah
Islam, meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena
sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain, untuk
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam pada masa kini dan masa yang
akan datang.*®
Selain itu Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah
memiliki beberapa karakteristik, antara lain :
1) Mengenalkan peristiwa penting dalam sejarah perkembangan Islam:
Pembelajaran SKI bertujuan untuk mengenalkan peristiwa-peristiwa penting
dalam sejarah perkembangan Islam, seperti perubahan kehidupan dan

peradaban masyarakat yang dibawa oleh Islam.

4 Sanusi Uwes, Karakter Sejarah Dan Kegiatan Pendidikan,| TARBIYA: Jurnal Ilmu
Pendidikan Islam 1, no. 1 (April 17, 2015)

4 Keputusan Menteri Agama Nomor 183 Tahun 2019 Tentang Kurikulum Pendidikan
Agama Islam Dan Bahasa Arab Pada Madrasah, 2019



2)

3)
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7)

8)
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Menanamkan nilai-nilai Islam : Pembelajaran SKI juga bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara

Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi : Guru SKI menggunakan
berbagai metode pembelajaran, seperti ceramah, diskusi, dan media
pembelajaran yang inovatif dan efektif

Menggunakan kurikulum yang berlaku : Pembelajaran SKI menggunakan
kurikulum yang berlaku dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik
Meningkatkan kualitas pembelajaran : Pembelajaran SKI bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan profesionalisme guru.
Menghubungkan masa lalu dan masa kini : Belajar sejarah kebudayaan Islam
juga berarti menghubungkan masa lalu dan masa kini, yaitu mempelajari
bagaimana Islam berkembang dan berpengaruh dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, seperti politik, ekonomi, sosial, budaya, dan ilmu
pengetahuan

Mengembangkan keterampilan berpikir kritis : Belajar sejarah kebudayaan
Islam juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, yaitu kemampuan
untuk menganalisis, menilai, dan menyimpulkan informasi yang relevan dan
valid dari berbagai sumber.

Meningkatkan apresiasi terhadap keberagaman : Belajar sejarah kebudayaan

Islam juga meningkatkan apresiasi terhadap keberagaman, yaitu sikap



28

menghargai dan menghormati perbedaan yang ada di antara umat manusia, baik
dalam hal agama, ras, etnis, budaya, maupun pandangan hidup
SKI sebagai mata pelajaran bertalian erat dengan catatan peristiwa. Oleh
karena itu, dimensi pengetahuan SKI lebih dominan pada pengetahuan faktual dan
menuntut dimensi pengetahuan metakognitif. Ini tidak berarti muatan pembelajaran
SKI tidak memiliki muatan pengetahuan berdimensi konseptual dan prosedural.
Pengetahuan Faktual meliputi aspek-aspek pengetahuan istilah, pengetahuan
khusus, dan elemen-elemen yang berkenaan dengan pengetahuan tentang peristiwa
lokasi, orang, tanggal, sumber informasi, dan sebagainya. Pengetahuan Konseptual
meliputi prinsip (kaidah), hukum atau rumus yang saling berkaitan dan terstruktur
dengan baik. Pengetahuan Prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana
urutan langkah-langkah dalam melakukan sesuatu. Pengetahuan prosedural ini
meliputi pengetahuan dari umum ke khusus. Pengetahuan Metakognitif yaitu
pengetahuan kognisi secara umum serta kesadaran dan pegetahuan tentang kognisi
sendiri. Diantaranya, pengetahuan strategis, pengetahuan tentang tugas-tugas
kognitif termasuk sesuai kontekstual dan kondisi pengetahuan-pengetahuan diri.
Pemahaman akan dimensi pengetahuan ini memudahkan guru untuk menguasai
serta mengembangkan meteridan proses pembelajarannya pada siswa. Guru tidak
akan kehabisan meteri atau kebingungan selama proses pembelajaran.
Di antara karakteristik pembelajaran sejarah, sebagaimana yang disebutkan
oleh Uwes, adalah; sejarah berpihak pada kebenaran, gerakan sejarah memiliki

tujuan, keyakinan pada kebenaraan merupakan modal paling dasar dalam
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menentukan sejarah peradaban manusia, dan tujuan hidup sebagai pemandu.
Karakteristik ini berimplikasi terhadap proses pembelajaran yang berlangsung pada
tiap tahapannya sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Pertama, dalam
perjalanan panjang sejarah, buah perilaku berpaling dari nilainilai kebenaran
(curang, dusta, tidak jujur, dll) adalah kehancuran dan penyesalan, meskipun
ketidakbenaran itu tampak indah, menarik, bahkan mendapatkan keuntungan-
keuntungan yang tidak sedikit dan instan. Karakteristik sejarah yang demikian itu
harus menjadi focus perhatian para guru.

Implikasinya dalam aktivitas pembelajaran adalah guru hendaknya
menanamkan nilai-nilai kebenaran secara terus menerus kepada siswa, apapun
risiko yang akan dihadapi, baik saat mengerjakan tugas, ulangan, ujian, dalam
pergaulan di sekolah maupun di lingkungan tempat tinggalnya. Selanjutnya,
keyakinan yang sahih pada kebenaran itu akan menjadi modal kapital untuk
menentukan sejarah peradaban insan masa depan yang gemilang.

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran SKI, penting untuk
menanamkan keyakinan yang sahih pada kebenaran sejak awal sesuai dengan
tingkatan usia dan tahap perkebangan siswa. Kedua, setiap gerakan memiliki
tujuan, dan ia terkait kelindan dengan ruang dan masa yang mendahuluinya. Antara
tujuan dan penyebabnya terdapat tali hubung, yaitu gagasan/kehendak. Gagasan
atau kehendak merupakan infrastruktur dan faktor dominan bagi perubahan
suprastruktur, yakni perilaku. Tujuan adalah manifestasi kedirian dan kepribadian

manusia. la merupakan isi batin tiap insan. Maka, tujuan adalah pemandu setiap
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gerak perilakunya. Perilaku yang tidak ditunjang oleh batin yang kokoh (sahih,
sehat, dan logis) akan mudah terombang-ambing oleh kekuatan lain di luar dirinya,
maka rapuh, keropos, dan sirna.*’ Oleh karenanya, alasan inilah, penting untuk
memperhatikan dan menetapkan tujuan tiap-tiap tahapan pembelajaran.

C. Hasil Belajar Siswa

1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) bertujuan untuk mengenalkan
sejarah dan kebudayaan Islam kepada peserta didik. Hasil belajar SKI dapat diukur
melalui penilaian yang dilakukan oleh guru, seperti tes tertulis, tugas, presentasi,
dan observasi. Hasil belajar SKI yang baik menunjukkan bahwa peserta didik telah
memahami sejarah dan kebudayaan Islam dengan baik, serta mampu
mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil Belajar yaitu tahapan terakhir di siklus pembelajaran, Yang bertujuan
untuk memastikan bahwa Proses Belajar mengajar Harus diterapkan dengan baik.
Senada Jamil (2016:37) Hasil belajar Hubungannya Erat dalam belajar atau
aktivitas belajar. Hasil belajar dengan sasarannya digabungkan dalam dua yaitu
Pengetahuan dan keterampilan.*

Hasil belajar ialah derajat atau Langkah yang dari bagian program
Instruksional di sekolah, untuk menggambarkan kinerja siswa dalam periodik satu
tahun. Hasil Akhir Nilai sangat penting, karena nilai akhir dijadikan penentu untuk

dikatakan pintar atau tidak, bisa melanjutkan kejenjang selanjutnya atau tidak, jika

47 Uwes, Sanusi. Karakter Sejarah Dan Kegiatan Pendidikan. TARBIYA: Jurnal Ilmu
Pendidikan Islam 1, no. 1 (April 17, 2015)
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hasil nilai selalu menjadi bagian integral dalam mempertimbangkan bagaimana
mereka akan bekerja.’* Hasil belajar akan memberikan kejelasan kepada Tenaga

Pengajar yang berkaitan dengan level sebagaimana pengajar ketika memperoleh

info tentang teori pembelajaran.®

Dari Pendapat diatas Dapat Disimpulkan Bahwa Hasil Belajar siswa dalam
persepsi berkaitan dengan belajar dan kualitas peserta dalam menilai hasil yang
diperoleh, mereka bisa mengetahui apakah tingkat pemahamahan mereka
meningkat atau sebaliknya. Hal itu juga akan mengundang komunikasi yang efektif
meningkat sesuai dengan tingkat antusiasme pengajar, tingkat stimulasi dalam
ruangan, dan penggunaan pertanyaan yang menantang untuk memprovokasi
pemahaman berpikir kritis. Pendidik berkomunikatif menyadari pegangan
pembelajaran yang mengatasi perbedaan gaya belajar siswa ketika mereka berusaha
untuk memahami konten dan pengaplikasiannya. Maka meningkatkan partisipasi
siswa 1alah hal yang bisa dilakukan oleh guru melibatkan murid dalam kegiatan

belajar mengajar.

. Ciri-ciri Hasil Belajar yang Baik

Hasil belajar yang baik adalah hasil belajar yang menunjukkan adanya
perubahan tingkah laku yang positif, fungsional, kontinu, dan terarah sebagai akibat
dari proses belajar yang dilakukan oleh peserta didik. Pendidik Mampu
Menunjukan berbagai hal dalam Mengelola Hasil Belajar dan Ciri-ciri Hasil
Belajar Siswa Yang Diperoleh Siswa Setelah Melakukan Proses Belajar Mengajar,

Beberapa ciri-ciri hasil belajar yang baik adalah:*
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Mencerminkan penguasaan kompetensi, Hasil belajar yang baik mencerminkan
penguasaan kompetensi yang meliputi aspek kognitif (pengetahuan), afektif
(sikap), dan psikomotor (keterampilan) sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
Siswa dituntut tidak lupa dengan fakta, prinsip, dan konsep yang telah dipelajari
dalam waktu yang ditentukan

Siswa bisa mencontohi konsep dan prinsip yang sudah diajarkan
Mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari: Hasil belajar
yang baik mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari,
seperti tauhid, akhlak, syariah, dan peradaban. Siswa bisa mempresisikan dan
mempraktekkan sesuatu yang sudah diajarkan dalam kehidupan sehari-hari
Siswa mendapat dukungan yang dalam mengikuti bahan pelajaran yang sudah
diajarkan dengan prinsip dan konsep yang sudah dipelajari.

Menggunakan berbagai sumber dan metode pembelajaran, Hasil belajar yang
baik menghasilkan dari penggunaan berbagai sumber dan metode pembelajaran
yang bervariasi, inovatif, dan efektif

Meningkatkan apresiasi terhadap keberagaman, Hasil belajar yang baik
meningkatkan apresiasi terhadap keberagaman, yaitu sikap menghargai dan
menghormati perbedaan yang ada di antara umat manusia, baik dalam hal
agama, ras, etnis, budaya, maupun pandangan hidup

. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis, Hasil belajar yang baik

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, yaitu kemampuan untuk
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menganalisis, menilai, dan menyimpulkan informasi yang relevan dan valid
dari berbagai sumber
Ciri-ciri  hasil belajar ialah perubahan pada siswa untuk mengusai
pembelajaran juga mengaplikasikan di kehidupan sehari hari sesuai dengan tujuan
awal meningkatkan kualitas belajar, jika sudah memenuhi kategori ciri dari hasil

belajar berarti kegiatan eveluasi hasil belajar terlaksana dengan baik.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa

Menurut slameto faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa diantaranya
terbagi menjadi dua yaitu faktor internal (dari dalam diri siswa) dan dari faktor
eksternal (dari luar diri siswa). Secara detail akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam diri individu
itu sendiri dalam mencapai tujuan belajar. Faktor internal meliputi faktor
fisiologi (fisik) dan faktor psikologis (kejiwaan).
1) Intelegensi atau kecerdasan
Intelegensi atau kecerdasan adalah kemampuan untuk memahami,
menalar, dan memecahkan masalah. Siswa dengan intelegensi yang tinggi
biasanya lebih mudah menyerap materi pembelajaran dan menunjukkan

hasil belajar yang baik
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2) Bakat

Menurut Semiawan dkk dalam buku karangan Yudrik Jahja

mendefinisikan bahwa bakat merupakan kemampuan bawaan yang
merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan atau dilatih.*’

3) Minat dan Motivasi

Menurut Slameto minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.*® Motivasi
merupakan serangkaian usaha untuk untuk menyiapkan kondisi-kondisi
tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu. Motivasi
merupakan hal yang penting dan haus dimiliki oleh setiap siswa agar seorang
siswa semangat dalam belajar.>’
4) Cara belajar

Cara belajar adalah perilaku individu siswa yang lebih khusus berkaitan
dengan usaha yang sedang atau sudah biasa dilakukan oleh siswa untuk
memperoleh ilmu pengetahuan. Terdapat banyak cara belajar yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran dikelas dan cara belajar cukup efektif untuk
meningkatkan hasil belajar. Terdapat hubungan yang signifikan antara cara
belajar dan prestasi siswa dengan nilai 0,159 pada taraf signifikansi 5%, dan
0,210 pada taraf signifikansi 1% yang berarti berpengaruh secara signifikan.*

Kebiasaan dan cara belajar adalah pola perilaku dan metode yang

digunakan oleh seseorang dalam belajar. Siswa dengan kebiasaan dan cara
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belajar yang baik biasanya lebih teratur, disiplin, efektif, dan efisien dalam
proses pembelajaran.
5) Kesehatan fisik dan mental

Kesehatan fisik dan mental adalah kondisi tubuh dan pikiran yang sehat dan
prima. Siswa dengan kesehatan fisik dan mental yang baik biasanya lebih siap,

fokus, dan konsentrasi dalam proses pembelajaran

. Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor
eksternal tersebut meliputi lingkungan sekolah,lingkungan keluarga dan
lingkungan masyarakat.

1) Faktor lingkungan sekolah
Faktor lingkungan sekolah adalah faktor yang berkaitan dengan cara
mengajar guru di dalam kelas, fasilitas yang digunakan untuk mengajar
dikelas, konsisi lingkungan sekolah dan lainya. Faktor lingkungan sekolah
adalah faktor yang berkaitan dengan lingkungan sekolah, cara mengajar
guru, fasilitas yang diberikan sekolah kepada siswa, suasana belajar dan
hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan sekolah.
2) Faktor lingkungan keluarga
Faktor keluarga adalah fakor yang dipengaruhi oleh keadaan keluarga
siswa tersebut, dimana didalamnya meliputi bagaimana cara orang tua
mendidk anak, bagaimana kondisi ekonomi anak tersebut dan yang lainnya.

3) Faktor lingkungan Masyarakat
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Faktor masyarakat adalah faktor yang berkaitan dengan lingkungan
sekitar siswa tersebut. Lingkungan yang baik akan memberikan dampak
baik terhadap hasil belajar siswa. Sebaliknya, lingkungan yang kurang baik
akan menimbulkan dampak yang kurang baik untuk hasil belajar siswa
tersebut

4) Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat atau bahan yang digunakan untuk
menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. Media pembelajaran
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa melalui kualitas, variasi, inovasi,
dan efektivitas media dalam mendukung proses pembelajaran.

5) Kurikulum

Kurikulum adalah rencana pendidikan yang berisi tujuan, isi, proses,
dan penilaian pembelajaran. Kurikulum dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa melalui relevansi, kesesuaian, kelengkapan, dan keterbaruan

kurikulum dengan kebutuhan peserta didik.

D. Proses Pembelajaran

Pendidikan akan terus berubah tatanannya dari waktu ke waktu sesuai dengan
tuntutan zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologikarena
pendidikan ditujukan untuk menyiapkan peserta didik dalam rangka menghadapi
hidup dan kehidupannya di masa kini dan masa datang. Satu hal yang tidak akan

berubah yaitu bahwa pendidikan dibutuhkan oleh manusia selama-lamanya
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sampai  akhir hayat (long life education). Ada delapan dimensi yang

mempengaruhi tatanan dunia pendidikan, yaitu:

1.

2.

Social and Cultural dimensions (dimensi sosial kultural)

Learning Process Efectively (proses pembelajaran yang efektif)
Economic and Financing (finansial)

Organizational behavior in education (organisasi)

Political Dimensions (dimensi politik)

Law and Profesional Dimension (dimensi hukum dan professional)
Human Resources Development (pengembangan sumber daya manusia)
Technical Information (teknologi informasi).

Berdasarkan 8 dimensi tersebut, salah satunya yang akan menjadi

pembahasan dalam makalah ini ialah Learning Process Effectively (Proses

Pembelajaran yang efektif). Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita

adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak

kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran

di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak

anak

dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut

untuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan

kehidupan sehari-hari. Konsekwensinya, ketika anak didik lulus dari sekolah, mereka

pintar secara teoritis, tetapi miskin aplikasi.
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1. Pembelajaran Efektif
Proses pembelajaran merupakan kegiatan utama sekolah. Pembelajaran
adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar
terjadi proses belajar dalam diri siswa. Selain itu pembelajaran adalah suatu proses
yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dari
beberapa pengertian pembelajaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa inti dari
pembelajaran adalah segala Upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses
pada diri siswa. Secara implisit, didalam pembelajaran ada kegiatan memilih,
menetapkan dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang
diinginkan.
Proses pembelajaran mencakup beberapa aspek :
1. Siswa. Siswa merupakan faktor yang paling penting, sebab tanpa siswa tidak akan
ada proses belajar.
2. Proses belajar. Proses belajar adalah apa yang dihayati siswa apabila mereka belajar
3. Situasi belajar. Situasi belajar adalah lingkungan tempat terjadinya proses belajar
4. Proses Pendidikan berujung kepada pembentukan sikap, pengembangan
kecerdasan atau intelektual, serta pengembangan keterampilan anak sesuai
kebutuhan.
Pembelaran efektif adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan siswa
untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan dan dapat tercapai tujuan

pembelajaran sesuai dengan harapan. Proses pembelajaran yang efektif adalah
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pengajaran yang mampu melahirkan proses belajar yang berkualitas, yaitu proses
belajar yang melibatkan partisipasi dan penghayatan peserta didik secara intensif.
Keaktifan siswa dapat didorong oleh peran guru. Guru berupaya untuk memberi
kesempatan siswa untuk aktif, baik aktif mencari, memproses dan mengelola perolehan
belajarnya. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pembelajaran siswa
dapat menggunakan berbagai model pembelaajran, media dan metode yang bervariasi.
2. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran efektif
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran efektif..
diantarnaya adalah faktor guru, siswa, sarana dan prasarana serta faktor lingkungan
(Wina Sanjaya; 2006)
a. Faktor guru
Guru dalam proses pembelajaran memegang peran yang sangat penting. Peran
guru, apalagi untuk siswa pada usia pendidikan dasar tak mungkin tergantikan
oleh perangkat lain,sebab siswa adalah organisme yang sedang berkembang
yang memerlukan bantuan dan bimbingan orang dewasa. Dalam proses
pembelajaran, guru tidak hanya berperan sebagai model bagi siswa yang
diajarnya, tetapi juga senagai pengelola pembelajaran (manager of learning).
Dengan demikian efektifitas proses pembelajaran terletak dipundak guru atau
dengan kata lain keberhasilan  proses pembelajaran  sangat ditentukan

oleh kualitas guru.
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b. Faktor siswa
Siswa adalah organisme yang unik. Perkembangan anak adalah
perkembangan seluruh aspek kepribadiannya, dan tiap anak memiliki tempo
perkembangan yang tidak selalu sama. Proses pembelajaran dipengaruhi oleh
perkembangan anak yang tidak sama itu. Dengan demikian tiap anak memilki
kemampuan yang berbeda yang  dapat dikelompokkan pada siswa
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Siswa yang termasuk
berkemampuan tinggi biasanya ditunjukkan oleh motivasi yang tinggi dalam
belajar, perhatian dan keseriusan dalam mengikuti pelajaran, dan sebaliknya
bagi siswa dengan kemampuan yang rendah. Perbedaan semacam itu menuntut
perlakukan yang berbeda pula dalam proses pembelajaran.
c. Faktor sarana dan prasarana
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap
kelancaran proses pembelajaran, misalnya media pembelajaran, alat-alat
pelajaran, perlengkapan sekolah, dan prasarana adalah segala sesuatu yang
secara tidak langsung dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran,
misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil. Kelengkapan
sarana prasarana akan membantu guru dalam penyelenggaraan proses
pembelajaran. Terdapat beberapa keuntungan bagi sekolah yang memiliki

kelengkapan sarana prasarana.
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d. Faktor lingkungan
Proses pembelajaran yang tidak memperhatikan lingkungan, bukan hanya
menjauhkan peserta didik dari sadar lingkungan, juga tidak akan membuahkan
hasil belajar yang maksimal. Dari lingkungan ada dua faktor yang mempengaruhi
proses pembelajaran yaitu faktor organisasi kelas yang meliputi jumlah siswa
dalam satu kelas, jumlah siswa yang terlalu besar akan kurang efektif untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Faktor selanjutnya ialah iklim sosial psikologis,
iklim sosial psikologis adalah keharmonisan hubungan antara orang yang terlibat
dalam proses pembelajaran (internal ataupun eksternal). Sekolah yang memiliki
hubungan internal baik dapat ditunjukkan dari kerjasama antar guru, saling
menghargai yang berdampak pada terciptanya iklim belajar yang mampu
memotivasi belajar siswa. Hubungan baik eksternal akan menambah kelancaran
program-program sekolah, sehingga Upaya sekolah dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran akan mendapat dukungan dari pihak lain.

3. Komponen Proses Pembelajaran

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku. Proses perubahan tingkah

laku merupakan suatu misteri (black box). Walaupun kita tidak dapat melihat

proses terjadinya perubahan tingkah laku pada diri setiap orang , tetapi

sebenarnya kita bisa menentukan apakah seseorang telah belajar atau belum, yaitu

dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah proses

pembelajaran berlangsung.
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Gambar 2.1 Proses Perubahan Tingkah Laku

Dari bagan di atas, dapat kita lihat bahwa telah terjadi proses belajar pada

diri seseorang (S) jika terjadi perubahan dari S sebagai input menjadi S’ sebagai

output. Efektifitas pembelajaran tidak dapat dilihat dari aktivitasnya selama terjadinya

proses pembelajaran, tetapi hanya bisa dilihat dari adanya perubahan antara sebelum

dan sesudah terjadinya proses pembelajaran. Berikut merupakan komponen

pembelajaran secara keseluruhan.
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Gambar 2.2 Komponen Proses Pembelajaran
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Dengan menganalisis kelima komponen pokok dalam proses pembelajaran (tujuan,
materi, metode, media, dan evaluasi) akan dapat memprediksi apakah proses
pembelajaran dapat efektif atau tidak.

4. Peran Guru dalam Proses Pembelajaran Efektif

Faktor yang selama ini dianggap sangat mempengaruhi proses pembelajaran
adalah guru, hal ini wajar karena guru merupakan ujung tombak yang berhubungan
langsung dengan siswa sebagai subyek dan obyek belajar. Sebagus dan se-ideal apapun
kurikulum, bagaimanapun lengkapnya sarana dan prasarana, tanpa diimbangi
kemampuan guru dalam mengimplementasikannya, maka semuanya akan kurang
bermakna. Maka merupakan suatu keharusan bagi setiap guru untuk meningkatkan
kemampuan profesionalnya, demi tercapainya peningkatan kualitas Pendidikan.

Ketika ilmu pengetahuan masih terbatas, guru berperan sebagai sumber belajar
(learning resources) bagi siswa. Dalam abad teknologi dan informasi ini siswa dapat
mempelajari ilmu pengetahuan dari berbagai sumber. Namun demikian, bagaimanapun
hebatnya kemajuan teknologi peran guru akan tetap diperlukan. Teknologi yang konon
dapat memudahkan manusia mendapatkan pengetahuan , tidak mungkin dapat
mengganti peran guru. Dalam kondisi sekarang ini guru harus menjalankan peran-
perannya secara optimal, tidak hanya peran sebagai satu-satunya sumber belajar
karena peran itu tidak relevan lagi. Peran-peran yang harus dimainkan seorang

guru agar tercipta proses pembelajaran yang efektif, antara lain:
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a. Guru sebagai sumber belajar
Sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran maka sebaiknya guru
memiliki bahan referensi yang lebih banyak dibandingkan dengan siswa, guru
dapat menunjukkan sumber belajar yang dapat dipelajari siswa yang memiliki
kecepatan belajar diatas rata-rata, guru perlu melakukan pemetaan tentang materi
Pelajaran.
b. Guru sebagai fasilitator
Sebagai fasilitator guru berperan dalam memberikan pelayanan untuk
memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran, selain itu guru juga
dituntut mempunyai kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa
agar siswa dapat cepat menangkap pesan sehingga dapat meningkatkan motivasi
belajar.
c. Guru sebagai pengelola
Sebagai learning manager, guru berperan dalam menciptakan iklim belajar
yang kondusif yang memungkinkan siswa dapat belajar dengan nyaman melalui
pengelolaan kelas yang baik. Sebagai pengelola guru memiliki empat fungsi umum,
yaitu merencanakan tujuan belajar, mengorganisasikan berbagai sumber belajar,
memimpin (memotivasi) dan pengawasan.
d. Guru sebagai demonstrator
Ada dua konteks guru sebagai demonstrator yaitu guru harus menunjukkan
sikap-sikap yang terpuji karena guru biasanya menjadi acuan bagi siswa dan guru

harus dapat menunjukkan bagaimana caranya agar materi Pelajaran bisa lebih
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dipahami siswa. jadi sebagai demonstrator erat kaitannya dengan pengaturan
strategi pembelajaran yang lebih efektif.
Guru sebagai pembimbing

Membimbing siswa agar dapat menemukan potensi yang dimilikinya sebagai
bekal hidup mereka, agar dapat melaksanakan tugas-tugas perkembangan mereka.
Proses membimbing adalah proses memberikan bantuan kepada siswa, dengan
demikian yang terpenting dalam proses pembelajaran adalah siswa itu sendiri.
Guru sebagai motivator

Dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan salah satu aspek dinamis
yang sangat penting. Acap kali terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan
disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, tetapi dikarenakan tidak adanya
motivasi untuk belajar sehingga ia tidak berusaha mengerahkan segala
kemampuannya. Proses pembelajaran akan efektif apabila siswa memiliki motivasi
dalam belajar.
Guru sebagai Evaluator

Sebagai evaluator, guru berperan mengumpulkan data dan informasi tentang

keberhasilan pembelajaran.
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E. Kerangka Pemikiran

Adapun yang menjadi kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
e N
Kegiatan MGMP se-kecamatan . . .
Bathin Solapan Hasil belajar Siswa
N ) N MTs se-
N : Kecamatan bathin
Implementasi kegiatan MGMP Solapan
dalam proses pembelajaran
N\ J

Gambar 2.3 Kerangka pemikiran

Berdasarkan Gambar 2.3 peneliti akan melihat bagaimana hubungan antara
kegiatan MGMP dilihat dari implementasi kegiatan MGMP dalam proses pembelajaran
dikelas dengan hasil belajar SKI siswa. Siswa yang menjadi sampel penelitian adalah
masing-masing siswa kelas IX pada masing-masing sekolah. Sehingga satu kelas
mewakili satu sekolah. Perlakuan yang digunakan untuk membedakan antara
kelompok eksperimen dan kontrol adalah, kelompok eksperimen ialah sekolah yang
guru mata pelajaran SKI nya mengikuti kegiatan MGMP sementara kelompok kontrol

adalah sekolah yang guru mata Pelajaran SKI nya tidak mengikuti kegiatan MGMP.
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah suatu disiplin
ilmu yang berusaha menentukan pengetahuan tentang masa lampau masyarakat
tertentu, sebagai contoh adalah masa lampau masyarakat muslim. Pembelajaran SKI

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: *
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1. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari landasan
ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun oleh Nabi
Muhammad SAW dalam rangka mengembangkan Kebudayaan dan Peradaban
Islam.

2. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat yang
merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan.

3. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar
dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.

4. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan
sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau.

5. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil hikmah dari
peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan lain-
lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran SKI di atas, guru memiliki peran penting dalam

menentukan keberhasilan pembelajaran. Tugas guru yang paling utama adalah

mengajar dan semua tugas yang berhubungan dengan pencapaian tujuan pengajaran.

Tugas guru tersebut jika dirinci adalah:

1. Membuat persiapan mengajar.

2. Mengajar.

3. Mengevaluasi hasil pengajaran.
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Guru yang baik selalu mempersiapkan diri, yaitu merencanakan program dan bahan
pelajaran yang akan diajarkannya. Dalam hubungannya dengan hal tersebut kegiatan
pokok yang perlu dilakukan adalah mengembangkan silabus dan membuat model

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik '.

Melalui MGMP, guru dapat mengidentifikasi masalah dan kendala dengan
melakukan refleksi terhadap proses dan hasil belajar siswa. Misalnya, guru dapat
memeriksa kemampuan dan capaian pembelajaran siswa dalam PJJ (Pembelajaran
Jarak Jauh) (edukasi.kompas.com). MGMP memiliki manfaat dalam meningkatkan
profesionalitas guru dan memfasilitasi kolaborasi antar-guru untuk mengembangkan
kualitas pembelajaran (bing.com). kegiatan dalam MGMP melibatkan diskusi tentang
masalah pembelajaran, penyusunan silabus, dan analisis hasil belajar siswa
(repository.ummat.ac.id).

F. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan kajian pustaka yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka dirumuskan hipotesis penelitian yaitu kelompok yang guru mata
Pelajaran SKI nya mengikuti kegiatan MGMP dengan proses pembelajaran yang sesuai
karena sudah mengalami kegiatan diskusi antar guru lainnya yang juga memiliki
tingkat profesionalitas terukur akan memiliki hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan kelompok yang guru mata Pelajaran SKI nya tidak mengikuti kegiatan

MGMP.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment).
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah posttest-only control
group design. Dalam desain penelitian ini terdapat dua kelompok yang digunakan yaitu
terdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Rancangan penelitian post-
test only control group design dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Rancangan penelitian post-test only control group design

Group Treatment Post test
Exsperimenal X1 Y
Control Xo Y>

Dalam penelitian ini, kelompok eksperimen diberikannya perlakuan (treatment)
dengan simbol Xj, kelompok eksperimen adalah kelompok dengan guru yang
mengikuti MGMP mata Pelajaran SKI. Pada kelompok kontrol guru mata pelajarannya
tidak mengikuti MGMP SKI

Hasil penelitian ini, Y1 merupakan tes hasil belajar kemampuan kognitif siswa

kelompok eskperimen. Sementara itu, Y2 merupakan tes hasil belajar kemampuan
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kognitif siswa kelompok kontrol. Adapun bentuk tes hasil belajar ialah soal pilihan
ganda ditunjukkan pada Lampiran 3.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di 10 MTs se-kecamatan Bathin Solapan. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan April 2023 — Agustus 2023.

Tabel 3.2 Tempat Penelitian

No Nama Sekolah Alamat

1. MTs Nurul Tauhid Simpang Lima Duri

2. MTsN 4 Bengkalis JI. Rangau Km. 15 KUD

3. MTs Muhammadiyah JL. KH. Mansyur No. 2, Desa Petani ,
Kec. Mandau, Kab. Bengkalis Prov.
Riau

4, MTs Asy Syuhada JI.  Santri Duri XIII, Desa Bathin
Sobanga

5. MTs Hubbul Wathan Jalan Jendral Sudirman Desa Simpang
Padang Duri

6. MTs Nahdatul Islam JI. Kh. Mansyur. Desa/Kelurahan,
: Duri Timur

7. MTs Thya Ulumuddin JI. Pelajar, Desa Sebangar , Kec.
Mandau,

8. MTs Darul Ihsan JI. Siak

9. MTs Terpadu JI. Raya Duri Dumai, Harapan Baru,
Kec. Mandau

10.  MTs Al Furqon Desa Tambusai Batang Dui Kecamatan
Mandau

C. Jenis dan Sumber Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

Data primer adalah data yang hanya diperoleh dari narasumber, sementara data skunder
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adalah data yang sudah tersedia sehingga tingga dicari dan dikumpulkan. Data primer
yang diperoleh dari penelitian ini adalah: (1) kemampuan kognitif siswa dari hasil tes,
(2) hasil angket implementasi kegiatan MGMP mata pelajaran SKI disekolah masing
masing, (3) hasil angket implementasi kegiatan MGMP mata Pelajaran SKI dikelas.
Data sekunder yang diperoleh dari penelitian berupa buku-buku, artikrl,jurnal dan
sumber lain yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independen) dan
variabel terikat (dependen). Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi
atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2012).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah keikutsertaan guru mata Pelajaran pada
kegiatan MGMP. Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012). Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan kognitif siswa yang dilihat melalui tes
hasil belajar.
D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.®® Secara luas, Sugiyono
mendefinisikan populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*® Dengan demikian,

48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2010), hlm. 173.
49 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: CV. Alfabeta, 2012), him. 115.
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populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek atau benda-benda alam yang lain.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari,
tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu
sendiri. Populasi dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran SKI yang mengikuti
MGMP dengan jumlah 10 orang di MTs Wilayah Kecamatan Bathin Solapan
Kabupaten Bengkalis.

Sedangkan Sampel merupakan representatif dari populasi. Menurut Arikunto,
sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian
sampel, apabila kita bermaksud untuk mengeneralisasikan hasil penelitian sampel.
Adapun yang dimaksud dengan mengeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan
penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi.®® Penelitian ini tidak mengambil
sampel, karena keseluruhan populasi dijadikan responden

Sebelum dilakukan pengambilan sampel terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
dengan menggunakan program SPSS. Data yang digunakan untuk menentukan apakah
populasi terdistribusi normal atau tidak adalah data nilai ulangan harian siswa pada
materi sebelumnya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk penentuan sampel

adalah sebagai berikut:

50 Suharsimi Arikunto, Op. cit., hlm. 174-175.
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1. Melakukan uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah kelompok populasi
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan dengan dengan
menggunakan uji Ko/mogorov-Smirnov pada program IBM SPSS 26 For Windows
2. Melakukan uji homogenitas
Tes ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel tersebut memiliki varian
yang sama atau homogen. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji
Levene dengan program [BM SPSS 23 For Windows. Setelah dilakukan uji
homogenitas varians dilanjutkan dengan uji perbedaan rata-rata kemampuan awal
pada sampel penelitian dengan menggunakan uji One Way Anova.
3. Pemilihan sampel
Apabila semua syarat terpenuhi dilakukan pemilihan sampel dengan teknik
simpel random sampling dengan cara diundi. Teknik undian dilakukan untuk
menghindari adanya unsur subjektif yaitu dengan memberikan hak yang sama kepada
setiap subjek untuk menjadi kelas eksperimen dan kontrol.
E. Prosedur Penelitian
Selama proses penelitian, terdapat berbagai tahapan yang akan dilalui peneliti
dari awal persiapan hingga akhir penelitian. Agar penelitian ini menjadi lebih

terstruktur, maka perlu dijabarkan prosedur penelitian seperti pada Gambar 3.1
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| Identifikasi Masalah |

Tahap Perancangan

.

Merumuskan Masalah dan Pertanyaan

penelitian

!

Studi literatur pengaruh MGMP terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

MGMP

Penyusunan Instrumen Penelitian :
e Angket keikutsertaan guru terhadap kegiatan

o Angket Implementasi kegiatan MGMP terhadap
proses pembelajaran dikelas

F

Penyusunan Instrumen Penelitian :
e Tes kemampuan kognitif (hasil belajar) mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas IX

Y

| Validasi perangkat dan analisis instrmen tes |

v
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Penelitian l
Kelas Kontrol | Kelas Eksperimen |
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Tes kemampuan kognitif
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Kebudayaan Islam (SKI)

Data

h 4

Analisis Data

Tahap Akhir

!

| Pembahasan

!

| Penyusunan Laporan

Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian

Berdasarkan Gambar 3.1 dapat dirangkum menjadi 3 tahapan utama yang

mendasari prosedur penelitian ini, yaitu (1) Tahap Perancangan,;(2) Tahap
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Pelaksanaan; (3) Laporan Akhir Penelitian. Adapun penjabaran dari setiap tahapannya
adalah sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan Penelitian

Tahap perencanaan pada penelitian ini terdiri atas berbagai kegiatan. Pertama,
peneliti mengidentifikasi suatu masalah yang hendak diteliti yang disertai dengan hal-
hal yang melatar belakangi masalah penelitian. Pada penelitian ini, didapatkan
masalah yang kaitan dengan kemampuan argumentasi dan kemampuan kognitif siswa
yang masih rendah, diakibatkan oleh proses pembelajaran yang belum tepat. Setelah
proes identifikasi masalah selesai, maka kegiatan selanjutnya adalah merumuskan
masalah secara operasional dengan betasan-batasan sesuai dengan ruang lingkup
penelitian. Rumusan masalah yang didapat berupa pengaruh kegiatan Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) Sejarah kebudayaan islam (SKI) terhadap hasil belajar
siswa.

Setelah studi literatur dilakukan, maka perlu dilakukan persiapan berbagai
perangkat yang mendukung pelaksanaan penlitian. Penelitian ini menyusun
instrumen seperti angket implementasi kegiatan MGMP dalam proses pembelajaran
yang akan diisi oleh siswa serta soal tes hasil belajar.

Langkah selanjutnya dari tahap persiapan adalah peneliti menentukan sampel
penelitian. Sampel penelitian ini terdiri atas 2 kelompok yakni kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol yang merupakan satu kelas dari masing-masing sekolah yang
dijadikan populasi. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan hasil

nilai ulangan harian pada materi sebelumnya, hasil diolah dengan menggunakan uji
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normalitas dan uji homogenitas untuk mengetahui apakah kelas tersebut terdistribusi
secara normal dan homogen.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Setelah tahap perencanaan selesai dirumuskan, maka peneliti memasuki tahap
selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan penelitian. Tahap pelaksanaan meliputi dua
kegiatan besar yaitu pengumpulan data dan analisis data. Pengumpulan data peneliti
mulai melaksanakan berbagai kegiatan yang diawali dengan pemberian treatment
kepada kelas eksperimen yakni kelas yang guru mata Pelajaran SKI nya mengikuti
kegiatan MGMP dan pada kelas kontrol guru tidak mengikuti kegiatan MGMP.
namun materi dan model yang dilakukan saat memberikan pembelajaran pada dua
kelompok ini sama. materi tekanan zat. Kedua, memberikan tes kemampuan akhir
(posttest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dan terakhir adalah pemberian
skor pada hasil tes yang diperoleh.

Setelah diperoleh data berupa skor tes kemampuan kognitif atau hasil belajar
siswa, data tersebut diolah secara kuantitatif serta ditampilkan dalam histogram untuk
melihat kecenderungan kemampuan kognitif antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kemudian, peneliti dapat menarik suatu kesimpulan berdasarkan analisis

data yang telah diperoleh, baik dari analisis deskriptif maupun analisis inferensial.
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3. Tahap akhir Penelitian
Pada tahap akhir dari prosedur penelitian adalah pembuatan laporan penelitian.
Laporan penelitian nantinya disusun berdasarkan bentuk dan sistematika penyusunan
laporan yang salah satunya dalam bentuk tesis.

F. Teknik Pengumpulan Data

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber
penelitian atau lapangan, yaitu hasil penyebaran kuisioner, observasi dari para
responden yang selanjutnya akan ditabulasi dan dianalisis untuk uji statistik.

Sedangkan data sekunder diambil dari literatur data yang berasal dari sumber lainnya,

seperti: data guru menurut jenis pendidikan, data guru menurut usia dan data guru

menurut masa kerja.

Adapun teknik pengambilan data penelitian, sebagai berikut :

1. Kuisioner, merupakan teknik pengumpulan data tentang MGMP yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Pengumpulan data kuisioner dilakukan untuk
mengumpulkan data berbentuk angka, sehingga data tersebut dapat dilakukan
pengujian secara statistik. Dengan pengujian tersebut, dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan dalam hipotesis penelitian.

2. Observasi, merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses tersusun dari
pelbagai proses biologis dan psikologis, berkaitan dengan proses-proses
pengamatan dan ingatan. Proses ini digunakan, karena penelitian ini berkenaan

dengan perilaku manusia, gejala alam, dan responden yang diteliti/diamati tidak
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terlalu besar. Sehingga, dengan melakukan pengamatan (observasi) langsung ke
lokasi penelitian, sehingga diketahui gejala-gejala yang ingin dikaji dalam
penelitian ini, yaitu Mutu Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs
Wilayah Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten Bengkalis.
3. Tes hasil belajar, merupakan suatu instrument yang digunakan untuk melihat hasil
dari proses pembelajaran yang selama ini dilakukan oleh guru. Instrument tes ini
berisi soal pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, dan benar salah. Teknik
penilaian ketiga jenis tes ini adalah dengan cara yang sama yaitu menggunakan
skala Guttman yaitu benar 1, salah 0.
G. Instrumen Penelitian

Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian (Sugiyono,
2012). Instrumen dalam penelitian ini digunakan untuk menghasilkan kuesioner
implementasi kegiatan MGMP dalam proses pembelajaran dan instrumen tes
kemampuan kognitif yang memenubhi kriteria valid. Instrumen yang digunakan adalah
Instrumen validasi ahli terhadap kuesioner dan Instrumen tes kemampuan kemampuan
kognitif. Instrumen validasi ahli digunakan untuk memenuhi kriteria kevalidan
terhadap instrumen penelitian yang digunakan.
1. Angket Kegiatan MGMP Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

Sebelum melakukan penelitian pada tahapan perencanaan sebelumnya peneliti
telah melakukan survey terhadap sekolah yang mengikuti kegiatan MGMP dengan

memberikan angket atau kuesioner kegiatan MGMP SKI. Kisi-kisi instrument dapat
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dilihat pada Tabel 3.3 dan secara rinci dapat dilihat pada Lampiran Tabel 3.4 Kisi-kisi

Instrumen angket MGMP pra penelitian

Aspek yang Indikator yang dinilai Jumah butir
pertanyaan
diamati
Silabus Penyusunan, pengembangan dan 2
evaluasi silabus
Program Semester Menyusun program semester 1
Perangkat Pembelajaran ~ Merancang dan mengevaluasi Rencana 2
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Faktor Penghambat Diskusi tentang faktor penghambat 1
pembelajaran pembelajaran dikelas
Materi Ajar Materi Ajar 2
Asesmen Merancang asesmen 3

(Sipahutar,2020 dan Umar, 2017)

2. Angket implementasi kegiatan MGMP dalam Proses Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) di kelas

Pada tahapan pelaksanaan penelitian, peneliti menyebarkan kuesioner

implementasi kegiatan MGMP dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

(SKI) di kelas yang akan diisi oleh seluruh siswa yang menjadi sampel penelitian. Kisi-

kisi instrument tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.5 dan lebih rinci pada Lampiran 2.
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Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen angket MGMP dalam proses pembelajaran

Aspek yang Indikator yang dinilai Jumah butir
pertanyaan
diamati
Silabus Penyusunan, pengembangan dan 1
evaluasi silabus
Program Semester Menyusun program semester 2
Perangkat Pembelajaran ~ Merancang dan mengevaluasi Rencana 5
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Faktor Penghambat Diskusi tentang faktor penghambat 2
pembelajaran pembelajaran dikelas
Materi Ajar Materi Ajar 4
Asesmen Merancang asesmen 3

(Sipahutar,2020 dan Umar, 2017)

Pengisian kuesioner menggunakan skala Likert, interval 1 sampai dengan lima.

Dimana kategori masing-masingnya yaitu, 1 = Tidak pernah (TP), 2 = Jarang (J), 3 =

Kadang-kadang (Kd), 4 = Sering (Sr), dan 5 = Selalu (Sl). Setelah kuesioner

disebarkan, maka selanjutnya ialah melakukan analisis data. Data kuesioner dianalisis

dengan menggunakan skala Likert dengan kategori pada Tabel 3.6 berikut

Tabel 3.6 Kategori Validitas Skala Likert

Interval Tingkat Validitas
3,41 — 4,00 Sangat Valid
2,81 -3,40 Valid
2,01 — 2,80 Kurang Valid
1,00 — 2,00 Tidak Valid

(Sugiyono, 2014)
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H. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu tes kemampuan kognitif
berupa posttest yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelompok
eksperimen diberikan perlakukan yang sama dalam mendapatkan materi
pembelajaran namun perbedaan berada pada guru yang memberikan Pelajaran. Pada
kelompok kontrol guru yang memberikan Pelajaran adalah guru yang tidak mengikuti
kegiatan MGMP mata Pelajaran SKI, sementara itu kelompok eksperimen guru yang
memberikan Pelajaran adalah guru yang mengikuti kegiatan MGMP mata Pelajaran
SKI.

Tes kemampuan kognitif dilaksanakan dengan tujuan untuk mendapatkan nilai
sampel pada kedua kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan. Bentuk tes
yang digunakan pada soal posttes ini adalah soal pilihan ganda atau Multiple-Choice
Item. Sebelum tes diberikan pada saat evaluasi, terlebih dahulu diuji cobakan untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas dari tiap-tiap butir tes. Jika terdapat butir soal
yang tidak valid dan tidak reliabel , maka butir soal tersebut tidak digunakan dalam
penelitian. Sedangkan butir soal yang valid dan reliabel digunakan dalam penelitian
dan diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk dilakukan evaluasi.
Instrumen tes kognitif yang dikembangkan berdasarkan indikator per kompetensi
mulai dari kelas 7 sampai dengan kelas 9. Kisi- kisi kemampuan kognitif dapat dilihat

pada tabel 3.7
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Tabel 3.7 Kisi-kisi kemampuan tes kognitif (Hasil Belajar)

Nomor soal Kompetensi dasar/materi
1. Meyakini misi dakwah Nabi Muhammad SAW sebagai Rahmat bagi
alam semesta, pembawa kedamaian, kesejahteraan, dan kemajuannya
2. Melafalkan Q.S Asy-Syuara : 154 & Al Hijr : 94 sebagai dasar
berdakwah secar sembunyi-sembunyi dan terang-terangan
3. Menganalisis pola dakwah nabi Muhammad SAW di Mekkah dan
Madinah
4. Memahami berbagai prestasi yang dicapai khulafaurrasyidin
5. Memahami perkembangan kebudayaan/peradaban islam pada masa
dinasti Bani Umayyah
6. Memahami tokoh ilmuwan muslim dan perannya dalam kemajuan
kebudayaan/peradaban dinasti Umayyah
7. Memahami sikap dan gaya kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz
8. Keruntuhan Dinasti Umayyah
9. Memahami perkembangan kebudayaan/peradaban islam pada masa
dinasti Abbasiyah
10dan 11  Memahami tokoh ilmuwan muslin dan perannya dalam kemajuan
kebudayaan/peradaban islam pada masa Abbasiyah
12. Mazhab yang ada di Indonesia
13dan 15  Merespon perkembangan kebudayaan/peradaban islam pada masa
dinasti Ayyubiyah
14. Menghargai keteladanan sikap keperwiraan, zuhud dan
kedermawanan Salahuddin Al Ayyubi dalam kehidupan sehari-hari
16 dan 17  Proses masuk islam di Nusantara
18. Memahami Sejarah Kerajaan islam di Jawa, Sumatera dan Sulawesi
19 dan 20  Perkembangan lingkungan Pendidikan melalui pondok pesantren
21. Memahami dakwah Islam dalam kearifan lokal Nusantara
22,23 dan  Memahami kisah perjuangan wali songo dalam menyebarkan Islam
24.
25. Memahami semangat perjuangan K.H Ahmad Dahlan dan K.H

Hasyim Asyari dalam menyebarkan Islam di Indonesia.

I. Teknik Pengujian Instrumen Penelitian

Sebelum instrumen tes kemampuan kognitif digunakan, terlebih dahulu

dianalisis untuk menguji kelayakan dalam hal validitas dan reliabilitas soal.
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a. Uji Validitas butir soal

Validitas tes berhubungan dengan tingkat keabsahan atau kepercayaan suatu tes
dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Data evaluasi yang baik sesuai dengan
kenyataan disebut data valid. Uji validitas butir soal bertujuan untuk mengetahui
apakah instrumen tes dapat mengukur indikator yang diinginkan secara tepat.
Pengujian validitas butir soal dilakukan dengan menggunakan rumus kolerasi

Pearson Product Moment yaitu:

Ruo = n ZXY-(ZX)(2Y)
XY ™ [Inzx2—(£x2) | [n5Y-(5Y2)]

(3.1)

Keterangan:

Ry, = Koefisien kolerasi anatara variabel X dan'Y

n = Banyak data

XX = Jumlah variabel X

XY =Jumlah variabel Y

Y X? = Jumlah variabel X kuadrat

2Y? = Jumlah variabel Y kuadrat

Berikutnya adalah validitas butir soal tes kemampuan kognitif dilakukan dengan
menggunakan rumus kolerasi point biserial yaitu:

_ Mp—-M; |p
= ~sp, p 3.2)

rpbi

Keterangan:
Tppi = Koefisien kolerasi point biserial

Mp = Jumlah respon yang menjawab benar
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Mq = Jumlah respon yang menjawab salah

SDt = Standar deviasi untuk semua item

P =Proporsi responden yang menjawab benar

q = Proporsi responden yang menjawab salah

Setelah mendapatkan nilai kolerasi Pearson Product Moment dan nilai kolerasi
point biserial untuk tes kemampuan kognitif, nilai dibandingkan dengan r tabel (N=
25) yaitu 0,2785 dengan taraf keterpercayaan sebesar 0,05 sehingga item dinyatakan
valid Jika 7hirung > Traper- Berikut adalah tabel interpretasi nilai validitas tes
kemampuan kognitif yang digunakan.

Tabel 3.8 Interpretasi Nilai Validitas Butir Soal

No Validitas Kriteria Validitas
1 0,00 < rhitumg < 0,20 Sangat rendah
2 0,20 < Thitumg < 0,40 Rendah
3 0,40< Thitumg < 0,60 Sedang
4 0,60 < Thitumg <0,80 Tinggi
5 0,80 < rhitumg < 1,0 Sangat tinggi

(Arikunto, 2012).
b. Reliabilitas Tes

Uji Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui bahwa instrumen tes tersebut benar-
benar telah dapat mengukur indikator yang diinginkan secara tepat setelah beberapa
kali dujikan pada waktu berbeda. Pada penelitian ini uji reliabilitas digunakan untuk
melihat apakah butir soal sudah reliabel atau belum. Pengujian reliabilitas butir soal

dilakukan dengan menggunakan Alpha Cronbach yaitu:

= () (1- ) e
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Keterangan :
11 = Reliabilitas instrumen tes
k = Banyak butir pertanyaan atau soal

Yob? = Jumlah varians butir

2 = Varians butir

ot

Nilai koefisien reliabilitas menggambarkan kepercayaan suatu intrumen yang
dikembangkan. Dimana jika nilai koefisien baik maka hasil pengukuran
menggunakan instrumen tersebut dapat dipercaya. Menurut Litwin (1995) koefisien
reliabilitas suatu instrumen adalah 0.70 atau lebih, maka dapat diterima sebagai
reliabilitas yang baik. Berikut adalah Tabel interpretasi nilai reliabilitas yang

digunakan untuk menentukan kriteria reliabilitas soal yang diujikan.

Tabel 3.9 Interpretasi Nilai Reliabilitas

No Nilai Reliabilitas Kriteria Reliabilitas
1 0,00<r<0,20 Sangat rendah

2 0,20 <r<0,40 Rendah

3 0,40<r<0,60 Sedang

4 0,60 <r<0,80 Tinggi

5 0,80<r<1,0 Sangat tinggi

(Arikunto, 2012)

J. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah pengolahan atau menganalisis data yang dilakukan
setelah pengumpulan data dari sampel dilaksanakan. Pada penelitian ini analisis

dilakukan secara deskriptif dan inferensial.
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1. Analisis Data Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016). Sehingga pada penelitian ini untuk
mendapatkan gambaran kemampuan kognitif siswa antara kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol. Analisis deskriptif yang digunakan adalah frekuensi,
standar deviasi, rata-rata, prestasi dan diagram batang.

Analisis deskriptif dalam membandingkan data hasil posttest rata-rata antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak perlu diuji signifikansinya, hal ini
sesuai dengan pendapat Sugiyono (2016) yang mengatakan bahwa dalam
membandingkan dua rata-rata atau lebih tidak perlu diuji signifikansinya, sehingga
secara teknis dapat diketahui bahwa, dalam statistik deskriptif tidak ada wuji
signifikansi, tidak ada taraf kesalahan, karena peneliti tidak bermaksud membuat
generalisasi, sehingga tidak ada kesalahan generalisasi: Analisis deskriptif pada
penelitian ini ialah menganalisa kemampuan kognitif yang dimiliki siswa.

Analisis kemampuan kognitif siswa diukur berdasaarkan indikator taksonomi
Bloom Anderson. Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini berupa hasil skor tes
kemampuan kognitif. Nilai yang diperoleh dari hasil belajar kognitif dihitung dengan

rumus sebagai berikut.
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Jumlah Skor Perolehan Siswa

Skor hasil kemampuan kognitif = x 100 % (3.6)

Skor Maksimal

Nilai keterampilan proses (%)
Banyak siswa

Rata —rata = 3.7

Setelah skor rata-rata dihitung untuk mengetahui tingkat kemampuan kognitif
siswa maka memerlukan skala kriteria, skala kriteria interpretasi yanng digunakan
adalah tinggi, sedang dan rendah. Skala kriteria interpretasi kemampuan kognitif
yang digunakan seperti pada Tabel 3. 16

Tabel 3. 10 Pengkategorian Hasil Kemampuan Kognitif

Rentang Nilai Kriteria
80 - 100 Tinggi
60 - 79 Sedang
40 - 59 Rendah

(Depdiknas, 2008)

Setelah mengetahui skala kriteria interpretasi kemampuan kognitif siswa antara
kelompok ekspreimen dan kelompok kontrol, jika hasil kemampuan kognitif siswa
kelompok eksperimen tinggi dibandingkan kelompok kontrol maka dikatakan
kegiatan MGMP mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa.

2. Analisis Data Inferensial
Analisis statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel penelitian. Pada penelitian ini analisis inferensial
digunakan untuk mengetahui perbedaan signifikan hasil belajar Sejarah kebudayaan
Islam (SKI) siswa MTs se-kecamatan Bathin Solapan dengan melihat keikutsertaan

guru mata Pelajaran tersebut dalam kegiatan MGMP. kelompok eksperimen adalah
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kelompok yang guru mata Pelajaran SKI nya mengikuti kegiatan MGMP sementara
kelompok kontrol adalah guru mata Pelajaran SKlInya tidak mengikuti kegiatan
MGMP.

Analisis statistik inferensial yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
bantuan program atau software analisis statistik inferensial menggunakan /BM SPSS
26 For Windows. Taraf kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
95%. Dengan menggunakan software IBM SPSS 26 For Windows, dilakukan uji
prasyarat terlebih dahulu. Uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.
Setelah dilakukan uji prasyarat, dilanjutkan dengan uji hipotesis.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji statistik untuk mengetahui apakah data yang telah
diperoleh dari posttest baik dari kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol telah
terdistribusi secara normal, maka rumus uji hipotesis yang digunakan adalah jenis uji
yang termasuk kedalam statistik parametrik. Jika tidak terdistribusi normal, maka
statistik no parametrik. Pengujian normalitas menggunakan uji klomogrov-smirov
dengan /IBM SPSS 23 For Windows. Dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05.
Kriteria pengambilan keputusan untuk uji normalitas adalah sebagai berikut :
Apabila nilai signifikansi > 0,05; maka data terdistribusi normal.

Apabila nilai signifikansi < 0,05; maka data tidak terdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas merupakan uji satatistik untuk mengetahui apakah data yang
telah diperoleh dari posttest baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol
memiliki varians yang homogen. Uji inti dilakukan dengan menggunakan uji Levene
dengan taraf signifikansi 0,05 dengan program /BM SPSS 23 For Windows. kriteria
pengambilan keputusan untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut:
Apabila nilai signifikansi > 0,05; maka data memiliki varians yang homogen.
Apabila nilai signifikansi < 0,05; maka data memiliki varians yang tidak homogen.
c. Uji Hipotesis
1) Analisis Penerapan Kegiatan MGMP dalam Proses Pembelajaran
Uji hipotesis pada penelitian ini untuk mengetahui adanya perbedaan penerapan
kegiatan MGMP dalam proses pembelajaran di kelas. Uji hipotesis atau uji
perbedaan rata-rata yang dilakukan menggunakan Independent Sample T-test jika
data terdistribusi normal. Namun jika data tidak terdistribusi normal, dilakukan uji

Mann-Whitney. Uji tersebut menggunakan nilai posttest kelas eksperimen dan

kontrol. Adapun hipotesis statistik yang diuji adalah sebagai berikut:

Ho1 : uq = p, (Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan kegiatan
MGMP dalam proses pembelajaran pada kelompok yang guru
mata Pelajaran SKI nya mengikuti kegiatan MGMP dengan
kelompok yang guru mata Pelajaran SKI nya tidak mengikuti

kegiatan MGMP MTs se-kecamatan Bathin Solapan)
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Hai: py = pp (Terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan kegiatan
MGMP dalam proses pembelajaran pada kelompok yang guru
mata Pelajaran SKI nya mengikuti kegiatan MGMP dengan
kelompok yang guru mata Pelajaran SKI nya tidak mengikuti
kegiatan MGMP MTs se-kecamatan Bathin Solapan.)

2) Analisis Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam

Uji hipotesis pada penelitian ini untuk mengetahui adanya perbedaan
keikutsertaan kegiatan MGMP dengan hasil belajar Sejarah kebudayaan Islam (SKI)
siswa. Uji hipotesis atau uji perbedaan rata-rata yang dilakukan menggunakan

Independent Sample T-test jika data terdistribusi normal. Namun jika data tidak

terdistribusi normal, dilakukan uji Mann-Whitney. Uji tersebut menggunakan nilai

posttest kelas eksperimen dan kontrol. Adapun hipotesis statistik yang diuji adalah
sebagai berikut:

Ho2 : 4 = pp (Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Sejarah
kebudayaan islam (SKI) kelompok yang guru mata Pelajaran SKI
nya mengikuti kegiatan MGMP dengan kelompok yang guru mata
Pelajaran SKI nya tidak mengikuti kegiatan MGMP MTs se-
kecamatan Bathin Solapan.)

Ha2 : uqy = uy (Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Sejarah
kebudayaan islam (SKI) kelompok yang guru mata Pelajaran SKI

nya mengikuti kegiatan MGMP dengan kelompok yang guru mata
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Pelajaran SKI nya tidak mengikuti kegiatan MGMP MTs se-
kecamatan Bathin Solapan)

3) Analisis Hubungan Kegiatan MGMP dan Implikasinya dalam Proses

Pembelajaran di kelas dengan Hasil Belajar Siswa

Uji hipotesis pada penelitian ini untuk mengetahui adanya hubungan kegiatan
MGMP dan implikasinya dalam proses pembelajaran dikelas dengan hasil belajar
siswa. Uji hipotesis ini menggunakan analisis kolerasi sederhana. Besar kecilnya
hubungan antara kemampuan kognitif dan kemampuan argumentasi dinyatakan
dalam bilangan yang disebut kolerasi. Pengujian Colerasi pearson untuk
mendapatkan kepastian dan ketentuan nilai koefisien dalam melihat hubungam
antara dua atau lebih variabel dengan taraf signifikansi a = 0,05. Penggunaan uji
statistik kolerasi dilakukan dengan program /BM SPSS 23 For Windows. Adapun
hipotesis statistik yang diuji adalah sebagai berikut:

Hos : pq = pp (Tidak terdapat pengaruh antara kegiatan MGMP dan implikasinya
dalam proses pembelajaran dikelas dengan hasil belajar siswa yang
gurunya mengikuti kegiatan MGMP)

Haz 1 pq = py (Terdapat pengaruh antara kegiatan MGMP dan implikasinya dalam
proses pembelajaran dikelas dengan hasil belajar siswa yang gurunya

mengikuti kegiatan MGMP)
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Hos : pq = pp (Tidak terdapat pengaruh antara kegiatan MGMP dan implikasinya
dalam proses pembelajaran dikelas dengan hasil belajar siswa yang
gurunya tidak mengikuti kegiatan MGMP)

Has : 4 = p, (Terdapat pengaruh antara kegiatan MGMP dan implikasinya dalam
proses pembelajaran dikelas dengan hasil belajar siswa yang gurunya
tidak mengikuti kegiatan MGMP)

Pengambilan keputusan :

Jika nilai sig (p-value) < o = 0,05, maka Ho diterima dan H. ditolak

Jika nilai sig (p-value) < a = 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima

Uji kolerasi yang dapat digunakan adalah dengan melakukan uji Pearon

Correlation atau uji Spearman Correlation. Data yang akan di uji kolerasi terlebih

dahulu dilakukan uji normalitas, jika data hasil belajar terdistribusi normal maka

menggunakan uji Pearon Correlation. Jika data di salah satu data tidak terdistribusi
normal maka menggunakan uji Spearman Correlation. Untuk melihat interpretasi
kolerasi antar dua variabel, berikut kriteria besarnya koefisien kolerasi diuraikan

pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Interpretasi Koefisien Kolerasi

Koefisiesn Kolerasi Interpretasi
0 Tidak ada kolerasi antara dua variabel
0—0,25 Kolerasi sangat lemah

0,25 — 0,50 Kolerasi cukup kuat
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0,50 — 0,75 Kolerasi kuat
0,75 - 0,99 Kolerasi sangat kuat
1 Kolerasi sempurna

(Sarwono, 2006)

3. Kriteria Penarikan Kesimpulan

Setelah kedua analisis dilakukan, maka akan ditarik kesimpulan dari hasil

penelitian yang telah dilakukan.

1.

Apabila skor rata-rata (M) kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada skor rata-
rata kelompok kontrol, maka disimpulkan bahwa keikutsertaan guru mata
pelajaran SKI dalam MGMP dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Apabila statistik inferensial dilakukan secara statisik parametrik yang diperoleh
dari hasil uji independent sample t-test, jika signifikansi (p) > 0,05 maka Ho
diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan kegiatan
MGMP dalam proses pembelajaran pada kelompok yang guru mata Pelajaran SKI
nya mengikuti kegiatan MGMP dengan kelompok yang guru mata Pelajaran SKI

nya tidak mengikuti kegiatan MGMP MTs se-kecamatan Bathin Solapan.

. Apabila statistik infersnsial dilakukan secara statisik parametrik yang diperoleh

dari hasil uji independent sample t-test, jika signifikansi (p) = 0,05 maka Ho
diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Sejarah

kebudayaan islam (SKI) kelompok yang guru mata Pelajaran SKI nya mengikuti
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kegiatan MGMP dengan kelompok yang guru mata Pelajaran SKI nya tidak
mengikuti kegiatan MGMP MTs se-kecamatan Bathin Solapan

. Apabila statistik infersnsial dilakukan secara statisik parametrik yang diperoleh
dari hasil uji Pearson Correlation adalah jika signifikansi < 0,05 maka Ho
diterima dan H, ditolak, artinya terdapat pengaruh antara kegiatan MGMP dan
implikasinya dalam proses pembelajaran dikelas dengan hasil belajar siswa yang
gurunya mengikuti kegiatan MGMP. Sedangkan jika nilai sig > 0,05 maka Ho
ditolak dan H, diterima. artinya tidak terdapat pengaruh antara kegiatan MGMP
dan implikasinya dalam proses pembelajaran dikelas dengan hasil belajar siswa
yang gurunya mengikuti kegiatan MGMP.

. Apabila statistik infersnsial dilakukan secara statisik parametrik yang diperoleh
dari hasil uji Pearson Correlation adalah jika signifikansi < 0,05 maka Ho
diterima dan H, ditolak, artinya terdapat pengaruh antara kegiatan MGMP dan
implikasinya dalam proses pembelajaran dikelas dengan hasil belajar siswa yang
gurunya tidak mengikuti kegiatan MGMP. Sedangkan jika nilai sig > 0,05 maka
Ho ditolak dan H. diterima. artinya tidak terdapat pengaruh antara kegiatan
MGMP dan implikasinya dalam proses pembelajaran dikelas dengan hasil belajar

siswa yang gurunya tidak mengikuti kegiatan MGMP.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, hasil temuan dan pembahasan yang telah
ditemukan dapat ditarik kesimpulan secara umum bahwa kegiatan musyawarah guru
mata Pelajaran (MGMP) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, secara rincinya

diuraikan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap implementasi kegiatan MGMP
dalam proses pembelajaran terhadap siswa yang guru mata Pelajaran SKI nya
mengikuti kegiatan MGMP dengan siswa yang guru mata Pelajaran SKI nya
tidak mengikuti kegiatan MGMP.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar terhadap siswa yang
guru mata pelajaran SKI nya mengikuti kegiatan MGMP dengan siswa yang guru
mata pelajaran SKI nya tidak mengikuti kegiatan MGMP.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kegiatan MGMP terhadap hasil belajar
siswa pada kelompok eksperimen yaitu guru mata Pelajaran SKI nya mengikuti
kegiatan MGMP, dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kegiatan
MGMP terhadap hasil belajar siswa pada kelompok kontrol yaitu guru mata

pelajaran SKI nya tidak mengikuti kegiatan MGMP.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

1. Peneliti menyarankan kepada pendidik untuk aktif mengikuti kegiatan MGMP
khususnya pada mata pelajaran SKI.

2. Peneliti merekomendasikan untuk peneliti lain melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh faktor lain yang juga dapat mempengaruhi hasil belajar dan

berkaitan dengan kegiatan MGMP.



DAFTAR PUSTAKA

Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006)

Abu Choir, “Manajemen Mutu Terpadu”, Modul Mata Kuliah Jurusan Kependidikan
Islam, (Fakultas tarbiyah, IAIN Walisongo Semarang)

Acep Aripudin, Dakwah Antarbudaya, (Bandung; Remaja Rosdakarya. 2012)

Amiruddin. (2009). Efektivitas MGMP Di Madrasah Aliyah Negeri Mamuju Provinsi
Sulawesi Barat. Jurnal. “4/-Qalam,” 16(24), 415-430.

Anissatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009)

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Pedoman Musyawarah Guru Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam (MGMP-PAI) Pada SLTP dan SLTA,
(Jakarta: Bagian Proyek Peningkatan wawasan Kependidikan Guru Agama,
1994)

Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005),

Direktorat Profesi Pendidik, Standar Pengembangan Kelompok Kerja Guru (KKG)
dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2008)

Direktorat Profesi Pendidik, Rambu-rambu Pengembangan Kegiatan KKG dan
MGMP (Jakarta: Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan
Tenaga Kependidikan, 2010),

Dimiyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002)

Fred N. Kerlinger, Asas-asas Penelitian Behavioral, Terjemahan oleh Landung R.
Simatupang dan HJ. Koesoemanto, (Yogyakarta: Gadjah Media University
Press, 1998)

Hasbullah, Otonomi Pendidikan: Kebijakan Otonomi Daerah Dan Implikasinya
Terhadap Penyelenggaraan Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006)



Ikhlasul Ardi Nugroho, Pendekatan Ilmiah dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar
(Yogyakarta: Deepublish, 2010)

Kemdiknas, Standar Pengembangan Kelompok Kerja Guru (KKG) dan Musyawarah
Guru
Mata Pelajaran (MGMP) (Jakarta: Dirjen PMPTK, 2008)

Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001)

Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei, Edisi Revisi,
(Jakarta: LP3ES, 1989)

Maryamah, “Teknik Mind Mapping dan Hasil Belajar siswa pada pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah 1l
Palembang”, T4 ’DIB, Vol 1. No. 2, (November, 2014)

Nana Syaodih Sukmadinata dkk., Pengendalian mutu pendidikan sekolah menengah
(konsep, Prinsip, dan instrument), (Bandung: PT Refika Aditama, 2008),
Ce.ll

Rahmadi Usman, Pilihan penyelesaian Sengketa di Luar pengadilan (Bandung: Citra
Aditya Bakti, 2003)

Rusydi Sulaiman, Pengantar Metodologi Studi Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta;
Raja Grafindo Persada. 2014)

Richard Gross, Psychology: The Science of Mind and Behaviour 6th Edition
(Hachette UK, 2012)

Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), h. 2.

Sulito Raharjo. Perencanaan Pengejaran di Madrasah (Jakarta: Balai Pustaka, 2009)

Syahrizal Abbas, Mediasi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009)

Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali, 2014)

Subari, Supervisi Pendidikan dalam Rangka Perbaikan Situasi Mengajar (Jakarta:
Bumi Aksara,2004)

Suryo Subroto, Dimensi-dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah (Jakarta: Bina
Aksara,2008)



Suparlan, Membangun Sekolah Efektif, (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2008), cet.l

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010)

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab | Pasal 1 Ayat 1.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
Bab | Pasal 1 Ayat 1 dan 4.

Ulul Azam, Bimbingan dan Konseling Perkembangan di Sekolah (Yogyakarta:
Deepublish, 2016),

Uwes, Sanusi. Karakter Sejarah Dan Kegiatan Pendidikan. TARBIYA: Jurnal Iimu
Pendidikan Islam 1, No. 1 (April 17, 2015)

Umaidi, Manajemen Mutu Berbasis Sekolah/Madrasah, (Ciputat: Pusat Kajian
Manajemen mutu pendidikan, 2004), Ed.I

Warkanis dan Marlius Hamadi, Strategi Mengajar dalam Pelaksanaan Kurikulum
Berbasis Sekolah (Riau: Sutra Benta Perkasa, 2005)

Arrobi, J., & Purnama, H. (2022). Efektivitas Metode Sosiodrama Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di
MTs Hikmatunnidzom Gunungguruh Sukabumi. Jurnal Pendidikan Dan
Konseling (JPDK), 4(3), 992-999.

Rahmatullah, M. (2016). Kemampuan mengajar guru dalam meningkatkan kinerja
guru dan hasil belajar siswa. Tanzhim, 1(02), 119-126.

Izun, M. (2021). Hubungan Kegiatan Mgmp Guru Ppkn Dengan Hasil Belajar Siswa
Smpn 1 Madapangga Kec. Madapangga Tahun Pelajaran
2019/2020 (Doctoral Dissertation, Universitas_Muhammadiyah_Mataram).

Kumalasari, N. (2020). Implementasi Desain Pembelajaran Bermain Peran dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam di MTs
Badrussalam Surabaya. Attagwa: Jurnal llmu Pendidikan Islam, 16(2),
162-172.



Ginting, Rosalina, and Titik Haryati, (2012). "Kepemimpinan Dan Konteks
Peningkatan Mutu Pendidikan". Jurnal llmiah CIVIS.

Suprapti, A. (2017). Metode Sosiodrama Untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi
Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Tarikh. Tajdidukasi, 7(2), 37-47

Fauziah,D.T.,Hayati,F.,& Alhamuddin, A. (2020). Pengaruh Metode Sosiodrama
terhadap Peningkatkan Keaktifan Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. SPeSIA: Seminar Penelitian Sivitas Akademika
Unisba, 82-87. https://doi.org/10.29313/.v6i2.23312



https://doi.org/10.29313/.v6i2.23312

LAMPIRAN



Lampiran 1. Instrument Angket Pelaksanaan Kegiatan MGMP di Sekolah

Kisi-kisi penyusunan Instrumen Kuesioner Kegiatan MGMP

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
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No | Aspek Butir Pernyataan

I | Penyusunan, pengembangan dan evaluasi silabus 1 dan 2

2. | Menyusun program semester 3

3. | Merancang dan mengevaluasi Rencana Pelaksanaan | 4 dan 5
Pembelajaran (RPP)

4. | Diskusi tentang factor penghambat pembelajaran 6
dikelas

5. | Materi ajar 7 dan 8

6. Merancang asesmen 9,10, dan 11




Sebelum uji validitas 81

PENGARUH KEGIATAN MGMP SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM TERHADAP HASIL
PEMBELAJARAN GURU MTs DI WILAYAH KECAMATAN BATHIN SOLAPAN

Petunjuk Pengisian

Pilihlahjawaban yang anda anggap paling sesuai menurut anda, dengan cara memberi tanda (V)
‘pada kolom jawaban yang telah tersedia dengan pilihan :

- 1.2 Tidak Pernah (Tp)
= § 2. Jarang (J)
- ;> 3.5 Kadang-kadang (Kd)
4.5 Sering (Sr)
5.7 Selalu (S1)
- @ Kategori
No© Pernyataan
D ¢ 1 2 3 4

: 1.5 [Kegiatan MGMP melakukan diskusi analisis kurikulum

1F Kegiatan MGMP melakukan penyusunan dan pengembangan silabus

3.2 Kegiatan =~ MGMP melakukan evaluasi terhadap penyusunan dan
° 5 |pengembangan silabus

4.~ |Kegiatan MGMP mengadakan diskusi program semester

2.5 [Kegiatan MGMP mengadakan diskusi perancangan Rencana Pelaksanaan
, = |Pembelajaran

6.5 [Kegiatan MGMP mengadakan evaluasi terhadap perancangan Rencana
' Pelaksanaan Pembelajaran

7.5 [Kegiatan MGMP mengadakan diskusi permasalahan dalam pembelajaran
SKI di kelas

e Siswa mengantuk/bosan

2 o Hasil belajar kurang memuaskan
- lo  Kurangnya motivasi belajar

e Dsb

8. [Kegiatan MGMP mengadakan diskusi pendalaman materi dalam
‘ pembelajaran

9. |Kegiatan MGMP mengadakan diskusi terkait materi pemantapan

10. |Kegiatan MGMP mengadakan diskusi penyusunan asesmen formatif (quiz,
= penilaian teman sebaya, observasi sikap oleh guru, dsb)

11 |[Kegiatan MGMP mengadakan diskusi penyusunan asesmen sumatif
= (Penilaian Harian, Penilaian Tengah Semester, Penilaian Akhir Semester)

12. [Kegiatan MGMP mengadakan diskusi penyusunan soal HOTs dalam
= pembelajaran SKI

13. Kegiatan MGMP mengadakan diskusi penyusunan Hasil Belajar

(Sipahutar, 2020.,Umar, 2017)
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PENGARUH KEGIATAN MGMP SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM TERHADAP HASIL
PEMBELAJARAN GURU MTs DI WILAYAH KECAMATAN BATHIN SOLAPAN

Petunjuk Pengisian

Pilihlahjawaban yang anda anggap paling sesuai menurut anda, dengan cara memberi tanda (V)

pada kolom jawaban yang telah tersedia dengan pilihan :

6.2 Tidak Pernah (Tp)
7 = Jarang (J)
8.< Kadang-kadang (Kd)
9.5 Sering (Sr)
10. Selalu (S1)
Kategori
No Pernyataan
234
1.2 |Kegiatan MGMP melakukan penyusunan dan pengembangan silabus
2.2 [Kegiatan MGMP melakukan evaluasi terhadap penyusunan dan
pengembangan silabus
Kegiatan MGMP mengadakan diskusi program semester
4., [Kegiatan MGMP mengadakan diskusi perancangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran
5.2 [Kegiatan MGMP mengadakan evaluasi terhadap perancangan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran
6.~ [Kegiatan MGMP mengadakan diskusi permasalahan dalam pembelajaran
SKI di kelas
e Siswa mengantuk/bosan
e Hasil belajar kurang memuaskan
e Kurangnya motivasi belajar
e Dsb
7. [Kegiatan = MGMP mengadakan diskusi pendalaman materi dalam
pembelajaran
8. |Kegiatan MGMP mengadakan diskusi terkait materi pemantapan
9. [Kegiatan MGMP mengadakan diskusi penyusunan asesmen formatif (quiz,
penilaian teman sebaya, observasi sikap oleh guru, dsb)
0. [Kegiatan MGMP mengadakan diskusi penyusunan asesmen sumatif
(Penilaian Harian, Penilaian Tengah Semester, Penilaian Akhir Semester)
11. [Kegiatan MGMP mengadakan diskusi penyusunan Hasil Belajar

Adaptasi dari Sipahutar, 2020.,Umar, 2017




Lampiran 2. Instrument Angket Implementasi kegiatan MGMP dalam Proses Pembelajaran

Kisi-kisi penyusunan Instrumen Kuesioner Implementasi Kegiatan MGMP dalam
Proses Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dikelas

No | Aspek Butir Pernyataan
1.= | Penyusunan, pengembangan dan evaluasi silabus 1
2._ | Menyusun program semester 2 dan 3

3.2 | Merancang dan mengevaluasi Rencana Pelaksanaan | 4,5,6 ,7, dan 8

Pembelajaran (RPP)
4. | Diskusi tentang factor penghambat pembelajaran 9 dan 10
dikelas
5. | Materi ajar 11,12,13, dan 14

6. | Merancang asesmen 15,16, dan 17
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KUESIONER KEGIATAN MGMP DALAM PROSES PEMBELAJARAN DIKELAS

Petunjuk pengisian

Pilihlah jawaban yang anda anggap paling sesuai menurut anda, dengan cara memberi tanda

(\)) pada kolom jawaban yang telah tersedia dengan pilihan :

1. ‘Tidak pernah (Tp)
2. Jarang (J)
3. Kadang-kadang (Kd)
4. -Sering (Sr)
5. ‘Selalu (SI)
Kategori
No Pernyataan >34

1 | Guru memberikan materi dikelas dengan menggunakan
beberapa sumber lain seperti internet, buku paket, LKS dan
lain sebagainya

2 | Guru tepat waktu masuk kelas

3 | Guru memberikan materi dengan cara yang unik

(cara yang bervariasi seperti memberikan games,
menggunakan ilustrasi/video, dan mengajak belajar di alam
terbuka).

4 | Guru hanya diam di tempat duduk

S | Suara guru jelas, berirama dan dapat didengar

6 | Saya dan teman-teman selalu mendapatkan tepuk tangan
jika berhasil menjawab pertanyaan

7 | Saya mengantuk saat pembelajaran berlangsung

8 | Nilai saya selalu rendah jika ulangan harian ataupun ujian
semester

9 | Materi SKI dapat saya pahami dengan baik

10 | Guru memberikan atau mengajarkan materi terlalu cepat

11 | Guru memberikan petunjuk atau c/ue dalam menyelesaikan
soal atau Latihan

12 | Guru hanya bercerita didepan kelas

13 | Setiap akhir pembelajaran, guru selalu memberikan Quiz

14 | Saya kesulitan menjawab soal PH, PTS dan PAS

15 | Jika saya mengerjakan soal dengan benar dan cepat
daripada teman lainnya, guru memberikan saya tambahan
soal

16 | Jika nilai saya tidak tuntas, guru memberikan remidial
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Lampiran 3. Instrumen Tes Hasil Belajar
SOAL ASESMEN MADRASAH (AM)
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM
T.P 2022/2023
PETUNJUK UMUM
Jangan lupa tulis nama,kelas,dan tanggal ujian.
Kerjakan soal AM berikut dengan benar.
Bacalah setiap soal dengan teliti.
Kerjakan dulu soal yang kamu anggap mudah.
Periksa kembali pekerjaanmu sebelum diserahkan pada pengawas ujian.

Bedss WyriBusm

NAMA ST PP
KELAS Steeassrenr s e e
TANGGAL e e DT

1. Bangsa Arab memilki karakter positif dan karakter negatif. Karakter positif diantaranya pemberani,loyal terhadap
pimpinan,kekuatan daya ingat,dan lain-lain. Namun karakter positif tersebut terkikis karena adanya tradisi atau
kebiasaan-kebiasaan buruk yang dilakukan bangsa Arab Jahiliyah.

Berikut ini kebiasaan-kebiasaan buruk yang dilakukan bangsa Arab Jahilyah, kecuali...

a.  Mengubur anak laki-laki yang baru lahir hidup-hidup
b. Suka mengkonsumsi minuman keras

c. Berzina

d. Berjudi

Bacalah artikel di bawah ini

Pada masa periode awal ini, kerabat Nabi yang menerima dakwahnya antara lain istrinya, Siti
Khadijah,. Lalu sepupunya, Ali bin Abi Thalib,. Budaknya, Zaid bin Haritsah,. Dan shahabatnya, Abu
Bakar Shiddiq,. Dakwah Nabi secara sembunyi-sembunyi ini berlangsung selama 3 tahun. Beliau berjuang
keras tanpa mengenal lelah, meski banyak ejekan dan gangguan yang dijukan kepadanya dan para
sahabatnya. Dakwah secara sembunyi-sembunyi ini berahir ketika turunlah perintah untuk berdakwah
secara terang-terangan.

2: Firman Allah yang memerintahkan berdakwah secara terang-terangan Adalah...
a. surat Al Hijr ayat 94

b. surat Al Alaqg ayat 1-5
c. surat Al Muddasir ayat 94
d. surat Al Muddasir ayat 1-5

3. Setelah hijrah di Madinah ,Nabi Muhammad saw banyak melakukan terobosan—-terobosan dalam memimpin
masyarakat di Madinah. hal — hal yang dilakukan nabi adalah sebagai berikut:
1. 'Membuat perjanjian dengan masyarakat yahudi

Membangun masjid

Mempersaudarakan kaum anshor dengan muhajirin
Mengangkat dan melindungi hak asasi manusia
Mendirikan negara islam

Membiarkan perilaku masyarakat Jahiliyah

Yang bukandilakukan Nabi Muhammad saw di Madinah ditunjukkan pada nomor .
a. 1-2-3

oo wN
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b. 3-4-5
c. 6-5-4
d. 1-2-5

Khulafaur Rasyidin merupakan tokoh yang istimewa mereka adalah sahabat Rasulullah,mereka adalah sahabat-
sahabat nabi yang ikut berjuang dalam berdakwah dengan nabi selama di Mekah dan Madinah.Khulafaur Rasyidin
terdiri dari empat sahabat Rasulullah Saw , yaitu Abu Bakar As-Shidig,Umar bin Khattab,man bin Affan dan Ali
bin Abi Tahalib.Salah satu prestasi Abu Bakar adalah kodifikasi Al Qur”an
Apa alasan yang melatar belakangi diadakan kodifikasi Al-Qur’an pada masa Abu Bakar as Sidiq !

a. Peperangan yang selalu terjadi banyak mengakibatkan para ahli al Qur’an berguguran

b. Sudah memiliki alat modern sehingga alqur’an dapat di kodifikasi

¢.  Merupakan perintah nabi Muhammad SAW sebelum wafat

d. Menghindari musnahnya al-qur’an termakan zaman

Perkembangan peradaban pada masa Daulah Umayyah ada bibidang sosial,dibidang budaya,dibidang politik
militer.Di bidang sosial contohnya dibangunnya lembaga pengadilan dan kepolisian.Di bidang budaya contohnya
mendirikan pabrik kain sutera.Di bidang politik militer contohnya terbentuknya lima lembaga pemerintahan.
Ceklislah (V) Lembaga yang termasuk kedalam lembaga pemerintahan pada masa Daulah Umayyah ialah. ..

1 Lembaga politik

(1 Lembaga penerjemah Al-Qur’an

[0 Lembaga Tata usaha negara

[1 Lembaga ketentaraan

Daulah Umayyah memiliki perhatian yang sangat besar dalam bidang pengembangan ilmu pengetahuan.Sehingga
lahirlah para ilmuwan —ilmuwan muslim yang berhasil dalam mengembangkan sosial budaya pada masa itu.
Ceklislah (V) nama dibawah ini yang termasuk tokoh ahli ilmu fikih.

[ Al-Qamah bin Qois

[+ Abdullah bin abbas

b Umar bin Abdul Azis

[1. Hasan al Basri

Simak bacaan di bawah ini
Penduduk Himsh pernah mendatangi Umar bin Abdul Aziz seraya mengadu, bahwa ia sudah diperlakukan tidak
adil. Lalu Umar bin Abdul Aziz memanggil orang yang telah berlaku tidak adil terhadap penduduk Himsh tersebut.
Dan ‘menanyakan perihal tersebut. Lalu Umar bin Abdul Aziz memberi keputusan apa yang diinginkan oleh
penduduk Himsh tersebut.
Berikan tanda centang (+) pada pernyataan sesuai dengan isi bacaan.

£} Umar bin abdul aziz adalah pemimpin yang adil dan tegas

(> Umar bin Abdul Aziz adalah orang yang berwatak keras
(4 Umar bin Abdul Aziz adalah pemimpin yang dzolim
=

Umar bin Abdul Aziz adalah pemimpin yang mementingkan kepentingan rakyat

Keruntuhan Daulah Abbasiyah salah satunya disebabkan oleh....
a. Daulah Abbasiyah berpusat di Palestina
b. Daulah Abbasiyah didirikan oleh Salahuddin
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10.

H.

12.
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c. Lemahnya sistem politik dan pemerintahan pada masa itu
d. Terjadinya perang salib

Pada' masa pemerintahan Daulah Ayyubiyah sudah dibangun beberapa pabrik sebagai bukti sudah
berkembangnya industri pada zaman tersebut. Berikut beberapa pabrik yang dibangun pada zaman
tersebut, kecuali...

a. Pabrik kain

b. Pabrik karpet

c. Pabrik gelas

d. Pabrik sabun

Dinasti Abbasiyah berkuasa lebih dari lima abad , sejak 132 — 656 H , 750 -1258 M, merupakan dinasti Islam yang
memberikansumbangan besar bagi kegemilangan peradaban Islam . Dengan dukungan para khalifah yang memiliki
perhatian besar bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan peradaban , maka lahirlah banyak ilmuan dan ulama
yang memiliki pemikiran cemerlang. Karya- karya mereka abadi sepanjang sejarah . Hal tersebut membuktikan
bahwa peradaban dan kebudayaan Islam memberi sumbangan yang besar bagi peradaban dunia . Berikut ini berilah
tanda’( \ )pada pasangan yang tepat anatara nama ilmuan dan hasil karyanya..

No lImuan Karyanya Benar Salah
1. Ali Ibnu Rabbani at Tabari Al Adwiyyah Al Qalbiyyah
2. Ibnu Sina Al ganun fi at Tibb
3. Ar Razi Firdaus Al Hikmah
4, Al Ghozali Ihya Ulumuddin

Didalam ajaran Islam kita mengenal mazhab. Mazhab adalah fatwa, atau pokok pikiran, pendapat para alim ulama
besar dalam urusan Agama baik dalam masalah ibadah, maupun masalah lainnya. Dalam menetapkan hukum Islam
para imam mazhab menggunakan dalil — dalil berdasarkan Al Qur’an , sunnah Rosul, fatwa para sahabat, giyas,
istihsan, ijmak, dan Urf , Terdapat empat mazhab yang berkembang di Indonesia!
Berikan tanda centang (*) yang merupakan mazhab di Indonesia

7 Mazhab Hanafi

' Mazhab Tsauri

[ Mazhab Sufyan

. Mazhab Asy-syafi’i

Ayyubiyah adalah sebuah dinasti yang berlatar belakang sunni, yang berkuasa di Mesir, didirikan oleh Sholahuddin
Al Ayyubi ,sebagai pengukir kejayaan Islam pada masanya. Selama masa kepemimpinannya ,Dinasti ayyubiyah
mengalami banyak kemajuan, baik dari segi perluasan wilayah, ekonomi, maupun pendidikan. Berikut ini adalah
bukti kejayaan dinasti Ayyubiyah dari berbagai bidang. Berikanlah tanda ( V) pada pernyataan yang benar

No Pernyataan Benar Salah
1. Baitul hikmah adalah perguruan tinggi yang di dirikan oleh sholahuddin Al
Ayyubi yang berfungsi sebagai gudangnya ilmu
2. Benteng Qal’al jabal dibangun sebagai tembok kota
3. Al Azhar awalnya berfungsi sebagai masjid , pada masa Ayyubiyah berubah
fungsi sebagai pusat Pendidikan
4. Al Kulliyat dibangun sebagai tempat ibadah

Simak bacaan di bawah ini untuk menjawab pertanyaan nomor

Setelah diangkat menjadi wajir oleh Al-Adil (Khalifah Fathimiyah terakhir), Salahuddin Al-Ayubi semakin
menunjukkan kepiawaiannya dalam memimpin. la mampu mengorganisir dan memobilisasi perekonomian di Mesir.
Tiga tahun kemudian, ia menjadi penguasa Mesir dan Syiria, juga menaklukkan negara-negara muslim dan
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mempersatukannya untuk melawan pasukan Salib. Dan ia juga berhasil menaklukkan Daulah Fathimiyah di Mesir
dan Daulah Abbasiyah di Baghdad.

Berikan tanda centang ( ») pada pernyataan sesuai dengan isi bacaan.
Pernyataan Benar Salah
Salahuddin Al-Ayubi adalah orang yang berhasil mempersatukan negara-negara muslim
Nuruddin Zangki adalah yang memimpin Salahuddin
Salahuddin Al-Ayubi adalah pemimpin yang berani
Salahuddin Al-Ayubi adalah pemimpin perang salib

Membangun Madrasah, mendirikan Rumah Sakit dan Sekolah Kedokteran merupakan prioritas utama yang dibangun
dan-dikembangkan oleh Daulah Ayyubiyah dalam bidang...

a. = Militer

b. Hukum

¢. Pendidikan
d. Industri

Bacalah bacaan di bawah ini kemudian kerjakan soal no 19 dan 20 !

Islam masuk ke Indonesia sejak abad ke-7 hingga 16 Masehi. Proses masuknya Islam ke Indonesia
pada umumnya berlangsung secara damai. Islam Masuk ke Indonesia melalui saluran perdagangan
perkawinan,pendidikan ,seni budaya dan tasawuf .

Berilah tanda ceklis (V) pada faktor penyebab Islam mudah berkembang di Indonesia dibawah ini!

[ Syarat masuknya mudah, dengan mengucapkan dua kalimat syahadat

[0 Ada kasta tertinggi dan terendah

[1  Upacara-upacara dalam islam cukup memakan biaya mahal

[ Tidak mengenal kasta

Proses masuknya agama Islam ke Indonesia tidak dapat lepas dari peranan para pedagang yang berasal dari negara
berikut,kecuali...

Persia

a
b. Gujarat
c. Arab
d. Asia
Nusantara terdiri dari berbagai pulau serta beragam bahasa dan suku bangsa. Fakta sejarah mencatat ada beberapa
kerajaan-Islam yang berdiri, berkembang, dan bahkan mengalami masa kejayaan. Berikut merupakan nama Raja dan
Kerajaan Islam di tanah Jawa, kecuali...

a. Demak, Raden Patah

b. Pajang, Raden Fatah

¢. Mataram, Jaka Tingkir

d. Banten, Sutawijaya

Bacalah artikel beriku tuntuk menjawab soal 20-23

Pondok Pesantren (Ponpes ) sejak sebelum Indonesia Merdeka sudah memberikan sumbangsih bagimasyarakat.
Begitu juga dengan sekarang, dimana banyak tokoh nasional Indonesia yang merupakan lulusan pesantren. Hal ini
karena -pesantren selalu berpegang teguh pada prinsip dasar yang diajarkan. Perkembangan tekhnologi tidak
membuat pondok pesantren tergerus, tetapi menjadi penambah ilmu dilingkungan ponpes itu sendiri. Perubahan
yang ada dilingkungan pesantren bukan perubahan yang menggeser dari nilai utama, tetapi berupa perkembangan
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yang ada di pesantren.

Salah satu contoh adalah perkembangn system dan metode pembelajaran. Dulu yang diketahui, cara
mentransformasikan keilmuan di ponpes adalah dengan cara kiyai memberikan pengajian kepada santri atau santri
mendatangi kiyai untuk membaca kitab dan mengaji didepan kiyai. Hal tersebut masih terjadi sampai sekarang,
yang terbaru adalah pembelajaran secara daring ditengah pandemi. Menyalurkan ilmu melalui media digital
menjadi’ hal yang lumrah saat ini. Sekarang banyak kita temukan kiyai dimedia sosial, ada pesantren virtual dan
group WhatssApp. Selain itu, perkembangan yang ada dilingkungan ponpes juga terjadi penambahan materi ajar.
Namun;> penambahan materi ini tentunya tidak menghasilkan materi dasar di ponpes, tidak sedikit ponpes yang
menambahkan materi umum seperti pembelajaran Bahasa Inggris

18. Berdasarkan artikel di atas, perkembangan yang terjadi dilingkungan ponpes adalah.....( jawaban lebih dari satu )
a. Perkembangan system Pendidikan

Penambahan materi ajar

Penambahan tugas harian

Perkembangan fasilitas

Perkembangan metode Pendidikan pembelajaran

19: -Pilihlah benar atau salah iertaniaan di bawah ini denian memberikan tanda centan(I; !

Pesatnya perkembangan teknologi yang terjadi saat ini membuat pondok pesantren tergerus oleh
perkembangan zaman dan menggeser nilai utamanya

Pesantren dulu menyalurkan keilmuan dengan cara kiyai memberikan pengajian kepada santri
atau santri mendatangi kiyai untuk membaca kitab dan mengaji didepan Kivyai.

Sekarang banyak kita temukan kiyai mengadakan pesantren melalui aplikasi virtual atau group
WhatsApp

Perkembangan yang ada dilingkungan ponpes juga terjadi pada penambahan materi ajar, yang
membuat materi dasar di ponpes hilang

® o0 oT

20. Berikut merupakan kearifan lokal dengan asal daerahnya, kecuali...
a. Tahlilan, Minang
b. Sekaten, Batak
c. Barzanji, Jawa
d. Balimau kasai, Melayu

Bacalah artikel berikut ini untuk menjawab soal nomor

Walisanga atau Sembilan wali memiliki peranan penting dalam penyebaran agama Islam di Nusantara,
khususnya pulau Jawa. Sembilan orang wali yang dimaksud adalah Sunan Gresik, Sunan Ampel, Sunan Drajat,
Sunan Giri, Sunan Bonanng, Sunan Kalijaga, Sunan Kudus, Sunan Muria dan Sunan Gunung Jati.

Sembilan wali ini memiliki keterkaitan erat, baik berdasarkan ikatan darah ataupun hubungan guru dan
murid. Mereka tinggal di Pantai utara pulau Jawa sejak abad ke-15 hingga pertengahan abad ke-16 dibeberapa
wilayah, yakni Surabaya-Gresik-Lamongan di Jawa Timur, Demak-Kudus-Muria di Jawa Tengah dan Kudus di
Jawa Barat

Pemilihan wilayah-wilayah ini bukan tanpa sebab, tapi sudah diperhitungkan oleh para wali, ini juga
menjadi factor penting penyebaran Islam di Jawa dan sekitarnya. Dalam buku “Jejak Para Wali dan
ZiarahSpritual” Karya Purwandi, salah satu kemungkinan alasan para wali memilih pulau Jawa karena melihat Jawa
sebagai pusat kegiatan ekonomi, politik dan kebudayaan di Nusantara pada masa itu. Daerah pesisir Jawa yang
menjadi kota Pelabuhan merupakan focus utama karena banyak dikunjungi oleh pedagang diluar pulau Jawa. Ini
memungkinkan penyebaran Islam bisa lebih Masif.

Selain itu, pemilihan Cirebon sebagai tempat Dakwah Sunan Gunung Jati berkaitan dengan jalur
perdagangan rempah-rempah sebagai komoditi yang berasal dari Indonesia Timur ke Indonesia Barat. Strategi
geopalitik inilah yang menentukan keberhasilan penyebaran Islam selanjutnya.
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22.
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24.
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Tokoh yang berperan penting terhadap perkembangan Islam di pulau Jawa adalah......

a. Kiai

b. Walisongo
c. Habib

d. ‘Ulama

Berikut ini merupakan factor walisongo memilih pulau Jawa sebagai wilayah penyebaran Islam berdasarkan artikel di
atas adalah...... (Jawaban lebih dari satu)
a. Para wali tinggal dipantai utara pulau Jawa
Pulau Jawa sebagai Jawa pusat kegiatan ekonomi, politik dan kebudayaan di Nusantara
Raja-raja Kerajaan pulau Jawa sangat menghormati para wali
Daerah pesisir Jawa banyak dikunjungi oleh pedagang dari luar pulau Jawa
Banyaknya masyarakat di pulau Jawa

00T

Dalam penyebaran Islam di Indonesia terdapat banyak tokoh-tokoh Islam yang berperan dalam memajukan Islam,
selain Wali Songo yang menyebarkan Islam di pulau Jawa ada juga Abdur Rauf As-singkili dan Muhammad Arsyad Al-
Banjari .

Dari wacana diatas berilah tanda centang (v) dalam pernyataan dibawah ini!
No Pernyataan Tokoh Benar Salah
1. | Tokoh penyebar Islam di Indonesia Wali Songo

K.H Ahmad Dahlan

Abdur Rauf As-singkili

K.H Hasyim Asyi’ari

2. | Tokoh Penyebar Islam di pulau Jawa

alo|o|

K.H Ahmad Dahlan dan K.H Hasyim Asyi’ari adalah 2 tokoh yang dikenal dengan bapak pendidikan Islam, mereka
sangat berperan penting dalam menguatkan penyebaran Islam melalui organisasi yang mereka dirikan. Seperti K.H
Ahmad Dahlan terkenal sebagai pendiri organisasi Muhammadiyah dan K.H Hasyim Asyi’ari pendiri Nahdatul Ulama

(NU).
Dari bacaan diatas berilah tanda centang (v') dalam pernyataan dibawah ini!
No Pernyataan Benar | Salah
1. K.H Ahmad Dahlan adalah tokoh penyebar Islam di pulau Jawa
2. K.H Ahmad Dahlan adalah tokoh pendiri organisasi Muhammadiyah
38 K.H hasyim Asyi’ari adalah tokoh pendiri organisasi NU
4, K.H Ahmad Daahlan dan K.H Hasyim Asyi’ari adalah bagian dari Wali Songo
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Lampiran 4. Hasil uji coba angket Kegiatan MGMP di sekolah (uji coba di MTsN 4 Bengkalis)

Kegiatan MGMP .
Responden
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
R1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4
R2 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 5 5
R3 5 4 5 4 4 4 5 3 3 3 3 5 5
R4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5
R5 4 4 3 4 5 4 3 2 5 5 3 4 3
R6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
R7 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4
R8 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 5
R9 4 2 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 3
R10 4 2 3 4 4 3 4 5 3 3 4 3 3
RI1 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4
R12 4 2 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4
R13 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4
R14 3 4 3 3 4 5 3 3 3 3 3 4 5
R15 4 4 4 3 4 3 5 3 4 3 3 4 5
R16 3 3 5 3 4 3 4 s 4 3 2 4 4
R17 3 5 3 3 4 3 4 3 4 5 4 4 4
R18 4 4 2 5 4 3 4 3 4 4 4 4 5
R19 4 4 3 5 5 4 5 4 3 3 5 3 5
R20 3 5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 3 5
Keterangan :

1. Kegiatan MGMP melakukan diskusi analisis kurikulum

2. Kegiatan MGMP melakukan penyusunan dan pengembangan silabus

3. Kegiatan MGMP melakukan evaluasi terhadap penyusunan dan pengembangan silabus

4. ‘Kegiatan MGMP mengadakan diskusi program semester

5. Kegiatan MGMP mengadakan diskusi perancangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

6. Kegiatan MGMP mengadakan evaluasi terhadap perancangan Rencana Pelaksanaan

=0 P&

11.

12.
13.

Pembelajaran

Kegiatan MGMP mengadakan diskusi permasalahan dalam pembelajaran SKI di kelas
Kegiatan MGMP mengadakan diskusi pendalaman  materi dalam pembelajaran
Kegiatan MGMP mengadakan diskusi terkait materi pemantapan

."Kegiatan MGMP mengadakan diskusi penyusunan asesmen formatif (quiz, penilaian teman

sebaya, observasi sikap oleh guru, dsb)

Kegiatan MGMP mengadakan diskusi penyusunan asesmen sumatif (Penilaian Harian,
Penilaian Tengah Semester, Penilaian Akhir Semester)

Kegiatan MGMP mengadakan diskusi penyusunan soal HOTs dalam pembelajaran SKI
Kegiatan MGMP mengadakan diskusi penyusunan Hasil Belajar



Lampiran 4. Daftar nilai ulangan harian 10 sekolah sebagai sampel penelitian

DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN SISWA MTsS NURUL TAUHID TAHUN
PELAJARAN 2022/2023

Nama Sekolah : MTsS NURUL TAUHID
Mata Pelajaran  : SKI

Materi : Kedatangan Islam ke Indonesia
Kelas s I1X-1
No Responden KD NA
1 |[Responden 1 3.1 65
2 ['Responden 2 3.1 68
3 [ Responden 3 3.1 70
4 [ Responden 4 3.1 65
5 [ Responden 5 3.1 60
6 | Responden 6 31 60
7 | Responden 7 3.1 60
8 | Responden 8 3.1 67
9 | Responden 9 3.1 68
10 | Responden 10 3.1 68
11 | Responden 11 3.1 50
12 | Responden 12 3.1 62
13 | Responden 13 3.1 60
14 | Responden 14 3.1 65
15 | Responden 15 3.1 65
16 |.Responden 16 3.1 65
17 |-Responden 17 3.1 72
18 ['Responden 18 3.1 72
19 |-Responden 19 3.1 60
20 |-Responden 20 3.1 60
21 |'Responden 21 3¢ 60
22 | Responden 22 3.1 78
23 [Responden 23 3.1 80
24 | Responden 24 3.1 65
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DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN SISWA MTsN 4 Bengkalis TAHUN PELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran

: MTsN 4 Bengkalis
: SKI

2022/2023

Materi : Kedatangan Islam ke Indonesia
Kelas : IX-B
No Responden KD NA
1 | Responden 1 3.1 80
2 | Responden 2 3.1 68
3 [ Responden 3 3.1 68
4 |'Responden 4 3.1 80
5 ['Responden 5 3.1 50
6 |'Responden 6 3.1 64
7 [ Responden 7 3.1 68
8 |Responden 8 3.1 60
9 | Responden 9 3.1 60
10 | Responden 10 3.1 60
11 | Responden 11 3.1 74
12 | Responden 12 3.1 58
13 | Responden 13 3.1 48
14 | Responden 14 3.1 70
15 | Responden 15 3.1 72
16 | Responden 16 3.1 78
17 | Responden 17 3.1 52
18 | Responden 18 3.1 52
19 |'Responden 19 3.1 60
20 [-Responden 20 3.1 60
21 [ Responden 21 3.1 60
22 |'Responden 22 3.1 60
23 [’Responden 23 3.1 80
24 |"'Responden 24 3.1 68
25 | Responden 25 3.1 80




DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN SISWA MTs MUHAMMADIYAH TAHUN
PELAJARAN 2022/2023

Nama Sekolah : MTsS Muhammadiyah
Mata Pelajaran : SKI

Materi : Kedatangan Islam ke Indonesia
Kelas : IX-B
No Responden KD NA
1 | Responden 1 3.1 80
2 | Responden 2 3.1 76
3 [ Responden 3 3.1 70
4 [Responden 4 3.1 60
5 ['Responden 5 3.1 60
6 |'Responden 6 3.1 60
7 | Responden 7 3.1 56
8 |Responden 8 3.1 56
9 | Responden 9 3.1 80
10 | Responden 10 3.1 56
11 | Responden 11 3.1 68
12 | Responden 12 3.1 68
13 | Responden 13 3.1 60
14 | Responden 14 3.1 60
15 | Responden 15 3.1 68
16 | Responden 16 3.1 68
17 |'Responden 17 3.1 67
18 | Responden 18 3.1 62
19 [ Responden 19 3.1 60
20 [-Responden 20 3.1 72
21 [ Responden 21 3.1 60
22 |'Responden 22 3.1 68




DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN SISWA MTsS ASY-SYUHADA TAHUN
PELAJARAN 2022/2023

Nama Sekolah : MTsS Asy-Syuhada
Mata Pelajaran : SKI

Materi : Kedatangan Islam ke Indonesia
Kelas : IX-B
No Responden KD NA
1 | Responden 1 3.1 68
2 | Responden 2 3.1 76
3 [ Responden 3 3.1 60
4 [Responden 4 3.1 60
5 ['Responden 5 3.1 72
6 ['Responden 6 3.1 70
7 | Responden 7 3.1 60
8 |Responden 8 3.1 60
9 | Responden 9 3.1 60
10 | Responden 10 3.1 80
11 | Responden 11 3.1 46
12 | Responden 12 3.1 50
13 | Responden 13 3.1 80
14 | Responden 14 3.1 60
15 | Responden 15 3.1 72
16 | Responden 16 3.1 74
17 |'Responden 17 3.1 56
18 | Responden 18 3.1 62
19 [ Responden 19 3.1 60
20 |-Responden 20 3.1 80




DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN SISWA MTsS HUBBUL WATTAN TAHUN
PELAJARAN 2022/2023

Nama Sekolah : MTsS Hubbul Wathan
Mata Pelajaran : SKI

Materi : Kedatangan Islam ke Indonesia
Kelas : IX-B
No Responden KD NA
1 | Responden 1 3.1 60
2 | Responden 2 3.1 76
3 [ Responden 3 3.1 60
4 [Responden 4 3.1 80
5 ['Responden 5 3.1 60
6 |'Responden 6 3.1 60
7 | Responden 7 3.1 56
8 |Responden 8 3.1 52
9 | Responden 9 3.1 76
10 | Responden 10 3.1 76
11 | Responden 11 3.1 60
12 | Responden 12 3.1 80
13 | Responden 13 3.1 75
14 | Responden 14 3.1 50
15 | Responden 15 3.1 60
16 | Responden 16 3.1 56
17 |'Responden 17 3.1 60
18 |- Responden 18 3.1 70
19 [ Responden 19 3.1 62
20 |-Responden 20 3.1 80
21 [ Responden 21 3.1 60
22 |'Responden 22 3.1 68
23 [’Responden 23 3.1 62




DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN SISWA MTsS NAHDATUL ISLAM TAHUN
PELAJARAN 2022/2023

Nama Sekolah : MTsS Nahdatul Islam
Mata Pelajaran : SKI

Materi : Kedatangan Islam ke Indonesia
Kelas : IX-B
No Responden KD NA
1 | Responden 1 3.1 80
2 | Responden 2 3.1 76
3 [ Responden 3 3.1 69
4 [Responden 4 3.1 68
5 ['Responden 5 3.1 74
6 ['Responden 6 3.1 60
7 [ Responden 7 3.1 60
8 |Responden 8 3.1 60
9 | Responden 9 3.1 46
10 | Responden 10 3.1 50
11 | Responden 11 3.1 50
12 | Responden 12 3.1 60
13 | Responden 13 3.1 62
14 | Responden 14 3.1 54
15 | Responden 15 3.1 68
16 | Responden 16 3.1 75
17 |'Responden 17 3.1 60
18 |- Responden 18 3.1 80
19 [ Responden 19 3.1 70
20 |-Responden 20 3.1 60
21 [ Responden 21 3.1 60
22 |'Responden 22 3.1 76
23 |'Responden 23 3] 80




DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN SISWA MTsS IHYA ULUMUDDIN TAHUN
PELAJARAN 2022/2023

Nama Sekolah : MTsS Thya Ulumuddin
Mata Pelajaran : SKI

Materi : Kedatangan Islam ke Indonesia
Kelas : IX-B
No Responden KD NA
1 | Responden 1 3.1 68
2 | Responden 2 3.1 80
3 [ Responden 3 3.1 60
4 |'Responden 4 3.1 68
5 ['Responden 5 3.1 72
6 ['Responden 6 3.1 70
7 [ Responden 7 3.1 56
8 |Responden 8 3.1 80
9 | Responden 9 3.1 60
10 | Responden 10 3.1 60
11 | Responden 11 3.1 50
12 | Responden 12 3.1 50
13 | Responden 13 3.1 60
14 | Responden 14 3.1 62
15 | Responden 15 3.1 60
16 | Responden 16 3.1 74
17 | Responden 17 3.1 60
18 | Responden 18 3.1 70
19 |'Responden 19 3.1 68
20 [-Responden 20 3.1 75
21 [ Responden 21 3.1 60
22 |'Responden 22 3.1 70




DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN SISWA MTsS DARUL IHSAN TAHUN
PELAJARAN 2022/2023

Nama Sekolah : MTsS Darul Thsan
Mata Pelajaran : SKI

Materi : Kedatangan Islam ke Indonesia
Kelas : IX-B
No Responden KD NA
1 | Responden 1 3.1 62
2 | Responden 2 3.1 68
3 [ Responden 3 3.1 60
4 [Responden 4 3.1 80
5 ['Responden 5 3.1 60
6 ['Responden 6 3.1 60
7 [ Responden 7 3.1 56
8 |Responden 8 3.1 52
9 | Responden 9 3.1 76
10 | Responden 10 3.1 76
11 | Responden 11 3.1 60
12 | Responden 12 3.1 80
13 | Responden 13 3.1 75
14 | Responden 14 3.1 50
15 | Responden 15 3.1 60
16 | Responden 16 3.1 56
17 |'Responden 17 3.1 60
18 |- Responden 18 3.1 70
19 [ Responden 19 3.1 62
20 |-Responden 20 3.1 80
21 [ Responden 21 3.1 60
22 |'Responden 22 3.1 76
23 |’Responden 23 3] 60
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DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN SISWA MTsS TERPADU TAHUN PELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran

: MTsS Terpadu
: SKI

2022/2023

Materi : Kedatangan Islam ke Indonesia
Kelas : IX-B
No Responden KD NA
1 | Responden 1 3.1 60
2 | Responden 2 3.1 76
3 [ Responden 3 3.1 60
4 [Responden 4 3.1 80
5 ['Responden 5 3.1 60
6 ['Responden 6 3.1 60
7 [ Responden 7 3.1 56
8 |Responden 8 3.1 52
9 | Responden 9 3.1 76
10 | Responden 10 3.1 76
11 | Responden 11 3.1 60
12 | Responden 12 3.1 80
13 | Responden 13 3.1 75
14 | Responden 14 3.1 50
15 | Responden 15 3.1 60
16 | Responden 16 3.1 56
17 |'Responden 17 3.1 60
18 |- Responden 18 3.1 70
19 [ Responden 19 3.1 62
20 |-Responden 20 3.1 80
21 [ Responden 21 3.1 60
22 |'Responden 22 3.1 68
23 |’Responden 23 3] 62
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DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN SISWA MTsS TERPADU TAHUN PELAJARAN

Nama Sekolah
Mata Pelajaran

: MTsS Terpadu
: SKI

2022/2023

Materi : Kedatangan Islam ke Indonesia
Kelas : IX-B
No Responden KD NA
1 | Responden 1 3.1 80
2 | Responden 2 3.1 68
3 [ Responden 3 3.1 68
4 [Responden 4 3.1 80
5 ['Responden 5 3.1 50
6 ['Responden 6 3.1 64
7 [ Responden 7 3.1 68
8 |Responden 8 3.1 60
9 | Responden 9 3.1 60
10 | Responden 10 3.1 60
11 | Responden 11 3.1 74
12 | Responden 12 3.1 58
13 | Responden 13 3.1 48
14 | Responden 14 3.1 70
15 | Responden 15 3.1 72
16 | Responden 16 3.1 78
17 |'Responden 17 3.1 52
18 |- Responden 18 3.1 52
19 [ Responden 19 3.1 60
20 |-Responden 20 3.1 60
21 [ Responden 21 3.1 60
22 |'Responden 22 3.1 60
23 |’Responden 23 3] 80
24 |"'Responden 24 3.1 68
25 | Responden 25 3.1 80
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Lampiran 5. Hasil uji coba angket Kegiatan MGMP di sekolah (uji coba di MTsN 4 Bengkalis)

Kegiatan MGMP .
Responden
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
R1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4
R2 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 5 5
R3 5 4 5 4 4 4 5 3 3 3 3 5 5
R4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5
R5 4 4 3 4 5 4 3 2 5 5 3 4 3
R6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
R7 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4
R8 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 5
R9 4 2 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 3
R10 4 2 3 4 4 3 4 5 3 3 4 3 3
RI1 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4
R12 4 2 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4
R13 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4
R14 3 4 3 3 4 5 8 3 3 3 3 4 5
R15 4 4 4 3 4 3 5 3 4 3 3 4 5
R16 3 3 5 3 4 3 4 2 4 3 2 4 4
R17 3 5 3 3 4 3 4 3 4 5 4 4 4
R18 4 4 2 5 4 3 4 3 4 4 4 4 5
R19 4 4 3 5 5 4 5 4 3 3 5 3 5
R20 3 5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 3 5
Keterangan :

1. Kegiatan MGMP melakukan diskusi analisis kurikulum

2. Kegiatan MGMP melakukan penyusunan dan pengembangan silabus

3. Kegiatan MGMP melakukan evaluasi terhadap penyusunan dan pengembangan silabus

4. ‘Kegiatan MGMP mengadakan diskusi program semester

5. Kegiatan MGMP mengadakan diskusi perancangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

6. Kegiatan MGMP mengadakan evaluasi terhadap perancangan Rencana Pelaksanaan

=20 P&

11.

12.
13.

Pembelajaran

Kegiatan MGMP mengadakan diskusi permasalahan dalam pembelajaran SKI di kelas
Kegiatan MGMP mengadakan diskusi pendalaman  materi dalam pembelajaran
Kegiatan MGMP mengadakan diskusi terkait materi pemantapan

."Kegiatan MGMP mengadakan diskusi penyusunan asesmen formatif (quiz, penilaian teman

sebaya, observasi sikap oleh guru, dsb)

Kegiatan MGMP mengadakan diskusi penyusunan asesmen sumatif (Penilaian Harian,
Penilaian Tengah Semester, Penilaian Akhir Semester)

Kegiatan MGMP mengadakan diskusi penyusunan soal HOTs dalam pembelajaran SKI
Kegiatan MGMP mengadakan diskusi penyusunan Hasil Belajar
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Lampiran 6. Data hasil uji coba angket implementasi kegiatan MGMP dalam proses pembelajaran dikelas

HASIL UJI COBA ANGKET IMPLEMENTASI KEGIATAN MGMP DALAM PROSES PEMBELAJARAN DIKELAS

PERNYATAAN

18

17

16

15

14

13

12

11

10

it

)]
3

RESPONDEN

pa

R1

R2

R3
R4
R5
R6
R7
R8
R9
R10
R11
R12
R13
R14
R15
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Lampiran 7. Data hasil uji coba tes hasil belajar SKI

HASIL UJI COBA TES HASIL BELAJAR SKI
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Lampiran 8. Data hasil uji validitas angket kegiatan MGMP

HASIL UJI VALIDITAS BUTIR ANGKET KEGIATAN MGMP DI SEKOLAH

Correlations

104

X1.1 X1.02 X1.03 X1.04 X1.05 X1.06 X1.07 X1.08 X1.09 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 totalskor
X1.1 Pearson Correlation 1 -.182 211 -.336 .145 -.182 -.242 -.101 -.031 113 -.441 -.258 .015 -.073
Sig. (2-tailed) 441 372 147 .542 441 .303 .671 .896 .635 .052 272 .950 .760
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X1.02 Pearson Correlation -.182 1 516" 543" 215 1.000™ .614" 7117 480" .684™ .373 499 -.125 .855™
Sig. (2-tailed) 441 .020 .013 .363 .000 .004 .000 .032 .001 .106 .025 .600 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X1.03 Pearson Correlation 211 .516" 1 137 .390 516" 419 750" 592" .383 337 469" -.164 714"
Sig. (2-tailed) 372 .020 .566 .089 .020 .066 .000 .006 .095 146 .037 489 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X1.04 Pearson Correlation -.336 543" 137 1 .076 543" 537" 402 144 .364 .623" .249 -.118 573"
Sig. (2-tailed) 147 .013 .566 .750 .013 .015 .079 .544 114 .003 .290 .620 .008
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X1.05 Pearson Correlation 145 .215 .390 .076 1 215 291 401 313 .458" -.026 .582" -.149 .480°
Sig. (2-tailed) .542 .363 .089 .750 .363 214 .080 179 .042 915 .007 .530 .032
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X1.06 Pearson Correlation -.182 1.000™ 516" 543" .215 1 .614" 7117 480" .684™ 373 499 -.125 .855™
Sig. (2-tailed) 441 .000 .020 .013 .363 .004 .000 .032 .001 .106 .025 .600 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X1.07 Pearson Correlation -.242 .614™ 419 537" .291 .614” 1 570" .489" 430 311 629" .060 746
Sig. (2-tailed) .303 .004 .066 .015 214 .004 .009 .029 .058 .182 .003 .801 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X1.08 Pearson Correlation -.101 7117 .750™ 402 401 T117 570" 1 .766™ .620™ .587" 612" -.280 .876™
Sig. (2-tailed) .671 .000 .000 .079 .080 .000 .009 .000 .004 .006 .004 .232 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X1.09 Pearson Correlation -.031 .480° 592" 144 313 .480" 489" .766™ 1 406 .377 575" -.325 .663™
Sig. (2-tailed) .896 .032 .006 .544 A79 .032 .029 .000 .076 101 .008 .161 .001
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X1.10 Pearson Correlation 113 .684™ .383 .364 458" .684™ 430 .620™ 406 1 .289 602" -.035 .784”
Sig. (2-tailed) .635 .001 .095 114 .042 .001 .058 .004 .076 .216 .005 .885 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X1.11 Pearson Correlation -.441 .373 .337 623" -.026 .373 311 .587" 377 .289 1 .230 -.161 529’
Sig. (2-tailed) .052 .106 .146 .003 915 .106 .182 .006 .101 .216 .330 497 .016
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X1.12 Pearson Correlation -.258 499" 469" .249 .582™ 499" .629™ 612" 575" .602™ .230 1 -.231 .700™
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Sig. (2-tailed) 272 .025 .037 .290 .007 .025 .003 .004 .008 .005 .330 .327 .001

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
X1.13 Pearson Correlation .015 -.125 -.164 -.118 -.149 -.125 .060 -.280 -.325 -.035 -.161 -.231 1 -.075

Sig. (2-tailed) .950 .600 489 .620 .530 .600 .801 .232 161 .885 497 .327 .752

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
totalskor Pearson Correlation -.073 .855™ 7147 573" 480" .855" 746" .876" .663™ 784" 529 .700™ -.075 1

Sig. (2-tailed) .760 .000 .000 .008 .032 .000 .000 .000 .001 .000 .016 .001 752

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

*.cCorrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 9. Data hasil uji Reliabilitas angket kegiatan MGMP

HASIL UJI RELIABILITAS ANGKET KEGIATAN MGMP

Reliability Statistics

Cronbac M oof

h's Alpha ltems
833 13

Pengujian reliabilitas statistik diperoleh nilai Crombach;s Alpha sebesar 0,833 yang
berada pada kategori sangat tinggi. Bila dibandingkan dengan nilai r Tabel = 0,278 maka 1 Hitung

lebih bear dari r tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa angket kegiatan MGMP reliabel.
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Lampiran 10. Data hasil uji validitas angket Implementasi kegiatan MGMP dalam Proses Pembelajaran

N = =
i <
=22 HASIL UJI VALIDITAS BUTIR ANGKET IMPLEMENTASI KEGIATAN MGMP DALAM PROSES PEMBELAJARAN
i
5 L
=
L;; g Correlations
; E_M B pel'nyataan pernyataan pernvataan pernyataan pernyataan pemvataan pern\rataan pernyataan pernvataan
a - - g E pernyataan1  pernyataan 2 pernyataan 3 pernyataand  pemyataan 5 pernyataan & pernyataan 7 pernyataan 8  pernyataan 9 10 11 12 13 14 15 18 17 18 Total Skor
= ébeﬁrat%m@ Pearson Correlation 1 -108 472 -383 -068 -108 -207 -024 -012 - 276 - 351 -.265 101 -109 000 -484 052 108 - 055
= = S C Sig. (Zhiled) 702 076 159 809 702 458 832 965 319 200 340 719 700 1.000 067 54 700 B45
3 g ® 3 N = 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
gpe@atgn zg Pears?@jcnrrelatinn -108 1 490 622" 122 1.000" 578" 767" 103 536 424 436 280 567" 585" 438 670" -183 856
G (= %‘ = 5ig. @tailed) 702 064 013 564 000 024 001 490 022 115 105 312 028 021 065 006 515 000
o z = § N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
jpe‘mat%J% Pearser Corelation 472 430 1 073 169 430 208 77 213 221 242 -025 321 290 101 194 346 -.290 546
§ g ; @ sio (Zfajled) 076 064 796 547 064 458 003 445 428 385 929 243 294 720 488 206 294 035
230 N = 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Tpemyatden4  Pearson Correlation -383 622 073 1 179 622 570 337 -036 anz 561 287 099 320 288 301 512 - 146 531
é g = sig (%;Emu) 159 013 796 523 013 027 220 899 173 030 282 724 231 297 150 051 503 042
L g ol N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
S pefatdan § PearsanCanslation - 068 122 169 179 1 122 223 448 727 044 312 348 465 139 374 371 058 208 527
S % “_i sig qa_ga.ueu) 09 664 547 523 664 423 094 002 B76 257 204 081 622 170 173 837 457 043
- = N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Epe_fgataﬁqa Pearson Correlation 108 1.0007 490 627 122 1 578 767 193 586 424 438 280 567 589 488 &70" -183 856"
2 g ?_ Sig. (2-tailed) 702 000 064 013 664 024 001 490 022 115 105 312 028 021 065 006 515 000
S o % N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
%e@‘@at@? Pearson Correlation -207 578 208 5707 223 578 1 371 240 313 231 483 485 578" 407 439 044 -216 648"
%‘3 3 Sig. (2-tailed) 458 024 458 027 423 024 AT4 388 256 407 068 067 006 132 101 876 440 009
= 2 ] N 15 1,5, 1: 15 15 13 15 15 15 ﬂz 1? 15 15 1? 15 1.5. 1? 15 13
nnelgratags Pearson Correlation -024 767 711 337 448 767 371 1 507 548 548 301 327 518 420 712 577 -.302 873
T 2 Sig. (2-tailed) 832 001 003 220 094 001 174 054 034 034 276 234 048 119 003 024 274 000
T % N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pemyatdan @ Pearson Corelation 012 183 213 -036 727 183 240 507 1 000 347 153 281 -011 518 312 293 394 560
3 3 Sig. (2-tailed) 965 430 445 899 002 430 388 054 1.000 206 587 311 969 048 257 290 146 030
o e N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pe@atﬁm 10 Pearson Correlation -276 586" 221 312 044 586 313 548" 000 1 205 5147 344 410 342 439 391 574 527
) g Siu. (g led) 319 022 428 173 B76 022 256 034 1.000 464 050 209 129 212 102 149 025 043
R N o 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pefEyatddn 11 Pearsop Conelation -351 424 242 5617 312 424 231 548" 347 205 1 035 118 272 028 458 75 121 5567
= E Sig. (2tailed) 200 115 385 030 257 115 407 034 206 464 801 576 326 821 086 168 668 031
7 & N w- 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pefiyatasn 12 Pearsan Conelation -265 436 -025 297 348 436 483 301 153 5147 035 1 393 422 587" 451 161 -169 533
E 2 S\g.(&\led) 340 105 529 282 204 105 068 276 587 050 501 147 17 021 091 566 548 041
o g N oA 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
peinyatdEh 13 Parspn Correlation 101 260 321 099 465 280 485 327 281 344 118 393 1 339 157 151 000 -169 527"
o Sig. (2ailed) 719 312 243 724 081 312 067 234 31 200 676 147 217 576 591 1.000 546 043
= NS 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pe%ataan 14 Pearsfin Corelation -109 567 290 379 139 567 678" 518" -01 410 272 422 339 1 045 6617 -.092 -677 541"
= s\g.(z;aued) 700 028 204 231 522 028 006 048 969 129 326 17 217 B74 007 743 006 037
B =5 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pe%rataams i IR 000 589 101 2@8 a4 589 407 420 516 342 028 587 157 045 1 220 622" 404 652"
= S\g.(igalwled) 1.000 021 720 207 70 021 132 119 048 212 521 021 576 ard 430 013 135 008
% N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
permyataan 16 Pears’iCorrelation - 484 488 194 301 a7 488 439 712" 312 439 458 451 51 6617 220 1 165 -.446 600
g Sig. (Zalled) 067 065 488 150 173 065 101 003 257 102 086 091 591 007 430 557 096 018
- N oo 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pe@etaan 17 PearsgmCorrelation 052 5707 346 512 058 570" 044 57T 293 301 375 161 000 -092 522 1865 1 246 608
= sig Ezgaueu) B54 008 206 051 837 006 B76 024 290 149 168 566 1.000 743 013 557 376 016
= N - 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
pefjataan 18 PaarsamConelation 109 -183 -290 146 208 -183 216 -302 304 574 121 -169 - 169 -BTT 404 - 448 246 1 102
% Sig. (23fgl=d) 700 515 294 603 457 515 440 274 146 025 668 548 546 006 135 096 76 716
= N OB 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Tofa) Skor Pearsgn-CUrrelatiUn - 055 856 546 5317 527 856 646 8737 5607 527 556" 533 527 5417 652" 5007 508 -102 1
g’_a Sig. (FHailed) B45 000 035 042 043 000 [iL] 000 030 043 031 041 043 037 o8 018 016 716
) N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

+

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 11. Data hasil uji Reliabilitas angket implementasi kegiatan MGMP dalam proses
pembelajaran

HASIL UJI RELIABILITAS ANGKET IMPLEMENTASI KEGIATAN MGMP
DALAM PROSES PEMBELAJARAN

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

847 18

Pengujian reliabilitas statistik diperoleh nilai Crombach,s Alpha sebesar 0,847 yang
berada pada kategori sangat tinggi. Bila dibandingkan dengan nilai r tabel = 0,278 maka 1 Hitung

lebih bear dari r Tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa angket kegiatan MGMP reliabel.



Lampiran 12. Data hasil uji validitas tes hasil belajar SKI siswa kelas IX

puljig eydi) yeH

HASIL UJI VALIDITAS BUTIR SOAL TES HASIL BELAJAR SKI SISWA KELAS IX

109

c Correlations
> E No No No No No No No No No No No No No Total
S 3% 52 Nol No 2 No 3 No 4 No 5 No 6 No 7 No 8 No 9 10 11 12 13 No 14 15 16 17 18 19 20 21 No 22 No 23 24 25 Skor
No 18 @eés&g 110285 | .698" | .492 553" | 0.302 | 0.174 | 0.328 | 0.406 | 0.101 -1 0.101 | 0.058 | -0.010 | .724™ | 0.174 - | 0.082 | 0.082 | 0.192 452" | -0.010 553" | 0.212 | 0.302 544"
o Eofelgtich 0.212 0.058
53 z= s
> L a
g =~ - E
=y
g }g)ig(% “ 0.223 | 0.001 | 0.027 0.011 | 0.196 | 0.463 | 0.158 | 0.076 | 0.673 | 0.369 | 0.673 | 0.808 0.966 | 0.000 | 0.463 | 0.808 | 0.731 | 0.731 | 0.418 | 0.045 0.966 0.011 | 0.369 | 0.196 | 0.013
€ Hailgd)=
o 5 = el
2 ‘-éd; = 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
< 5 0 x
Nog-@eégs% 0.285 1| 0.356 | .579" 0.218 | 0.218 | 0.378 | 0.312 | .882" | 0.218 -1 0.218 | 0.378 0.285 524" | 0.378 | 0.378 | 0.356 | 0.356 | 0.285 | 0.327 0.285 0.218 | 0.154 | 0.218 | .661"
¢ Eofelation 0.373
O-(D = E—
O = % —
Qg - @
S838 3
v SIS 0.223 0.123 | 0.007 0.355 | 0.355 | 0.100 | 0.181 | 0.000 | 0.355 | 0.105 | 0.355 | 0.100 0.223 | 0.018 | 0.100 | 0.100 | 0.123 | 0.123 | 0.223 | 0.159 0.223 0.355 | 0.518 | 0.355 | 0.002
2 Tailed)3
o
8_ § = g 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
= T D
No & ge san .698” | 0.356 1| 0.375 0.357 | .612” | 0.236 | 0.250 471 | 0.408 - | 0.000 | 0.236 | -0.123 | .579™ | 0.000 | 0.000 | 0.167 | 0.167 492" | 0.408 | -0.123 0.357 533" | 0.357 | .592"
= okelation 0.328
) L n =
I 85
= &3
c b |
7 SI%(ZE 0.001 | 0.123 0.103 0.122 | 0.004 | 0.317 | 0.288 | 0.036 | 0.074 | 0.158 | 1.000 | 0.317 0.605 | 0.007 | 1.000 | 1.000 | 0.482 | 0.482 | 0.027 | 0.074 0.605 0.122 | 0.015 | 0.122 | 0.006
5 tailed)®
2. =]
& N gg 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
= =)
o) - S
No 43 Peﬁ's@ 492" | 5797 | 0.375 1 0.357 | 0.204 | 0.236 | 0.250 471 | 0.204 - | 0.000 | 0.000 | -0.123 | 0.356 4717 | 0.236 | 0.167 - | 492" | 0.408 | -0.123 0.357 | 0.123 | 0.102 505
o Coffelation 0.123 0.042
@ =
2 53
= E£5
1) o @ 4
= Sig?_(é 0.627 | 0.007 | 0.103 0.122 | 0.388 | 0.317 | 0.288 | 0.036 | 0.388 | 0.605 | 1.000 | 1.000 0.605 | 0.123 | 0.036 | 0.317 | 0.482 | 0.862 | 0.027 | 0.074 0.605 0.122 | 0.605 | 0.669 | 0.023
'§ tall%ti)g ;
g Ng ° 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
= = !
No 55 Pegyson 553" | 0.218 | 0.357 | 0.357 1| 0.250 | 0.289 | 0.153 | 0.289 | 0.000 - | 0.000 | 0.000 0.050 | .491" | 0.289 | 0.289 | 0.357 | 0.102 | 0.050 | 0.250 0.050 | 1.000” | 0.201 | 0.375 | .512°
= Cofelation 0.201
5 £
c 8
= S ~
g} Sigﬁ;:(Z- 0.0t1 | 0.355 | 0.122 | 0.122 0.288 | 0.217 | 0.519 | 0.217 | 1.000 | 0.395 | 1.000 | 1.000 0.833 | 0.028 | 0.217 | 0.217 | 0.122 | 0.669 | 0.833 | 0.288 0.833 0.000 | 0.395 | 0.103 | 0.021
@ tailed)
=
[«}] 2
Q;JU N & 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
= ==
Noé Peafson 0.302 | 0.218 | .612" | 0.204 0.250 1| 0.346 | 0.000 | 0.115 | .600™ - | 0.200 | 0.115 0.101 | 0.218 | 0.115 | 0.346 | 0.204 | 0.000 | .503" | 0.000 0.101 0.250 | .503" | 0.250 | .520°
Co“nc_uélation 0.101
[a]
=
2
Sign:l(Z- 0.196 | 0.355 | 0.004 | 0.388 0.288 0.135 | 1.000 | 0.628 | 0.005 | 0.673 | 0.398 | 0.628 0.673 | 0.355 | 0.628 | 0.135 | 0.388 | 1.000 | 0.024 | 1.000 0.673 0.288 | 0.024 | 0.288 | 0.019
tailed)
N § =20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
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0.174

0.463
20
0.328

0.158

20
0.406

0.076

20
0.101

0.673

20

0.212

0.369
20
0.101

0.673

20
0.058

0.808

20

0.010

0.378

0.100

20
0.312

0.181

20
.882"

0.000

20
0.218

0.355

20

0.373

0.105

20
0.218

0.355

20
0.378

0.100

20
0.285

0.236

0.317

20
0.250

0.288

20
471

0.036

20
0.408

0.074

20

0.328

0.158

20
0.000

1.000

20
0.236

0.317

20

0.123

0.236

0.317

20
0.250

0.288

20
471

0.036

20
0.204

0.388

20

0.123

0.605

20
0.000

1.000

20
0.000

1.000

20

0.123

0.289

0.217

20
0.153

0.519

20
0.289

0.217

20
0.000

1.000

20
-0.201

0.395

20
0.000

1.000

20
0.000

1.000

20
0.050

0.346

0.135

20
0.000

1.000

20
0.115

0.628

20
.600™

0.005

20

0.101

0.673

20
0.200

0.398

20
0.115

0.628

20
0.101

20
0.236

0.317

20
0.200

0.398

20
0.115

0.628

20
0.174

0.463

20
0.346

0.135

20
0.333

0.151

20
0.174

0.236

0.317

20

20
0.236

0.317

20
0.204

0.388

20

0.287

0.220

20
612"

0.004

20
0.236

0.317

20
0.328

0.200

0.398

20
0.236

0.317

20

20
0.115

0.628

20

522"

0.018

20
0.115

0.628

20
0.333

0.151

20
0.174

0.115

0.628

20
0.204

0.388

20
0.115

0.628

20

20
0.101

0.673

20
0.400

0.081

20
0.115

0.628

20
0.302

0.174

0.463
20

0.287

0.220
20

522"

0.018

20
0.101

0.673

20

20
0.101

0.673

20

0.174

0.463

20
0.192

0.346

0.135

20
.612"

0.004

20
0.115

0.628

20
0.400

0.081

20
0.101

0.673

20

20
0.346

0.135

20
704"

0.333

0.151

20
0.236

0.317

20
0.333

0.151

20
0.115

0.628

20

0.174

0.463

20
0.346

0.135

20

20
0.290

0.174

0.463

20
0.328

0.158

20
0.174

0.463

20
0.302

0.196

20
0.192

0.418

20
.704™

0.001

20
0.290

0.215

20

0.126

0.597

20
0.089

0.709

20
.630”

0.003

20
0.000

1.000

20

0.373

0.105

20
0.000

1.000

20
0.378

0.100

20
0.066

467

0.038

20
0.236

0.317

20
0.200

0.398

20
0.115

0.628

20
0.174

0.463

20
0.346

0.135

20
0.333

0.151

20
0.406

467

0.038

20
0.236

0.317

20
0.200

0.398

20
0.346

0.135

20

0.058

0.808

20
0.346

0.135

20
0.067

0.780

20
0.406

AT

0.036

20
0.250

0.288

20
0.236

0.317

20
0.204

0.388

20
0.082

0.731

20
0.408

0.074

20
0.236

0.317

20
492

0.000

1.000

20
0.250

0.288

20
4717

0.036

20
0.204

0.388

20

0.328

0.158

20
0.408

0.074

20
471

0.036

20
492

0.174

0.463

20
0.123

0.605

20
0.174

0.463

20
.704”

0.001

20

0.010

0.966

20
0.101

0.673

20

0.174

0.463

20

0.010

0.289

0.217

20
0.357

0.122

20
0.289

0.217

20
0.000

1.000

20

0.050

0.833

20
0.000

1.000

20
0.289

0.217

20
0.201

0.174

0.463

20
0.328

0.158

20
0.174

0.463

20
0.302

0.196

20
0.192

0.418

20
704"

0.001

20
0.290

0.215

20
1.000™

0.289

0.217

20
0.153

0.519

20
0.289

0.217

20
0.000

1.000

20
-0.201

0.395

20
0.000

1.000

20
0.000

1.000

20
0.050

110

0.290

0.215

20
0.287

0.220

20
0.058

0.808

20
.503"

0.024

20

0.192

0.418

20
0.302

0.196

20
0.406

0.076

20
0.010

.866™

0.000

20
0.153

0.519

20
0.289

0.217

20
0.000

1.000

20
0.050

0.833

20
0.250

0.288

20
0.289

0.217

20
0.050

.606™

0.005

20
.505

0.023

20
.566"

0.009

20
520"

0.019

20

0.107

0.653

20
5717

0.009

20
458"

0.042

20
527
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Lampiran 13. Data hasil uji ReliabilitasButir Soal Tes Hasil Belajar SKI Kelas 1X

HASIL UJI RELIABILITAS TES HASIL BELAJAR SISWA KELAS IX

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.877 25

Pengujian reliabilitas statistik diperoleh nilai Crombach;s Alpha sebesar 0,877 yang
berada pada kategori sangat tinggi. Bila dibandingkan dengan nilai r tabel = 0,278 maka 1 Hiwung

lebih bear dari r Tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa angket kegiatan MGMP reliabel.



Lampiran 14. Data hasil uji normalitas dan homogenitas nilai UH kelas IX
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HASIL UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS NILAI UH KELAS IX

a. ‘Uji normalitas

Hipotesis

Ho : Data nilai UH 10 sekolah yang diwakili masing-masing 1 kelas terdistribusi normal

Ha * Data nilai UH 10 sekolah yang diwakili masing-masing 1 kelas tidak terdistribusi

normal
Taraf signifikansi pada a = 0,05
Jika nilai sig (p-value) > a = 0,05, maka Ho diterima

Jika nilai sig (p-value) < a = 0,05, maka Hy ditolak

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-yWilk
Sekolah Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar SKI  Murul Tauhid J60 24 115 B37 24 143
MTsM 4 Bengkalis 205 25 .oos A4 25 155
Muhammadyiyah 203 22 018 842 22 216
Asy-Syuhada 65 20 1568 H40 20 243
Hubbul Wathan 112 23 2007 67 23 623
[l 142 23 200 42 23 195
Ihya Ulumuddin 203 22 018 b4z 22 216
Darul lkhsan 169 23 08a 62 23 A13
Terpadu A73 23 073 954 23 356
Al Furgon 155 25 124 B3 25 A66

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel pada SPSS 25 terlihat bahwa seluruh nilai sig > 0,05 maka nilai
UH keseluruhan terdistribusi normal.

b. ‘Uji Homogenitas Varians

Hipotesis

Ho : Data mempunyai varians yang homogen

H. : Data tidak mempunyai varians yang homogen normal

Taraf signifikansi pada a = 0,05
Jika nilai sig (p-value) > a = 0,05, maka Hy diterima

Jika nilai sig (p-value) < a = 0,05, maka Hy ditolak



Hasil pengolahan dengan SPSS 25.

Test of Homogeneity of Variances

115

B Levene

n : Statistic df di2 Sig.
I—Zlésil Belajar SKI  Based on Mean 1.463 220 63
o Based on Median 1.175 220 312
= Based on Median and 1175 187.686 314
& with adjusted df
i Based on trimmed mean 1.418 220 81

= Kesimpulan:

disebut juga terdistribusi homogen.

u

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai signifkansi uji homogenitas of varians
" memiliki nilai signifikansi sebesar 0,163 > 0,05 maka Ho diterima, maka dapat

disimpulkan bahwa seluruh nilai UH kesepuluh sekolah memiliki varian yang sama atau
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Lampiran 15. Data nilai hasil belajar siswa

NILAI HASIL BELAJAR SKI SISWA
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MTs Nurul Tauhid
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MTs Nahdatul Islam
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14

13

analisis butir soal
12

11

10

1

responden

responden 1
responden 2
responden 3
responden 4
responden 5
responden 6
responden 7
responden 8
responden 9

no

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10 |responden 10
11 |responden 11
12 |responden 12
13 |responden 13
14 |responden 14
15 |responden 15
16 |responden 16
17 |responden 17
18 |responden 18
19 |responden 19
20 |responden 20
21 |responden 21
22 [responden 22
23 |responden 23
24 |responden 24
25 |responden 25
26 |responden 26
27 |responden 27
28 |responden 28
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MTs lhya Ulumuddin
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MTs Darul lhsan
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analisis butir soal
12

11

10

responden

responden 1
responden 2
responden 3
responden 4
responden 5
responden 6
responden 7
responden 8
responden 9

no

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10 |responden 10
11 |responden 11
12 |responden 12
13 |responden 13
14 |responden 14
15 |responden 15
16 |responden 16
17 |responden 17
18 |responden 18
19 |responden 19
20 |responden 20
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MTs Terpadu
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2
3
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10 |responden 10
11 |responden 11
12 |responden 12
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14 |responden 14
15 |responden 15
16 |responden 16
17 |responden 17
18 |responden 18
19 |responden 19
20 |responden 20
21 |responden 21
22 [responden 22
23 |responden 23
24 |responden 24
25 |responden 25
26 |responden 26
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MTs Al Furqon
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Lampiran 16. Data hasil uji independent sample T-test

HASIL UJI T-TEST HASIL BELAJAR SKI SISWA KELOMPOK KONTROL DAN
KELOMPOK EKSPERIMEN

Hipotesis

Hg: Tidak terdapat perbedaan nilai hasil belajar yang siginifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol

Hg: Terdapat perbedaan nilai hasil belajar yang siginifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Taraf signifikansi pada a = 0,05

Jika nilai sig (p-value) > a = 0,05, maka Hy diterima

Jika nilai sig (p-value) < a = 0,05, maka Hy ditolak

Hasil pengolahan uji normalitas dengan SPSS 25

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Yariances ttestfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Iﬁéswl Belajar Siswa  Equal variances 035 852 3494 228 .00t 4.496 1.287 1.960 7.031
= assumed
(=
3 Equal variances not 3404 2327865 001 4.496 1.287 1.960 7oz
e assumed

Didapatkan nilai sig (2-tailed) lebih kecil daripada 0,001 maka HO ditolak dan H1 diterima,

dengan keputusan bahwa terdapat perbedaan nilai hasil belajar yang signifikan antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol



Lampiran 17. Data hasil angket implementasi kegiatan MGMP dalam proses pembelajaran

MTs Muhammadiyah

HASIL ANGKET IMPLEMENTASI KEGIATAN MGMP DALAM PROSES PEMBELAJARAN

128

analisis hasil angket

no responden

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 total skor
1 responden 1 4 5 4 3 3 5 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 78.888889
2 responden 2 4 5 5 3 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 82.222222
3 responden 3 3 5 4 5 5 5 5 5 4 3 3 5 3 3 5 4 |77.777778
4 responden 4 3 5 5 3 5 5 3 5 3 3 3 5 3 3 5 3 [73.333333
5 responden 5 3 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 5 3 3 4 3 78.888889
6 responden 6 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 5 4 2 3 4 71.111111
7 responden 7 5 3 4 4 5 3 3 3 5 4 4 5 5 2 3 3 |[76.666667
8 responden 8 4 5 5 4 5 5 3 3 5 3 3 5 5 1 3 4 |77.777778
9 responden 9 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 5 3 2 3 3 65.555556
10 responden 10 4 3 4 5 3 3 4 4 3 3 3 5 5 2 3 4 72.222222
11 © |responden 11 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 5 4 2 3 4 [73.333333
12 responden 12 5 3 4 4 5 3 3 3 5 4 4 5 5 2 3 3 [74.444444
13 responden 13 4 5 5 4 5 5 3 3 5 3 3 5 5 1 3 4 76.666667
14 responden 14 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 5 3 2 3 3 65.555556
15 responden 15 4 3 4 5 3 3 4 4 3 3 3 5 5 2 3 4 67.777778
16 responden 16 3 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 5 3 3 4 3 |[76.666667
17 responden 17 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 5 4 2 3 4 67.777778
18 responden 18 4 5 4 3 3 5 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 80
19 responden 19 4 5 5 3 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 [83.333333
20 responden 20 3 5 4 5 5 5 5 5 4 3 3 5 3 3 5 4 80
21 responden 21 3 5 5 3 5 5 3 5 3 3 3 5 3 3 5 3 74.444444
22 responden 22 3 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 5 3 3 4 3 77.777778
23 responden 23 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 5 4 2 3 4 70
24  |responden 24 5 3 4 4 5 3 3 3 5 4 4 5 5 2 3 3 [73.333333
25 responden 25 4 5 5 4 5 5 3 3 5 3 3 5 5 1 3 4 76.666667
26 responden 26 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 5 3 2 3 3 64.444444
27 responden 27 4 3 4 5 3 3 4 4 3 3 3 5 5 2 3 4 (71111111




MTsN 4 Bengkalis
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analisis hasil angket

no responden

1 2 3 4 5 6 7 8 g 10 11 12 13 14 15 16 | total skor
1 responden 1 4 5 4 3 3 5 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 78.888889
2 responden 2 4 5 5 3 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 3 81.111111
3 responden 3 3 5 4 5 5 5 5 5 4 3 3 5 3 3 5 3 76.666667
4 responden 4 3 5 5 3 5 5 3 5 3 3 3 5 3 3 5 3 73.333333
5 responden 5 3 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 5 3 3 4 3 78.888889
6 responden 6 3] 3] 4 3 5 4 4 4 4 3 3 5 4 3 3 3 71.111111
7 responden 7 5 3 4 4 5 3 3 3 5 4 4 5 5 5 3 3 80
8 responden 8 4 5 5 4 5 5 3 3 5 3 3 5 5 1 3 4 |77.777778
9 responden 9 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 5 3 5 3 3 68.888889
10 responden 10 4 3 4 5 3 3 4 4 3 3 3 5 5 5 3 4 75.555556
11 responden 11 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 5 4 5 3 4 |76.666667
12 responden 12 5 3 4 4 5 3 3 3 5 4 4 5 5 2 3 3 74.444444
13 responden 13 4 5 5 4 5 5 3 3 5 3 3 5 5 4 3 4 80
14 * |responden 14 4 3 5 3 3 3 3 3 4 3 3 5 3 5 3 3 70
15 responden 15 4 3 5 5 3 3 4 4 3 3 3 5 5 5 3 4 72.222222
16 responden 16 3 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 5 3 3 4 3 77.777778
17 responden 17 3 3 5 5 5 4 4 4 4 3 3 5 4 4 3 4 73.333333
18 responden 18 4 5 4 5 3 5 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 82.222222
19 responden 19 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 85.555556
20 responden 20 3 5 4 5 5 5 5 5 4 3 3 5 3 3 5 4 80
21 responden 21 3 5 5 3 5 5 3 5 3 3 3 5 3 3 5 3 74.444444
22 responden 22 3 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 5 3 3 4 3 77.777778
23 responden 23 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 5 4 2 3 4 70
24 responden 24 5 3 4 4 5 3 3 3 5 4 4 5 5 2 3 3 73.333333
25 responden 25 4 5 5 4 5 5 3 5 5 3 3 5 5 4 3 4 82.222222
26 responden 26 4 3 4 3 3 5 5 3 4 5 3 5 3 4 3 3 73.333333
27 ~|responden 27 4 3 4 5 3 5 4 4 3 3 5 5 5 5 3 4 [78.888889
28 responden 28 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 5 3 2 3 3 66.666667
29 responden 29 4 4 4 5 4 3 4 4 3 3 3 5 5 2 3 4 73.333333




MTs Nurul Tauhid
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analisis hasil angket

no responden

1 2 3 4 5 6 7 8 g 10 11 12 13 14 15 16 total skor
1 responden 1 4 3 4 5 3 3 4 4 3 3 3 5 5 2 3 4 67.777778
2 responden 2 3 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 5 3 3 4 3 |76.666667
3 responden 3 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 5 4 2 3 4 |67.777778
4 responden 4 4 5 4 3 3 5 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 80
5 responden 5 4 5 5 3 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 83.333333
6 responden 6 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 5 4 3 3 3 71.111111
7 responden 7 5 3 4 4 5 3 3 3 5 4 4 5 5 5 3 3 80
8 responden 8 4 5 5 4 5 5 3 3 5 3 3 5 5 1 3 4 77.777778
9 responden 9 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 5 3 5 3 3 68.888889
10 responden 10 4 3 4 5 3 3 4 4 3 3 3 5 5 5 3 4 75.555556
11 responden 11 3 3 4 3 5 4 4 4 4 5 3 5 4 5 3 4 |78.888889
12 responden 12 5 3 4 4 5 3 3 3 5 5 3 5 5 2 3 3 74.444444
13 responden 13 4 5 5 4 5 5 3 3 5 3 3 4 5 4 3 4 78.888889
14 responden 14 4 3 5 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 5 3 3 68.888889
15 responden 15 4 3 5 5 3 3 4 4 3 3 4 5 5 5 3 4 |73.333333
16 responden 16 3 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 5 3 3 4 3 77.777778
17 responden 17 3 3 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 3 4 75.555556
18 responden 18 4 5 4 5 3 5 5 4 5 3 4 4 4 5 4 5 81.111111
19 responden 19 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4  |84.444444
20 responden 20 3 5 4 5 5 5 5 5 4 3 3 4 3 3 5 4 |78.888889
21 responden 21 3 5 5 3 5 5 3 5 3 3 3 4 3 3 5 3 73.333333
22 responden 22 3 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 4 3 3 4 3 76.666667
23 -~ |responden 23 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 |68.888889
24 responden 24 5 3 4 4 5 3 3 3 5 4 4 4 5 2 3 3 72.222222
25 responden 25 4 5 5 4 5 5 3 5 5 3 5 5 5 4 3 4 84.444444
26 responden 26 4 3 4 3 3 5 5 3 4 5 5 5 3 4 3 3 75.555556
27 - |responden 27 4 3 4 5 3 5 4 4 3 3 5 5 5 5 3 4 [78.888889




MTs Asy-Syuhada
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analisis hasil angket

no responden

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 total skor
1 responden 1 3 5 5 3 5 5 3 5 3 3 3 4 3 3 5 3 73.333333
2 responden 2 3 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 4 3 3 4 3 76.666667
3 responden 3 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 |68.888889
4 responden 4 5 3 4 4 5! 3 3 3 5 4 4 4 5 2 3 3 72.222222
5 responden 5 4 5 5 4 5 5 3 5 5 3 5 5 5 4 3 4  |84.444444
6 responden 6 4 3 4 3 3 5 5 3 4 5 5 5 3 4 3 3 75.555556
7 responden 7 4 3 4 5 3 5 4 4 3 3 5 5 5 5 3 4 |78.888889
8 responden 8 4 5 5 4 5 5 3] 3 5 3 3 5 5 1 3 4 77.777778
9 responden 9 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 5 3 5 3 3 |68.888889
10 responden 10 4 3 4 5 3 3 4 4 3 3 3 5 5 5 3 4 75.555556
11 responden 11 3 3 4 3 5 4 4 4 4 5 3 5 4 5 3 4 78.888889
12 responden 12 4 5 4 3 3 5 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 |78.888889
13 responden 13 4 5 5 3 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 3 81.111111
14 responden 14 3 5 4 5 5 5 5 5 4 3 3 5 3 3 5 3 76.666667
15 responden 15 3 5 5 3 5 5 3 5 3 3 3 5 3 3 5 3 73.333333
16 responden 16 3 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 5 3 3 4 3 |78.888889
17 responden 17 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 5 4 3 3 3 71.111111
18 responden 18 5 3 4 4 5 3 3 3 5 4 4 5 5 5 3 3 80
19 responden 19 4 5 5 4 5 5 3 3 5 3 3 5 5 1 3 4 77.777778
20 responden 20 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 5 3 5 3 3 68.888889




MTs Hubbul Wathan
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analisis hasil angket

no responden

1 2 3 4 5 6 7 8 g 10 11 12 13 14 15 16 total skor
1 responden 1 3 5 5 3 5 5 3 5 3 3 3 4 3 3 5 3 72.222222
2 responden 2 3 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 4 3 3 4 3 |76.666667
3 responden 3 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 |68.888889
4 responden 4 5 3 4 4 5! 3 3 3 5 4 4 4 5 2 3 3 71.111111
5 responden 5 4 5 5 4 5 5 3 5 5 3 5 5 5 4 3 4 83.333333
6 responden 6 4 3 4 3 3 5 5 3 4 5 5 5 3 4 3 3 74.444444
7 responden 7 4 3 4 5 3 5 4 4 3 3 5 5 5 5 3 4 77.777778
8 responden 8 3 5 5 4 5 5 3 3 5 3 3 5 5 1 3 4 76.666667
9 responden 9 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 5 3 5 3 3 67.777778
10 responden 10 3 3 4 5 3 3 4 4 3 3 3 5 5 5 3 4 74.444444
11 responden 11 3 3 4 3 5 4 4 4 4 5 3 5 4 5 3 4 78.888889
12 responden 12 2 5 4 3 3 5 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 |76.666667
13 responden 13 3 5 5 3 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 3 80
14 responden 14 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 3 5 3 3 5 3 78.888889
15 responden 15 5 4 5 3 5 5 3 5 3 3 3 5 3 3 5 3 | 74.444444
16 responden 16 3 4 4 5 5 5 3 5 4 5 4 5 3 3 4 3 77.777778
17 responden 17 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 5 4 3 3 3 71.111111
18 responden 18 5 4 4 4 5 3 3 3 5 4 4 5 5 5 3 3 |81.111111
19 responden 19 4 5 5 4 5 5 3 3 5 3 3 5 5 1 3 4 |77.777778
20 responden 20 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 5 3 5 3 3 70
21 —|responden 21 4 5 5 3 5 5 3 5 3 3 3 4 3 3 5 3 | 74.444444
22 responden 22 3 4 4 5 5 5 3 5 4 5 4 4 3 3 4 3 75.555556
23 responden 23 3 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 70
24 responden 24 4 3 4 4 5 3 3 3 5 4 4 4 5 2 3 3 71.111111
25 responden 25 4 5 5 4 5 5 3 5 5 3 5 5 5 4 3 4 |84.444444




MTs Nahdatul Islam
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analisis hasil angket

no responden

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 | total skor
1 responden 1 3 5 5 3 5 5 3 5 3 3 3 4 3 3 5 3 73.333333
2 responden 2 3 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 4 3 3 4 3 76.666667
3 responden 3 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 |68.888889
4 responden 4 5 3 4 4 5 3 3 3 5 4 4 4 5 2 3 3 72.222222
5 responden 5 4 5 5 4 5 5 3 5 5 3 5 5 5 4 3 4  |84.444444
6 responden 6 4 3 4 3 3 5 5 3 4 5 5 5 3 4 3 3 75.555556
7 responden 7 4 3 4 5 3 5 4 4 3 3 5 5 5 5 3 4 |78.888889
8 responden 8 4 5 5 4 5 5 3 3 5 3 3 5 5 1 3 4 |77.777778
9 responden 9 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 5 3 5 3 3 67.777778
10 responden 10 3 3 4 5 3 3 4 4 3 3 3 5 5 5 3 4 74.444444
11 responden 11 3 3 4 3 5 4 4 4 4 5 3 5 4 5 3 4 |78.888889
12 responden 12 2 5 4 4 3 5 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 [77.777778
13 responden 13 3 5 5 3 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 3 78.888889
14 responden 14 5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 3 5 3 3 5 3 77.777778
15 responden 15 5 4 5 3 5 5 4 5 3 3 3 5 3 3 5 3 75.555556
16 responden 16 3 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 5 3 3 4 3 |76.666667
17 responden 17 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 5 4 3 3 3 71.111111
18 responden 18 5 4 4 4 5 3 3 3 5 4 4 5 5 5 3 3 81.111111
19 responden 19 4 5 5 4 5 5 3 3 5 3 4 5 5 1 3 4 78.888889
20 responden 20 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 5 3 3 68.888889
21 responden 21 4 5 5 3 5 5 3 5 3 3 3 4 4 4 5 3 76.666667
22 responden 22 3 4 4 5 5 5 3 5 4 5 4 4 3 3 5 3 76.666667
23 responden 23 3 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 5 71.111111
24 © |responden 24 4 3 4 4 5 3 3 3 5 4 4 4 5 2 3 3 |73.333333
25 responden 25 4 5 5 4 5 5 3 5 5 3 5 5 5 4 3 4 |84.444444
26 responden 26 3 5 5 3 5 5 3 5 3 3 3 4 3 3 5 3 72.222222
27 responden 27 3 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 4 3 3 4 3 76.666667
28 responden 28 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 |68.888889
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analisis hasil angket

no responden

1 2 B 4 5 6 7 8 g 10 11 12 13 14 15 16 total skor
1 responden 1 3 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 5 71.111111
2 responden 2 4 3 4 4 5 3 3 3 5 4 4 4 5 2 3 3 73.333333
3 responden 3 4 5 5 4 5 5 3 5 5 3 5 5 5 4 3 4 |84.444444
4 responden 4 3 5 5 3 5! 5 3 5 3 3 3 4 3 3 5 3 72.222222
5 responden 5 3 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 4 3 3 4 3 76.666667
6 responden 6 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 |68.888889
7 responden 7 4 3 4 5 3 5 4 4 3 3 5 5 5 5 3 4 |78.888889
8 responden 8 3 5 5 4 5 5 3 3 5 3 3 5 5 1 3 4 76.666667
9 responden 9 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 5 3 5 3 3 |67.777778
10 responden 10 3 3 3 5 3 3 4 4 3 3 3 5 5 5 3 4 73.333333
11 responden 11 3 3 4 3 5 4 4 4 4 5 3 5 4 5 3 4 78.888889
12 responden 12 2 5 4 4 3 5 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 |77.777778
13 responden 13 3 5 5 3 4 3 5 4 4 5 4 5 4 5 4 3 76.666667
14 responden 14 5 5 4 5 5 4 3 5 4 3 3 5 3 3 5 3 75.555556
15 responden 15 5 4 5 3 5 5 4 3 3 3 3 5 3 3 5 3 73.333333
16 responden 16 3 4 4 5 5 5 3 4 3 5 4 5 3 3 4 3 |75.555556
17 responden 17 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 5 4 3 3 3 71.111111
18 responden 18 5 4 4 4 5 3 3 3 5 4 3 5 5 5 3 3 80
19 responden 19 4 5 5 4 5 5 3 3 5 3 4 3 5 1 3 4 |76.666667
20 responden 20 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 5 3 3 68.888889
21 responden 21 4 5 5 3 5 5 3 5 3 3 3 4 4 3 5 3 75.555556
22 — |responden 22 3 4 4 5 5 5 3 5 4 5 4 4 3 3 3 3 | 74.444444




MTs Darul Ilhsan

135

analisis hasil angket

no responden

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 total skor
1 responden 1 3 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 5 71.111111
2 responden 2 4 3 4 4 5 3 3 3 5 4 4 4 5 2 3 3 73.333333
3 responden 3 3 3 4 3 5 4 4 4 4 5 3 5 4 5 3 4 |78.888889
4 responden 4 2 5 4 4 3 5 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 77.777778
5 responden 5 3 5 5 3 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 3 78.888889
6 responden 6 5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 3 5 3 3 5 3 77.777778
7 responden 7 5 4 5 3 5 5 4 5 3 3 3 5 3 3 5 3 75.555556
8 responden 8 3 4 4 5 5 5 3] 4 4 5 4 5 3 3 4 3 76.666667
9 responden 9 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 5 4 3 3 3 71.111111
10 responden 10 5 4 4 4 5 3 3 3 5 4 4 5 5 5 3 3 |81.111111
11 responden 11 4 5 5 4 5 5 3 3 5 3 4 5 5 5 3 4 83.333333
12 responden 12 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 5 3 3 |68.888889
13 responden 13 4 5 5 3 5 5 3 5 3 3 3 4 4 4 5 3 76.666667
14 responden 14 3 4 4 5 5 5 3 5 4 5 4 4 3 3 5 3 76.666667
15 responden 15 3 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 5 3 5 74.444444
16 responden 16 4 3 4 4 5 3 3 3 5 4 4 4 5 2 3 3 ]73.333333
17 responden 17 4 5 5 4 5 5 3 5 5 3 5 5 5 4 3 4  |84.444444
18 responden 18 3 5 5 3 5 5 3 5 3 3 3 4 3 3 5 3 72.222222
19 responden 19 3 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 4 3 3 4 3 |76.666667
20 responden 20 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 71.111111
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MTs Terpadu
analisis hasil angket

no responden

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 | total skor
1 responden 1 4 5 5 3 5 5 4 5 3 3 3 4 3 3 5 3 75.555556
2 responden 2 3 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 4 3 3 4 3 76.666667
3 responden 3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 70
4 responden 4 5 3 4 4 5 3 3 3 5 4 4 4 5 2 3 3 72.222222
5 responden 5 4 5 5 4 5 5 3 5 4 3 5 5 5 4 3 4 83.333333
6 responden 6 4 3 4 3 3 5 5 3 4 4 5 5 3 4 3 3 74.444444
7 responden 7 4 3 4 5 3 5 4 4 3 3 5 5 5 5 3 4 |78.888889
8 responden 8 4 5 5 4 5 5 3 3 5 3 3 5 5 1 3 4 |77.777778
9 responden 9 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 5 3 5 3 3 70
10 responden 10 3 3 4 5 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 3 4 76.666667
11 responden 11 3 3 4 3 5 4 4 4 4 5 3 5 4 5 3 4 |78.888889
12 responden 12 2 5 4 4 3 5 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5 [77.777778
13 responden 13 3 5 5 3 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 3 78.888889
14 responden 14 5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 3 5 3 3 5 3 77.777778
15 responden 15 5 4 5 3 5 5 4 5 3 3 3 5 3 3 5 3 75.555556
16 responden 16 3 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 5 3 3 4 3 |76.666667
17 responden 17 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 5 4 3 3 3 71.111111
18 responden 18 5 4 4 4 5 3 3 3 5 4 4 5 5 5 3 3 81.111111
19 responden 19 4 5 5 4 5 5 3 3 5 3 4 5 5 5 3 4 83.333333
20 responden 20 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 5 3 3 68.888889
21 responden 21 4 5 5 3 5 5 3 5 3 3 3 4 4 4 5 3 76.666667
22 responden 22 3 4 4 5 5 5 3 5 4 5 4 4 3 3 5 3 76.666667
23 responden 23 3 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 5 3 5 74.444444
24 © |responden 24 4 3 4 4 5 3 3 3 5 4 4 4 5 2 3 3 |73.333333
25 responden 25 4 5 5 4 5 5 3 5 5 3 5 5 5 4 3 4 |84.444444
26 responden 26 3 5 5 3 5 5 3 5 3 3 3 4 3 3 5 3 72.222222
27 responden 27 3 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 4 3 3 4 3 76.666667
28 responden 28 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 71.111111
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analisis hasil angket

no responden

1 2 3 4 5 6 7 8 g 10 11 12 13 14 15 16 total skor
1 responden 1 4 5 5 3 5 5 4 5 3 3 3 4 3 3 5 3 75.555556
2 responden 2 3 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 4 3 3 4 3 |76.666667
3 responden 3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 70
4 responden 4 5 3 4 4 5! 3 3 3 5 4 4 4 5 2 3 3 72.222222
5 responden 5 4 5 5 4 5 5 3 5 4 3 5 5 5 4 3 4 83.333333
6 responden 6 4 3 4 3 3 5 5 3 4 4 5 5 3 4 3 3 74.444444
7 responden 7 4 3 4 5 3 5 4 4 3 3 5 5 5 5 3 4 78.888889
8 responden 8 4 5 5 4 5 5 3 3 5 3 3 5 5 1 3 4 77.777778
9 responden 9 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 5 3 5 3 3 70
10 responden 10 3 3 4 5 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 3 4 76.666667
11 responden 11 4 5 5 4 5 5 3 3 5 3 4 5 5 5 3 4 83.333333
12 responden 12 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 5 3 3 |68.888889
13 responden 13 4 5 5 3 5| 5 3 5 3 3 3 4 4 4 5 3 76.666667
14 responden 14 3 4 4 5 5 5 3 5 4 5 4 4 3 3 5 3 76.666667
15 responden 15 3 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 5 3 5 |74.444444
16 responden 16 3 4 4 5 5 5 3 4 3 5 4 5 3 3 4 3 75.555556
17 responden 17 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 5 4 3 3 3 71.111111
18 responden 18 5 4 4 4 5 3 3 3 5 4 3 5 5 5 3 3 80
19 responden 19 4 5 5 4 5 5 3 3 5 3 4 3 5 1 3 4 |76.666667
20 responden 20 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 5 3 3 68.888889
21 responden 21 3 5 5 3 5 5 3 5 3 3 3 4 3 3 5 3 ]73.333333
22 responden 22 3 5 4 5 5 5 3 5 4 5 4 4 3 3 4 3 76.666667
23 responden 23 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 68.888889
24 responden 24 5 3 4 4 5 3 3 3 5 4 4 4 5 2 3 3 72.222222
25 responden 25 4 5 5 4 5 5 3 5 5 3 5 5 5 4 3 4 |84.444444
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HASIL UJI T-TEST HASIL ANGKET IMPLEMENTASI KEGIATAN MGMP
DALAM PROSES PEMBELAJARAN

Hipotesis

Hg: Tidak terdapat perbedaan proses pembelajaran yang siginifikan antara kelas eksperimen

dan kelas kontrol

Hg : Terdapat perbedaan proses pembelajaran yang siginifikan antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol
Taraf signifikansi pada a = 0,05
Jika nilai sig (p-value) > a = 0,05, maka Hy diterima
Jika nilai sig (p-value) < a = 0,05, maka Hy ditolak
Hasil pengolahan uji normalitas dengan SPSS 25

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Variances test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Diffarence
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
: Angket proses belajar  Equal variances 2745 099 2914 228 004 210565 72268 (GB166 3.52964
) assumed
Equal variances not 2914 224555 004 210565 72168 (GB155 352976

assumed

Didapatkan nilai sig (2-tailed) lebih kecil daripada 0,001 maka HO ditolak dan H1 diterima,

dengan keputusan bahwa terdapat perbedaan nilai hasil belajar yang signifikan antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol
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Lampiran 19. Uji Korelasi

HASIL UJI HUBUNGAN IMPLEMENTASI KEGIATAN MGMP DALAM PROSES
PEMBELAJARAN DENGAN NILAI HASIL BELAJAR SISWA PADA KELOMPOK
EKSPERIMEN

Hipotesis
Hga : implementasi kegiatan MGMP dalam Proses Pembelajaran berhubungan dengan nilai
hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen
Hi : implementasi kegiatan MGMP dalam proses pembelajaran tidak berhubungan dengan
nilai hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen
Taraf signifikansi pada a = 0,05
Jika nilai sig (p-value) < o = 0,05, maka Ho diterima dan H, ditolak
Jika nilai sig (p-value) > a = 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima
Hasil pengolahan uji normalitas dengan SPSS 25

Correlations
Keikutsertaan
Proses Guru dalam
helajar MEMP
Froses belajar Pearson Correlation 1 379
Sig. (2-tailed) .0ao
[+ 115 115
keikutsertaan Guru Fearson Correlation 379" 1
dalam MGMP i )
Sig. (2-tailed) .0on
[+ 114 114

> Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Didapatkan nilai pearson correlation lebih besar daripada 0,05 maka HO diterima, dengan
keputusan bahwa terdapat hubungan antara kegiatan MGMP dengan nilai hasil belajar yang
signifikan di kelas eksperimen. Untuk melihat lebih detail berikut nilai korelasi masing-

masing sekolah yang tergabung dalam kelompok eksperimen.
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MTs Muhammadiyah
Correlations
hasil belajar
Muhammadiy Kegiatan
ah MGMP
Pearson Correlation 1 454
Sig. (2-tailed) o2z
I 22 22
'egia%n MGMP Pearson Correlation 484 1
= Sig. (2-tailed) 22
c N 22 22
7 * Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
‘MTs Hubbul Wathan
Correlations
hasil belajar
Hubbul Kegiatan
Wathan MGMP
T) hasil belajar Hubbul Pearson Correlation 1 5417
> Wathan ) )
o Sig. (2-tailed) og
= N 23 23
f Kegiatan MGMP Fearson Correlation 417 1
; 7 Sig. (2-failed) 00a
> 5 N 23 23
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
E EMTSN 4 Bengkalis
3 Correlations
3 7 hasil belajar
= o MTsh 4 Kegiatan
: X Eengkalis MGMP.
o hasil Eelajar MTsM 4 Pearson Correlation 1 046
g £ Benaiglis Sig. (2-tailed) 820
- @ N 25 25
f Kegia"fa_n MGMP. Fearson Correlation 046 1
; = Sig. (2-tailed) 8249
3 @ N 25 25

Q
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MTs Nurul Tauhid
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¢
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Y .
;} Correlations
hasil belajar Kegiatan
-z Murul Tauhid MGMP
g §35|I @Iauar Murul Pearson Correlation 1 489
= dauhid , ,
5 B ~ Sig. (2-tailed) 015
(@] g o
3 = = [+l 24 24
2= :
g geg a'if"a MGMP Fearson Correlation 439 1
E = § Sig. (2-tailed) 014
o =
5_5 = N 24 24
g § * é_a relation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
ca w
o} =
s n
MTs Terpadu
5 e
< e .
“E’ Correlations
@ hasil belajar Kegiatan
Terpadu MGEMP
hasil belajar Terpadu  Pearson Correlation 1 535
Sig. (2-tailed) 004
[+l 23 23
Kegiatan MGMP Pearson Correlation 535" 1
Sig. (2-tailed) 004
[+l 23 23

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesuaw edug) 1u

= ﬁurrelatinn is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

.....
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Lampiran 20. Uji Korelasi

HASIL UJI HUBUNGAN IMPLEMENTASI KEGIATAN MGMP DALAM PROSES
PEMBELAJARAN DENGAN NILAI HASIL BELAJAR SISWA PADA KELOMPOK
KONTROL

Hipotesis
Hga : implementasi kegiatan MGMP dalam Proses Pembelajaran berhubungan dengan nilai
hasil belajar siswa pada kelompok kontrol
Hi : implementasi kegiatan MGMP dalam proses pembelajaran tidak berhubungan dengan
nilai hasil belajar siswa pada kelompok kontrol
Taraf signifikansi pada a = 0,05
Jika nilai sig (p-value) < o = 0,05, maka Ho diterima dan H, ditolak
Jika nilai sig (p-value) > a = 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima
Hasil pengolahan uji normalitas dengan SPSS 25

Correlations

Kegiatan
MGMP (tidak Hasil helajar
ilut) (tidak MGMP)
_Kegiatan MGMP (tidak Pearson Correlation 1 -.047
Tut) Sig. (2-tailed) 615
[+ 114 114
Hasil helajar (tidak Pearson Correlation -.047 1
MGNMP) —
Sig. (2-tailed) G158
[+ 114 114

Didapatkan nilai pearson correlation lebih kecil daripada 0,05 maka Ha diterima, dengan
keputusan bahwa tidak terdapat hubungan antara kegiatan MGMP dengan nilai hasil belajar
yang signifikan di kelas kontrol. Untuk melihat lebih detail berikut nilai korelasi masing-

masing sekolah yang tergabung dalam kelompok kontrol



MTs Asy-syuhada
Correlations
hasil belajar Kegiatan
N =T Asy Syuhada MGMP
=) UnZany } i e
o ) gasn E-)%Iajarﬁsy Syuhada  Pearson Caorrelation 1 -.603
% 3o o Sig. (2-tailed) 004
3 23 © N 21 21
= 22— -
S a8np 5 @;egia‘ﬁan MGMP FPearson Correlation -.G03 1
£ X 32 TR
3 3 9 oRE . Sig. (2-tailed) 004
885985 =
a2 & 28 I 21 21
T
) ® 2 ** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
=20 o
© = 2 MTs Nahdatul Islam
w s
g Correlations
i hasil belajar
g Mahdatul Kegiatan
o Islam MGIPF.
c - hasil belajar Nahdatul Pearson Correlation 1 389
5 | [l Sig. (2-tailed) 066
5 N 23 23
@ o Kegiatan MGMP. Pearson Correlation 380 1
a 33 Sig. (2-tailed) 066
S > O AR
i =53 o I 23 23
& ¢ MTs Darul Ihsan
N2 Correlations
c 8 A i :
> 5 hasil belajar Kegiatan
@ 3 Darul Ihsan MGMP
& X =
) D hasil kelajar Darul lhsan ~ Pearson Correlation 1 -.0585
n P =
5 = = Sig. (2-tailed) 803
' 5 w
= el I 23 23
(‘;f Kegiatan MGMP Fearson Correlation -.0&5 1
(o= Py
z = Sig. (2-tailed) 803
5 2. N 23 23
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MTs Thya Ulumuddin
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Hak OF»HU__SQ:*._QH Undang-UYndang e = b
_ U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau mm_M:j karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

..\;l
AM: h.ﬂﬂw m._umsmczomg3m:<mczcxxmuoszzmm:um:a_a_wm:Aumao_am?Umzc:mm:me\m:353.Umsv\cmc:m:_mcoﬂm:.cm;c__mmsx::xmﬁmczz_.mcmsmcmeEmmm_mj‘
"/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

e TaTaL 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 21. Dokumentasi

—

u seluftsh kary ®an menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



KEMENTERIAN AGAMA RI
l, Iu UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
g N PASCASARJANA
= .e-- Lalall Silel 5 ol G4l

\/'u THE GRADUATE PROGRAMME
Alamat : JI. KH. Ahmad Dahlan No. 94 Pekanbaru 28129 PQ.BOX. 1004
UIN SUSKA RIAU Phone & Facs, (0761) 858832, Website: hitps//pasca.vin-suska.ac.id Email : pasca@uin-suska.ac.id
Nomor :B-1197/Un.04/Ps/HM.01/03/2023 Pekanbaru, 27 Maret 2023
Lamp. :1 berkas
Hal :1zin Melakukan Kegiatan Riset Tesis/Disertasi
Kepada

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Prov. Riau

Pekanbaru
Dengan hormat, dalam rangka penulisan tesis/disertasi, maka dimohon kesediaan
Eﬁg Bapak/Ibu/Saudara untuk mengizinkan mahasiswa yang tersebut di bawah ini:
AR “3;—7"9
: Bigig
Nama - ASNI
NIM : 22290120039
Program Studi : Pendidikan Agama Islam 52
Semester/Tahun - Il (Tiga) / 2023
Judul Tesis/Disertasi - PENGARUH KEGIATAN MUSYAWARAH

GURU MATA PELAJARAN (MGMP)
SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM TERHADAP
HASIL BELAJAR SISWA DAN MUTU
PEMBELAJARAN DI MTS SE-KECAMATAN
BATHIN SOLAPAN KABUPATEN BENGKALIS

Buepun-Buepun 1Bunpulq e3diD yeH

untuk melakukan penelitian sekaligus pengumpulkan data dan informasi yang
diperlukannya dari MTS SE-KECAMATAN BATHIN SOLAPAN KABUPATEN
BENGEKALIS

Waktu Penelitian: 3 Bulan (27 Maret 2023 s5.d 27 Juni 2023)

‘nery eysng Nin Jlelem bueh uebunuaday ueyibnisw yepn uednnbusad "q

‘yejesew nmens uenelun] neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw | eAley uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad ueBunuaday ¥mun eAuey uedinnbusd ‘e

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

;Jlaquins ueyingaAualu uep ueywniuesuaw edue) (ul sin) eAley yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|q |

‘nery eysng NN uizi edue) undede ymuag wejep 1ul sin} eAIEy yninjas neje ueibegas yeAuegqladwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q ‘'z

Tembusan:
Yth. Rektor UIN Suska Riau




PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39‘11?‘P EKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

REKOMENDASI

Hnlnnr 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/55828
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN TESIS

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah men'h;mlﬁgt
Permchonan Riset dari  : Direktur Program Pascasarjana UIN Suska Riau, Nomor
B-1197/Un.04/Ps/HM.01/03/2023 Tanggal 27 Maret 2023, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama . ASNI
ID,'/U\:': 2. NIM / KTP . 22290120039
%%_‘:nfi 3. Program Studi © PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
4 Konsentrasi . PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
5 Jenjang - ¥4
E Judul Penelitian . PENGARUH KEGIATAN MUSYAWARAH GURU MATA PELAJARAN (MGMP)

SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA DAN
MUTU PEMBELAJARAN DI MTS SE-KECAMATAN BATHIN SOLAPAN
KABUPATEN BENGKALIS

. Lokasi Penelitian - BATHIN SOLAPAN KABUPATEN BENGKALIS
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eqngam ketentuan sebagai berikut:

idak mel'akul-'.an kegiatan yang menyimpang dar ketentuan yang telah ditetapkan.

sl.al-:aanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Dala ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
anggdl rekomendasi ini diterbitkan.

epada plhak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
enelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.
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emikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
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Dibuat di . Pekanbaru
Pada Tanggal : 18 April 2023

Ditandatangani Secara Elekironik Melalu
EZistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)
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o DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINS! RIAU

‘nery eysng NN uizi edue)y undede ymuaq wejep iul sin} eAI1gy yninjas neje ueibegas yeAuegladwsaw uep ueyjwnwnbusw buelejiq g

I i% I p) e
I}Eampaikan Kepada Yth :

1. g “:Epaf_h Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2.5 Elupa;t Bengkalis
g Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Satu Pintu di Bengkalis »
3. Direkiur Program Pascasarjana UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan



PEMERINTAH KABUPATEN BENGKALIS
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jdalan : Antara No. Kode Pos : 28712
Mo, TelpfFax . (0T6E) 23615 e-Mail : info@dpmplsp bengkaliskab. go.id Website . dpmplsp benghaliskab go.id

L
%

L]

Bengkalis, 04 Oktober 2023

Nomor : 061/DPMPTSP-JUMX/2023/504 Kepada :
Lampiran - Yth. Kepala Kantor Kementerian Agama
Hal : Bekomendasi Kabupaten Bangkalis
di -
Tempat

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bengkalis,
memperhatikan Surat DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU Nomor : SO03DPMPTSP/NON IZIN-RISET/S5828 tanggal 18 Aprl 2023 perihal
PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAM
TESIS, dengan ini memberikan rekomendasi kepada -

Nama : Asni
Alamat : JIl. Rangau KM.14 RT/RW 004/002, Desa Buluh Manis,
Kec. Bathin Solapan
NIM 222001200308
5 ID{@%‘ Universitas : UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU
V= Program Studi . Pendidikan Agama lslam
: Bipgial Jenjang : S§1

VvV

Bermaksud mengadakan risel/pra riset dalam rangka :
1. Judul :
"Pengarubh Kegiatan Musyawarah Guru Mala Peigjaran (MGMP) Sefarah Kebudayaan islam
Terhadep Hesi Belajar Siswa di MTs se-Kecamalan Hathin Solapan Kabupaten Bengkalis".
2. Lokasi Penelitian :
MTs se-kecamatan Bathin Solapan.
J. Penelitian ini berlangsung selama 8 bulan terhitung sejak langgal rekomendasi ini dibual.

Buepun-Buepun 1Bunpulng eidi yeq

Sehubungan hal tersebut untuk proses selanjutnya kami serahkan kepada Saudara, mengingat
pada prinsipnya kami tidak keberalan terhadap penelitian yang bersangkutan sepanjang
dipenuhinya ketentuan dan persyaratan yang berlaku.

Oemikian disampaikan, untuk dapat dimaklumi dan dipergunakan sebagaimana meslinya.

Ditetapkan di  : Bengkalis
Pada tanggal  : 04 Oktober 2023

a.n. BUPATI BENGKALIS
KEFALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

KABLIPATEN BENGKALIS,
oy Lo O
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Fembina Utama Muda
MNIP. 19750619 198503 1 003

Kepala DPMPTSP Pravinsi Riau;

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bengkalis;
Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pravinsi Riau;

Yang bersangkutan,
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

PASCASARJANA
Loladl Silaal 5 adl gl

THE GRADUATE PROGEREAMDME

Alamat : JI. KH. Ahmad Dahlan Mo, 94 Pekenbar 281208 PO.BOX. 1004
Prione & Facs. (0761) BSB832, SHe : pps.uin-suska acid E-mail | ppsfQuin-guska . id

KARTU KONTROL MENGIKUTI SEMINAR PROPOSAL / TESIS / DISERTASI
PASCASARJANA UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU

. L7 Plor €l 2022 lundarng - uvndona

NAMA . AN
NIM : 2229020029
PRODI . pAvs SAR1aNA/ [
KONSENTRASI . P4

PARAF
NO| HARI/TGL JUDUL PROPOSAL / TESIS / DISERTASI PESERTA UJIAN | gpuRETARIS
g dsia _jdea) Pertawingr menurut  palgl 7 s

Nowmor 16 ghun 2209
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Pekanbaru, D?— MlAR- 2027

Dlrektur

Prof. Dr. H. llyas Husti, M.Ag
NIP. 19611230 198903 1 002

B 1. H&frtu ini dibawa setiap kali mengikuti ujian.
4 E@r‘ap mahasiswa wajib menghadiri minimal 5 kali seminar proposal Tesis
3. Sebagai syarat ujian Proposal dan tesis
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

PASCASARJANA
Lelall Salaul a0l d <,

THE GRADUATE PROGRAMME
KH. Ahmad Dahlan No. 94 Pekanbaru 28129 PO.BOX. 1004

Phone & Facs. (0781) 838832, 5ie : ppa.uin-suska.ac.id E-mail : ppes@uin-suska.ac.id

KARTU KONTROL MENGIKUTI SEMINAR PROPOSAL / TESIS / DISERTASI

PASCASARJANA UIN SULTAN SYARIF KASIM RIAU

NAMA . RSN

oy 222901200 %9
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Pekanbaru, Of- 03 2089
Direktur,
Prof. Dr. H. llyas Husti, M.Ag

NIP. 19611230 198903 1002

NB 1. Kartu ini dibawa setiap kali mengikuti ujian.

‘yejesew nyens

2. Setlap mahasiswa wajib menghadiri minimal 5 kali seminar proposal Tesis
3. Sebagai syarat ujian Proposal dan tesis



pfilg = CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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UIN SUSKA RIAU

PSSR CERTIFICATE OF ACHIEVEMENT
This is to certify that

ASNI

achieved the following scores on the

TOEFL bwmq_n:oz Test

Listening Comprehension

Structure & Written Expressions .E_
Reading Comprehension 139
Overall Score :503
G

Expired Date: June 24, 2025

WOE.H Prediction Test® Certificate is provided by
ter for La Devel, State Islamic Unfversi
kr v Law guage Davelopmant of Stak [enic Uiy G 1yt ivth: March 23, 1972

miE:mﬁ&.ﬂ»&EmE_..duugn:n_a.?:ggﬂ_ﬂ#:?a
in this score report are approved. ID Number: 22290120039
Address: J.. KH. Dahlan N kanbaru

WA: S6281261656566 . #124 Sex: Female - Promadi, Ph.D.
Email: pb@uin-suska.acid Test Form: Online Test hmm. Zc 9640827 199103 1 009
iﬁoﬁmnvuﬂmﬂﬂ.nwﬂmmﬁgm:i - - Date of Test: June 24, 2023 The Director of Center for Language Development
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FIN Suska Rial State Islamic University of Sultan
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© Hak clta milik U

Hak Cipta Dilinflungi Undang-Undang

rﬁﬁrlﬂ‘ . Dilarang meflgutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

= . k : ; ] . ]
II/_._\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
o 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

~ € +1¥ W acs y R ~
oVdarilr A4Ssim ihidu



 J00UIBLE-67)
weduesagay | [Suiquuquiag
jereg

. -
haughmaﬂﬁem ml..‘ (BB}
uaep rF

_..w
JISVLNASIA / SISAL NVONITAIS _mﬁs.}wey

=l
e

ﬁﬂﬂm

|
|

1
L
|
| o _ | C .-.. Ry — LOn) O L .... |.. .‘ ..--. - o e .
_vrb_.l.ﬂ _ JIN S “m. ka Riau _ .._. ALy i Stdte m‘uﬂwagﬁﬁﬂcﬁﬁnﬂﬁﬂmﬁﬁﬁ E.gg\ﬂﬂ_*_; Sy al
| UrSURIaaY | f AUquIquia, o |
._} . : L3} e A
mxn_uﬁm D___:n_c:m_ Undang-Undang | ._...__m

~“=Biararg-mengatd sebagian atau mm.a«c:.x.mém?:m uiiis #mncm mencantimkan dan menyebutkansumber: L L Y

._u..

| m%mx_m o _

i FepREUBTRu|
ASUE]

=

nuad yopy) Suvh jau0), njdad yopyy h__..u_m 1207,
: ummin) Ity
‘9 9’
‘g ]
| [
_ m |
ey
b ]
_ v | _
|
i il
| _
| | %
i Wi
g _

=

-

ON

YA BRI ok mervicn ceponirs FONAARAD LR 19 AL N V ONTHINT ,mmﬁcﬁﬂle_ﬂ_ﬁmJﬁfééﬁc _ﬁm_f{ .

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian m;m_c mmEEj karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



